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ABSTRAK

Perokok perempuan seringkali distigmakan sebagai seseorang yang tidak sesuai dengan
norma yang berlaku dalam masyarakat. Adanya stereotip dan stigma yang ditujukan terhadap
perokok perempuan merupakan suatu hal yang sudah mengakar dalam budaya patriarki. Dalam
hal ini, akun @komunitaskretek yang secara umum memberikan informasi seputar kretek yang
dikaitkan dengan sejarah, budaya, ekonomi, dan sosial, juga berupaya untuk mengadvokasi
perokok perempuan sebagai bagian dari sejarah dan juga representasi individu yang memiliki hak
serta otoritas atas tubuhnya. Akun @komunitaskretek mewadahi para perokok perempuan untuk
tampil dengan membuat kontra narasi terhadap stigma negatif yang ditujukan pada kaum
perempuan. Adapun rincian permasalahan yang diungkap adalah ekspresi konten pada akun
@komunitaskretek dalam menunjukkan eksistensi perokok perempuan, alasan perokok
perempuan dijadikan sebagai simbol perlawanan, dan dampak yang terjadi pada pola pikir dan
perilaku perokok perempuan akibat unggahan konten dalam akun @komunitaskretek dengan
menggunakan analisis teori James C. Scott.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi dan studi
lapangan daring untuk mengetahui ekspresi konten yang menampilkan perokok perempuan, alasan
perokok perempuan dijadikan sebagai simbol perlawanan, dan dampak yang terjadi pada perilaku
perokok perempuan yang banyak ditampilkan dalam unggahan konten akun @komunitaskretek.
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu sumber data primer dari hasil wawancara dan
observasi pada admin akun @komunitaskretek dan pengikutnya serta data sekunder yang berasal
dari buku, artikel jurnal, media massa, dan lainnya. Adapun metode pengambilan data yang
digunakan dalam penelitian ini dalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penelitian didapatkan hasil bahwa ekspresi konten visual dan tekstual berupa
unggahan foto atau video dan dalam bentuk komentar atau caption yang itampilkan dalm konten.
Adapun perokok perempuan dijadikan sebagai simbol perlawanan sebagai ikon sejarah dan
melawan stigma negatif yang ditujukan terhadap kaum perempuan. Sejalan dengan teori James C.
Scott, perokok perempuan melakukan perlawanan secara tersembunyi melalui ruang aman media
virtual dan secara transkrip publik perokok perempuan berani menunjukkan eksitensinya
dihadapan publik. Dampak yang terjadi pada pola perilaku perempuan dari unggahan konten akun
(@komunitaskretek, membuat perokok perempuan lebih percaya diri dan tidak takut dengan stigma
yang masih ada dalam lingkungan masyarakat.

Kata kunci : Perokok Perempuan, Komunitas Kretek, Resistensi, Media Sosial, Instagram
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ABSTRACT

Female smokers are often stigmatized as someone who does not conform to the prevailing
norms in society. The existence of stereotypes and stigmas directed at female smokers is something
that is deeply rooted in patriarchal culture. In this case, the @komunitaskretek account, which
generally provides information about kretek related to history, culture, economy, and society, also
seeks to advocate for female smokers as part of history and also a representation of individuals
who have rights and authority over their bodies. The @komunitaskretek account accommodates
female smokers to appear by creating a counter-narrative against the negative stigma directed at
women. The details of the problems revealed are the expression of content on the
(@komunitaskretek account in showing the existence of female smokers, the reasons why female
smokers are used as a symbol of resistance, and the impacts that occur on the mindset and behavior
of female smokers due to the content uploaded on the @komunitaskretek account using James C.
Scott's theoretical analysis.

This study uses a qualitative method with a netnography approach and online field studies
to determine the expression of content featuring female smokers, the reasons why female smokers
are used as a symbol of resistance, and the impacts that occur on the behavior of female smokers
that are widely displayed in the content uploads of the @komunitaskretek account. In this study,
there are two data sources, namely primary data sources from interviews and observations of the
(@komunitaskretek account admin and its followers and secondary data from books, journal
articles, mass media, and others. The data collection methods used in this study are observation,
interviews, and documentation.

In the study, the results showed that the expression of visual and textual content in the form
of photo or video uploads and in the form of comments or captions displayed in the content.
Meanwhile, female smokers are used as a symbol of resistance as a historical icon and against the
negative stigma directed at women. In line with James C. Scott's theory, female smokers carry out
hidden resistance through the safe space of virtual media and in public transcripts female smokers
dare to show their existence in front of the public. The impact that occurs on women's behavioral
patterns from uploading content from the (@komunitaskretek account makes female smokers more
confident and not afraid of the stigma that still exists in the community.

Keywords: Female Smokers, Kretek Community, Resistance, Social Media, Instagram
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perokok perempuan merupakan figur yang dianggap negatif dalam lingkungan
patriarki. Mereka yang melakukan aktivitas merokok distigmakan dengan individu
yang negatif, tidak memiliki moral dan tidak menunjukkan contoh perilaku yang baik.
Stigma tersebut muncul karena merokok selalu dikaitkan dengan maskulinitas sehingga
tidak sesuai dengan kodrat sebagai perempuan. Beberapa media juga memperkuat
stigma negatif ini terhadap para perempuan perokok yang identik dengan karakter
perempuan tidak baik (Harisa, 2024). Perokok perempuan masih dipandang negatif oleh
lingkungan masyarakat, hal ini karena stigma tersebut sudah sangat kental dalam
pandangan masyarakat. Perilaku merokok sangat tidak pantas dilakukan oleh seorang
mahasiswa yang dinilai memiliki moral dan religisusitas. Terlebih jika merokok
dilakukan oleh seorang perempuan yang pada hakikatnya tidak pantas mengkonsumsi
rokok baik seacara publik ataupun sembunyi- sembunyi (Ayu, 2018). Perempuan
pekerja yang berada di wilayah urban sangat memahami tentang pentingnya menjaga
kesehatan dan mengurangi resiko penyakit pada perempuan, namun mereka tidak
memperdulikan stigma negatif di lingkungan masyarakat dan menjadikan perilaku
merokok sebagai hal yang biasa dalam hidup (Martiana dkk, 2017).

Kajian mengenai perempuan merokok ataupun perempuan dan rokok sudah
dilakukan oleh banyak akademisi, salah satunya adalah kajian dari Lestari &
Demartoto, (2011) yang berfokus pada kajian sosiologi kesehatan terhadap perilaku
kesehatan reproduksi perempuan perokok di Kota Surakarta. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam waktu satu hari informan dapat mengkonsumsi rokok
dengan jumlah tiga batang hingga satu atau dua bungkus rokok. Pengetahuan perokok
perempuan tentang kesehatan reproduksi dinilai cukup, namun perilaku dan sikap
mereka dalam mengimplementasikan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi
masih kurang. Kajian ini berbeda dengan kajian penelitian sebelumnya, karena dalam
kajian ini lebih berfokus pada ekspresi konten, perempuan sebagai simbol perlawanan,

dan dampak terhadap pola pikir serta perilaku perokok perempuan dalam akun



(@komunitaskretek. Penelitian ini mengkaji beberapa hal yang akan menunjukkan hasil
analisis dari berbagai sudut pandang baik dari dalam komunitas ataupun masyarakat
yang mengikuti akun Instagram komunitas kretek.

Menurut Rizky Benang akun @komunitaskretek dibentuk sebagai ruang
gerakan untuk mengedukasi masyarakat tentang sejarah, budaya, dan ekonomi industri
kretek yang selama ini mendapat stigma negatif. Komunitas kretek merupakan gerakan
organik yang lahir dari keresahan terhadap upaya untuk membatasi industri kretek.
Dalam berbagai narasi yang disampaikan oleh akun @komunitaskretek menegaskan
bahwa kretek ataupun produk tembakau bukan hanya sekedar produk konsumsi, namun
juga bagian dari identitas nasional yang harus dilestarikan sebagai warisan budaya
bangsa. Kretek menjadi bagian dari warisan budaya yang merepresentasikan
kemandirian ekonomi bangsa. Industri kretek juga menjadi salah satu sektor strategis
yang menopang perekonomian, terutama petani tembakau, buruh linting, dan
pengusaha lokal. Akun @komunitaskretek merupakan wadah untuk menyampaikan
berbagai informasi mengenai kretek. Rokok kretek merupakan warisan budaya yang
memantik warga masyarakat untuk mempertahankan dan melestarikannnya, namun
kebijakan yang dinilai membatasi ruang gerak industri tembakau dan pelestarian
kretek, membuat komunitas kretek hadir untuk melawan dan mengadvokasi berbagai
bentuk kebijakan yang dinilai tidak sejalan dengan upaya pelestarian tembakau
(komunitas kretek, 2023).

Dalam akun @komunitaskretek melahirkan berbagai narasi gerakan yang
terstruktur dengan memanfaatkan berbagai alat komunikasi seperti media sosial, salah
satunya adalah media sosial Instagram pada akun @komunitaskretek sebagai wadah
ekspresi dan ruang perlawanan para pecinta rokok kretek/filter. Framing media yang
dilakukan oleh akun @komunitaskretek cukup mendapatkan perhatian netizen melalui
berbagai komentar pro dan kontra, sehingga dapat dikatakan bahwa hal tersebut
berhasil mendapatkan atensi dari para pengguna media sosial khususnya Instagram.
Akun @komunitaskretek ini selain sebagai media penyampaian informasi, namun juga
sebagai wadah untuk mendukung industri tembakau. Selain itu kebebasan para perokok
laki-laki atau perempuan juga berusaha dilindungi oleh komunitas kretek melalui

framing media pada akun @komunitaskretek. Berbagai bentuk perlawanan dilakukan



baik melalui unggahan poster pada akun @komunitaskretek maupun dalam bentuk
artikel tulisan di website resmi komunitas kretek. Perlawanan tersebut muncul karena
kebijakan yang dinilai berupaya membatasi ruang gerak industri tembakau, seperti
munculnya Peraturan Pemerintah No.28 Tahun 2024 Pasal 446 yang didalamnya
mengatur tentang pembatasan iklan rokok melalui media digital (komunitas kretek,
2024).

Hal tersebut direspon melalui akun @komunitaskretek karena dinilai terlalu
nerlebihihan dan berpotensi sebagai upaya untuk mematikan industri tembakau yang
menyumbang banyak pendapatan Negara Indonesia sehingga mempengaruhi
kestabilan ekonomi dalam skala nasional. Adanya peraturan tersebut juga berimbas
pada kalangan masyarakat bawah yang sebagian besar menggantungkan hidupnya
melalui produksi dan jual beli tembakau. Dampak tersebut dapat dirasakan oleh
masayarakat bawah, seperti pedagang asongan, toko kelontong yang menjual rokok
eceran, dan warung yang menyediakan berbagai macam tembakau khas lokal. Hal
tersebut juga mempengaruhi pendapatan serta laba yang diperoleh para pedagang
karena efek dari pembatasan iklan rokok. Selain itu para buruh perempuan yang bekerja
di pabrik rokok juga mendapatkan penghasilan diatas UMR sehingga cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Para buruh yang ingin bekerja di pabrik rokok tidak
memrlukan ijazah sebagai syarat masuk kerja, oleh karena itu pabrik rokok menjadi
salah satu lapangan pekerjaan yang mudah diakses oleh semua kalangan (komunitas
kretek, 2025).

Akun @komunitaskretek ini lebih banyak menyampaikan informasi dan
framing media menggunakan strategi komunikasi verbal dan visual berupa konten, foto,
dan video. Hal tersebut yang membuat menarik untuk mengkaji dan melihat berbagai
perspektif, karena akun @komunitas kretek sengaja dibuat untuk membongkar
berbagai pandangan masayarakat atau netizen terkait isu pengendalian tembakau. Pada
kajian ini lebih fokus pada konten perempuan merokok yang ditampilkan sebagai
ekspresi kebebasan perempuan, Penelitian ini akan menyoroti perempuan yang
dianggap tidak baik dan terkesan tak bermoral melakukan aktivitas merokok, namun
disisi lain para perempuan inilah yang berkontribusi dalam pelestarian tembakau seperti

para petani yang banyak mempekerjakan perempuan. Komunitas kretek berusaha



mengadvokasi para permpuan perokok sebagai salah satu bentuk meneyetarakan
perempuan, bentuk pembelaan dan mendukung para perempuan perokok/pengkretek
adalah bagian dari bentuk kesetaraan gender.

Beragam framing media dalam bentuk konten video atau foto ditampilkan
melalui feed Instagram (@komunitaskretek yang menampilkan poster perempuan
merokok dengan menambahkan berbagai caption yang menginterpretasikan eskpresi
dan kebebasan perempuan perokok. Akun @komunitaskretek menunjukkan
eksistensinya dengan banyak menampilkan kritikan terhadap kebijakan yang
berpengaruh terhadap produk tembakau dengan menampilkan perempuan sebagai
model dalam konten, hal tersebut menunjukkan bahwa komunitas kretek peduli
terhadap hak dan kebebasan perempuan perokok tanpa melabeli dengan hal yang
negatif. Adanya berbagai unggahan yang menampilkan perempuan perokok pada akun
@komunitaskretek memantik berbagai komentar dari paranetizen, namun komentar
yang muncul beragam dengan pendapat dan pandangan yang positif atau negatif.
Munculnya berbagai komentar dan pandangan tersebut membuka ruang-ruang diskusi
dengan perspektif yang beragam sehingga perempuan perokok tidak hanya terpandang
dari satu sisi negatif saja.

Dalam beberapa konten di akun Instagram @komunitas kretek terdapat
beberapa postingan untuk mengadvokasi bahwa perilaku merokok pada perempuan
tidak melanggar moral dan etika, namun dalam setiap postingan di akun tersebut
menuai banyak komentar pro kontra, baik komentar positif atau negatif dari netizen
terkait postingan yang mencoba memperlihatkan identitas, ekspresi, dan kebebasan
seorang perempuan perokok. Unggahan pada akun @komunitaskretek tersebut
memancing para perempuan perokok ikut bersuara terkait hak dan ekspresi
kebebasannya yang tidak hanya diperuntukan untuk kaum laki- laki saja. Akun
@komunitaskretek menjadi ruang bebas untuk melakukan berbagai kritik terhadap
pembatasan-pembatasn eskpresi perempuan. Hal itu menjadi sebuah sarana baru

menyampaikan keresahan yang selama ini terbatas oleh norma sosial.
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Postingan foto pada akun @komunitaskretek diatas memperlihatkan seorang

perempuan yang sedang duduk santai sambil tersenyum dengan menikmati sebatang
rokok. Pada foto tersebut ditambahkan tulisan “Perempuan Juga Memiliki Hak Yang
Sama Untuk Merokok” yang menunjukkan eskpresi kebebasannya seorang perempuan
perokok. Melalui postingan tersebut dapat dimaknai dengan perspektif yang kaya bahwa
perempuan perokok juga memiliki hak yang sama dengan laki-laki sebagai penikmat
rokok. Setelah postingan tersebut diunggah ke akun Instagram (@komunitaskretek,
menjadikan munculnya berbagai perspektif dan cerita pengalaman para netzen pada
kolom komentar postingan yang menunjukkan afirmasi terhadap konten tersebut.
Komentar-komentar itu muncul sebagai bentuk representasi perempuan dalam
menyuarakan hak kebebasannya.

Akun @komunitaskretek adalah salah satu akun yang memiliki fokus gerakan
pada isu-isu yang berkaitan dengan tembakau dan kretek, akun ini sudah memiliki
146.000 pengikut dan 5.214 postingan yang masih aktif hingga sekarang. Akun
(@komunitaskretek juga sebagai salah satu akun yang lebih konsisten untuk mengulik,

mengkaji, dan mengkritisi berbagai hal terkait dengan rokok kretek ataupun tembakau


http://www.instagram.com/komunitaskretek?utm_source=ig_web_button_share_

tanpa mengesampingkan peran perempuan. Hal tersebut dapat menjadikan akun

(@komunitaskretek sebagai ruang kajian akademis dengan mengacu pada data-data

yang kredibel. Akun @komunitaskretek adalah bagian dari alat perjuangan komunitas

kretek dalam melakukan berbagai gerakan sosial. Pada penelitian ini lebih berfokus

pada konten-konten yang menampilkan perokok perempuan, sehingga peneliti tertarik

untuk mengamati, mengkaji, dan melakukan studi lebih lanjut secara mendalam tentang

“Perempuan Merokok : Studi Pada Akun @Komunitaskretek.”

B. Rumusan Masalah

1.

Apa saja ekspresi konten pada akun @komunitaskretek dalam menunjukkan
eksistensi perokok perempuan ?

Mengapa perokok perempuan dijadikan sebagai simbol perlawanan dalam akun
(@komunitaskretek ?

Apa saja dampak yang terjadi pada pola pikir dan perilaku perokok perempuan

akibat unggahan konten dalam akun @komunitaskretek ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui ekspresi konten pada akun (@komunitaskretek dalam
menunjukkan eksistensi perokok perempuan.
Untuk mengetahui alasan perokok perempuan dijadikan sebagai simbol
perlawanan dalam akun @komunitaskretek.
Untuk mengetahui dampak yang terjadi pada pola pikir dan perilaku perokok

perempuan akibat unggahan konten dalam akun @komunitaskretek.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

a) Bagi mahasiswa, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
menambah pengetahuan dan wawasan terkait perokok perempuan dan realitas
kehidupannya.

b) Bagi masyarakat, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk

menambah pengetahuan dan wawasan terkait perokok perempuan dan realitas
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kehidupannya.
2. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dan acuan untuk memperkuat teori dan analisis penelitian sosiologis yang memiliki
fokus pada sosiologi gender dan secara khusus tentang perempuan dan realitas
kehidupannya.
E. Tinjauan Pustaka
1. Perempuan

Tema kajian mengenai perempuan memiliki ruang lingkup yang cukup luas
seperti kajian yang sudah diteliti oleh Anto dkk (2023), Igbal (2023), Wutsqoh dan
Mukaddamah (2023), Wardana dan Magriasti (2024), Tuwu (2018). Kajian yang
dilakukan oleh (Anto dkk, 2023) ditemukan bahwa peran perempuan dan laki-laki
sangat dibutuhkan sebagai peran utama yang berkontribusi dalam kehidupan
masyarakat, bangsa, dan negara. Namun sejak dahulu sampai era modern ini
pembahasan mengenai peran perempuan dan laki-laki masih seputar antara setara
dan tidak setara, sehingga memunculkan banyak perspektif antara peran perempuan
dan laki-laki yang di nilai masih belum setara dalam lingkup masyarakat. Kajian
yang
dilakukan oleh Igbal (2023) memaparkan bahwa terjadi banyak perubahan pada
peran perempuan dalam berbagai aspek, hal itu meliputi pendidikan, politik,
ekonomi, keluarga, sosial, dan budaya. Kedudukan serta peran perempuan desa
sudah bisa disetarakan dengan peran laki-laki, hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada marjinalisasi terhadap kaum perempuan desa dengan kekuasaan dan dominasi
laki-laki.

Kajian yang dilakukan oleh Wutsqoh dan Mukaddamah (2023) peran
perempuan dinilai sangat penting dalam membangun peradaban, para perempuan
adalah pilar utama dalam membangun ketahanan keluarga serta peran ibu yang akan
mencetak generasi penerus bangsa dengan kualitas yang unggul. Tantangan di era
modern ini yang memudahkan segala akses komunikasi dan informasi serta
kecanggihan teknologi dapat mengancam generasi penerus bangsa, jika tidak ada

peran pengawasan dari keluarga khususnya para perempuan/ibu. Maka dari itu
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perlu adanya peran perempuan yang memiliki kualitas untuk membantu
membentuk ketahanan keluarga yang kuat. Kajian yang dilakukan oleh Wardana
dan Magriasti (2024) memaparkan hasil penelitiannya bahwa negara Indonesia
dapat mencapai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, kesetaraan gender, dan
inklusif dalam membuat kebijakan ekonomi jika peran dan kontribusi perempuan
diakui dan dihargai. Kajian yang dilakukan oleh Tuwu (2018) memaparkan bahwa
para pekerja perempuan di sektor industri pariwisata Batu Gong berkontribusi
dalam menunjang ekonomi keluarga. Hasil kerja mereka dapat membantu
memenuhi kebutuhan keluarganya, seperti menambah keuangan keluarga,
kebutuhan pokok sehari-hari, biaya pendidikan anak, dan juga sebagiannya
ditabung untuk keperluan darurat.

. Merokok dan Masyarakat

Tema kajian mengenai merokok dan masyarakat telah banyak diteliti oleh
beberapa peneliti sebelumya, seperti Mufida dan Isni (2022), Iriyanti dan Mandagi
(2022), Ammang dkk (2017), Katemba dan Winarti (2024), Nurhidayat (2018).
Kajian yang dilakukan oleh Mufida dan Isni (2022) menemukan hasil bahwa
peneliti melakukan kegiatan pengabdian di masyarakat terkait edukasi bahaya
merokok dalam rumah dan bahaya bagi kesehatan serta berpengaruh pada
perekonomian, kegiatan ini berjalan lancar dengan melihat antusisas masyarakat.
Setelah diadakannya kegiatan edukasi tersebut menghasilkan peningkatan
pengetahuan masyarakat dari sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan.Kajian
yang dilakukan oleh Iriyanti dan Mandagi (2022) menemukan hasil bahwa dari
hasil kuesioner penelitian kuantitatif menunjukkan, pada usia <15 tahun responden
sudah mulai mengkonsumsi rokok dengan presentase sebesar 86,7 %. Sebagian
masyarakat atau responden menjawab, situasi santai mendorong mereka untuk
melakukan aktivitas merokok dengan presentase sebesar 66,7%.

Kajian yang dilakukan oleh Wartawati Ammang dkk (2017) memamparkan
hasil bahwa : 1) Peran keluarga dalam mengatasi perilaku merokok pada remaja di
Kelurahan Kampung Makassar Timur Kota Ternate, dinilai masih belum optimal.
2) Komunikasi yang dilakukan oleh para orang tua terkait upaya mengatasi perilaku

merokok masih secara terbuka didepan umum, tidak dilakukan secara privat



sehingga upaya tersebut kurang maksimal. 3) Upaya penanganan yang dilakukan
belum intens dan hanya dilakukan ketika mendapat laporan bahwa anaknya
merokok. 4) Upaya komunikasi yang dilakukan untuk mengatasi perilaku merokok
pada usia anak remaja menggunakan pesan yang berkaitan dengan nilai agama,
pendidikan, kesehatan, dan pergaulan.

Kajian yang dilakukan oleh Katemba dan Winarti (2024) menemukan hasil
bahwa perancangan program-program yang mengintervensi pengurangan
prevelansi merokok diupayakan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas. Program-program intervensi tersebut dapat berbentuk
promosi kesehatan, edukasi masyarakat, dan kolaborasi dengan pihak terkait seperti
lembaga pemerintah dan kesehatan masyarakat. Perlu adanya evaluasi juga
terhadap program-program yang direncanakan, agar kedepan dapat mewujudkan
dan mencapai tujuan kesehatan masyarakat yang baik. Kajian yang dilakukan oleh
Nurhidayat (2018) mengungkapkan hasil temuannya, bahwa ditemukan sebesar
(40%) responden mengalami hipertensi sedang atau setara dengan 12 orang.
Terjadinya hipertensi pada masyarakat Mangunsuman Siman Ponorogo RT03/RW
01 tersebut dapat dikaitkan dengan frekuensi merokok, walaupun dengan kaitan
hubungan yang ringan. Maka dari itu masyarakat Mangunsuman Siman Ponorogo
RTO03/RWO1 harus mengurangi konsumsi rokok secara bertahap untuk mengontrol

dan mengurangi tekanan darah.

. Komunitas Kretek

Kajian dengan tema komunitas kretek telah diteliti oleh beberapa peneliti
sebelumnya oleh Sianturi (2014), Wijaya (2017), Falachiyyah (2013), Yuga
(2019), Wartono dan ArmandsyahY (2016). Kajian yang dilakukan oleh Sianturi
(2014) mendapatkan hasil dengan data yang diperoleh bahwa komunitas kretek
melakukan aksi perlawanan terhadapa ratifikasi FCTC. Komunitas kretek
melakukan aksi untuk mempertahankan hak-hak pengkretek, sehingga komunitas
tersebut melakukan gerakan untuk mempertahankan dan melestarikan warisan
tradisi budaya Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa komunitas kretek melakukan
resistensi gerakan perlawanan terhadap ratifikasi FCTC (Framework Convention

on Tobacco Controlan) untuk merubah kebijakan yang dapat berakibat buruk



terhadap keberlangsugan kretek di Indonesia, dan mempertahankan esksitensi
kretek sebagai warisan dan cagar budaya orang Indonesia.

Kajian yang dilakukan oleh Wijaya (2017) memaparkan hasil penelitian bahwa
kehadiran komunitas kretek adalah untuk melakukan gerakan sosial dengan
tujuan untuk memepertahankan budaya rokok kretek dan menyuarakan hak-
hak para penikmat rokok kretek beserta orang-orang yang menggantungkan
hidupnya dari produksi rokok kretek. Gerakan tersebut juga muncul atas dasar
ekonomi, karena masih banyak orang yang menggantungkan kehidupannya
lewat produksi rokok kretek atau tembakau, mereka adalah petani tembakau,
pekerja di industri rokok kretek, dan pedagang asongan yang menjual rokok
kretek.

Kajian yang dilakukan oleh Falachiyyah (2013) memaparkan hasil
penelitiannya bahwa strategi komunikasi yang diupayakan komunitas kretek
dalam hal advokasi meliputi pemetaan, stakeholder, kawan dan lawan serta
strategi yang didalamnya mencakup landasan kegiatan komunikasi dalam
manajemen advokasi. Mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
serta tindakan advokasi telah dilakukan komunitas kretek. Kajian yang dilakukan
oleh Yuga (2019) memaparkan dari hasil penelitiannya bahwa Komunitas Kretek
di Jakarta bisa bertahan hingga saat ini, hal itu terjadi karena komunitas tersebut
mampu memanfaatkan mobilitas dengan baik, seperti pendanaan, jaringan, dan
nilai-nilai perjuangan yang didasari atas keresahan bersama. Selain itu, mereka
memanfaatkan framing media tentang nilai-nilai kemanusiaan, perjuangan
terhadap komoditas nasional, dan nilai perjuangan mempertahankan warisan
budaya bangsa.

Kajian yang dilakukan oleh Wartono dan ArmandsyahY (2016) memaparkan
hasil bahwa banyak faktor yang mempengaruhi kuatnya jaringan dan modal sosial
komunitas kretek di lapangan. Beberapa faktor tersebut meliputi stabilitas gerakan,
ideologi, dan faktor lainnya. Komponen penting seperti modal sosial berperan
memberikan fasilitas dan kampanye gerakan komunitas kretek. Bentuk-bentuk
modal sosial dapat berupa kewajiban, ekspektasi, relasi, wewenang, dan potensi

informasi. Semua hal tersebut memiliki fungsi untuk mempermudah gerakan dan

10



mobilisasi komunitas kretek dalam pengorganisiran bassis massa di lapangan.

. Instagram

Kajian dengan tema Instagram telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya
oleh Armayani dkk (2021), Annisa dan Wulansari (2024), Shidqi dan Lisan (2023),
Audina dkk (2024), Syafilah (2022). Kajian yang dilakukan oleh Armayani dkk
(2021) memaparkan hasil bahwa media Instagram memudahkan para pengguna
untuk mengunggah konten dengan menggunakan fitur yang telah disediakan untuk
berinteraksi dengan pengikutnya. Semakin berkembangnya teknologi komunikasi,
media instagram semakin berkembang dengan memunculkan berbagai fitur untuk
menarik target pasar, contoh fitur-fitur tersebut seperti, Reels, Share Stories,
Messenger, Shopping, dan Share & explore. Kajian yang dilakukan oleh Annisa
dan Wulansari (2024) memaparkan hasil penelitiannya bahwa Instagram sebagai
platform promosi yang menerapkan pentingnya nilai estetika yang konsisten,
pembuatan konten inovatif, dan komunikasi yang baik serta interaksi aktif dalam
menggunakan instagram sebagai media promosi yang sesuai untuk pengembangan
usaha mikro, kecil, dan menengah sesperti industri bunga.

Kajian yang dilakukan oleh Shidqi dan Lisan (2023) memaparkan bahwa
strategi pemasaran yang dijalankan oleh Revlon lewat akun instagramnya berjalan
dengan baik dan berimbas positif dalam penjualan. Revlon menggunakan strategi
penjualan dengan mengunggah konten-konten kreatif dan inovatif melalui akun
Instagram @revlonid. Selain itu, mereka juga menggunakan beauty blogger untuk
media promosi dan cara untuk menarik perhatian konsumen agar dapat bersaing
dengan produk kecantikan lain. Kajian yang dilakukan oleh Audina dkk (2024)
menjelaskan dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa promosi yang dilakukan
pada media sosial /nstagram dapat berpengaruh secara parsial terhadap konsumen
dalam keputusan pembelian. Kajian yang dilakukan oleh Syafilah (2022)
menjelaskan bahwa produk- produk yang diunggah oleh Safin Pati pada media
sosial /nstagram fokus pada bauran pemasaran yang unik, produk-produk tersebut
mengenai pembangunan karakter para peserta didik. Kegiatan pemasaran yang
dilakukan tersebut dapat berjalan optimal ketika kualitas dari sumber daya

manusianya juga dapat ditingkatkan, terutama dalam bidang pemasaran.
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Kajian ini berbeda dengan kajian pustaka sebelumnya, karena dalam kajian ini
lebih berfokus pada ekspresi konten, perempuan sebagai simbol perlawanan, dan
dampak terhadap pola fikir serta perilaku perokok perempuan dalam akun
@komunitaskretek. Penelitian ini mengkaji beberapa hal yang akan menunjukkan
hasil analisis dari berbagai sudut pandang baik dari dalam komunitas ataupun

masyarakat yang mengikuti akun /nstagram komunitas kretek.

F. Kerangka Teori
1. Definisi Konseptual

a. Perempuan

Menurut Mansour Fakih (1996) perempuan adalah manusia yang memiliki
alat reproduksi berupa rahim atau saluran untuk melahirkan, memproduksi sel
telur, memiliki alat kelamin vagina dan payudara. Selain itu perempuan juga
dikenal sebagai sosok yang memiliki sifat lemah lembut, emsosional, dan
memiliki rasa keibuan. Perempuan tidak hanya mengenai biologis, namun juga
mengenai konstruksi sosial yang dibentuk oleh norma, budaya, dan struktur
kekuasaan dalam masayarakat. Perbedaan perempuan dan laki-laki tidak hanya
karena kodrat alamiah, tetapi hasil dari konstruksi sosial yang menempatkan
posisi perempuan pada posisi subordinasi.

Menurut Nurhayati (2018) bahwa perempuan dinilai dari segi fisik memiliki
ciri khas yang berbeda dengan laki-laki. Fisik perempuan pada umumnya lebih
lemah, namun sedari bayi hingga dewasa tubuh perempuan memiliki ketahanan
lebih kuat sehingga cenderung memliki umur yang panjang disbanding laki-
laki. Perempuan divisualisaikan sebagai makhluk yang tidak sempurna,
mahkluk yang dianggap lemah (subordinat), dimarjinalkan, dieksploitasi, dan
diposisikan sebagai seorang yang hanya mengurusi hal domestik. Dalam ranah
domestik sekalipun perempuan tidak memiliki kedaulatan penuh karena
dikendalikan oleh buadaya patriarki, sehingga seringkali menghadapai tindakan
kekerasan fisik, pelecehan seksual, dan psikologis. Bahkan setelah dewasa
perempuan harus berkarir dengan menghadapai tekanan patriarki dalam
lingkungan kerja yang dikendalikan oleh majikannya.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perempuan
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memiliki ciri fisik biologis yang berbeda dengan laki-laki. Selain itu perempuan
dinilai memiliki sifat yang lemah lembut, penyayang, dan memiliki jiwa
keibuan. Perempuan juga masih dijadikan sebagai kaum subordinat oleh sistem

patriarki yang membatasi kebebasannya.

. Merokok

Rokok merupakan produk tembakau yang dikonsumsi dengan cara
dibakar lalu dihisap atau menghirup asapnya, macam-macam rokok tersebut
adalah rokok kretek dan rokok cerutu atau bentuk tembakau tanpa filter. Jenis-
jenis tembakau tersebut dapat dilihat pada kemasan produk tembakau atau pada
pita cukai yang terletak pada kemasan produk tembakau (Badan Pengawas Obat
Dan Makanan Repubik Indonesia, 2019).Menurut (Winanda dan Herleningsih,
2018) bahwa merokok adalah aktivitas mengkonsumsi tembakau dengan cara
membakar lalu menghisapnya melalui batang filter atau pipa rokok. Dalam
definisi lain, merokok juga dikatakan sebagai aktivitas membakar tembakau
yang dihisap asapnya kedalam tubuh lalu dihembuskan kembali keluar melalu
mulut dan hidung.

Dari paparan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa merokok
merupakan aktivitas mengkonsumsi tembakau dengan cara membakar dengan
menggunakan media pipa atau secara langsung, lalu menghisap asapnya
kedalam tubuh dan dihembuskan kembali keluar untuk mendapatkan rasa
nikmat dan tenang.

Komunitas Kkretek

Komunitas kretek adalah komunitas yang sengaja dibentuk untuk fokus
terhadap pengendalian tembakau. Komunitas tersebut sudah tersebar di
berbagai kota yang terpusat di Yogyakarta. Adanya komunitas kretek dibentuk
sebagai respon gerakan kampanye anti rokok yang dianggap berlebihan dan
juga kampanye tersebut terindikasi dibuat untuk kepentingan pihak asing.
Selain itu, banyak kebijakan terkait pengendalian tembakau yang berasal dari
kepentingan pihak asing. Beberapa faktor tersebut mendorong komunitas kretek
untuk melakukan gugatan dan upaya advokasi. Komunitas kretek berada di

Yogyakarta memiliki alasan yang jelas, walaupun pabrik rokok lebih banyak
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terdapat di wilayah Jawa Timur. Hal tersebut sengaja dilakukan sebagai bentuk
strategi agar isu yang disuarakan dekat dengan persoalan yaitu pabrik rokok
kretek kemudian isu tersebut dapat terus menyebar di daerah yang tidak identik
dengan pabrik rokok kretek (Azkia, 2019).

Selain itu, upaya tersebut dilakukan untuk membangun kultur pada
daerah yang kulturnya kuat untuk menaikkan isu kretek ini, maka dari itu
Yogyakarta dipilih sebagai sentral gerakan dan Jawa Timur sebagai lokus
industri kretek. Komunitas kretek melakukan gerakan yang terstruktur untuk
melawan kebijakan pengendalian tembakau yang terindikasi hasil dari
kepentingan pihak asing. Lebih dari itu riset yang dilakukan oleh komunitas
kretek juga mengindikasi adanya konspirasi global yang dilakukan perusahaan
farmasi. Perusahan farmasi menjadi bekingan atas otoritas regulasi atau otoritas
kesehatan seperti organisasi Internasional WHO (Azkia, 2019).

Dari pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa komunitas kretek
merupakan komunitas yang fokus pada isu dan kajian pengendalian tembakau.
Berbagai gerakan sosial yang dilakukan berusaha untuk melindungi industri
tembakau yang berpengaruh pada aspek sosial ekonomi.

d. Instagram

Instagram berdiri pada tahun 2010, perusahaan Instagram didirikan oleh
dua orang sahabat yaitu Kevin Systrom dan Mike Krieger. Instagram
merupakan aplikasi yang digunakan untuk membagikan moment, mengambil
foto, dan membagikannya kepada pengguna lain melalui jaringan media sosial
lainnya. Media sosial Instagram dimanfaatkan oleh pengguna sebagai media
untuk mengekspresikan diri, salah satunya dengan cara mengunggah foto
pribadi mereka untuk kesenangan dan hiburan (Mahendra, 2017). Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa Instagram merupakan salah satu media sosial
yang dimanfaatkan oleh para pengguna seabagai media komunikasi dan
informasi. Instagram juga dijadikan sebagai media hiburana oleh para pengguna
untuk mengabadikan momen, posting foto, dan video.

2. Teori Resistensi James C. Scott

a. Konsep Resistensi
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James C. Scott mendefinisikan resistensi sebagai bentuk perlawanan yang
dilakukan oleh rakyat kelas bawah dengan tindakan atau gerakan dari para anggota
kelas bawah untuk melawan berbagai tuntutan-tuntutan seperti sewa, pajak, dan
penghormatan yang di sasarkan kepada kelas bawah oleh orang- orang yang berada
dikelas yang lebih atas. Orang-orang yang berada dikelas atas tersebut adalah para
tuan tanah, pemerintah, pemberi modal/pinjaman, dan pemilik mesin. Namun
tuntutan dan bentuk perlawanan tersebut juga untuk kepentingan individu para kelas
bawah dengan mengajukan berbagai tuntutan berupa pekerjaan, lahan, kemurahan
hati, dan penghargaan yang ditujukan kepada kalangan atas. Dari definisi tersebut
dapat diartikan bahwa resistensi muncul dari struktur masyarakat kelas bawah yang
ditujukan kepada kelas atas. Hal tersebut dapat dimaknai sebagai dominasi yang
menyebabkan adanya perlawanan dari kelas bawah terhadap kelas atas. Scott
memandang bahwa ketidakpatuhan dan pembangkangan individu terjadi sebagai
bentuk perlawanan yang berorientasi pada keuntungan jangka panjang, maka dari
itu Scott menyebut perlawanan tersebut sebagai perlawanan sehari-hari (Scott,

1990).

Scott membagi konsep resistensi menjadi dua, yaitu perlawanan terbuka dan
perlawanan tersembunyi. Perlawanan sungguh-sungguh adalah bentuk perlawanan
yang bersifat sistematis, terorganisir, dan kooperatif dengan tujuan untuk
menghilangkan dominasi penindasan. Sedangkan resistensi insidental bersifat
tidak terorganisir, tidak sitematis, dan individualistik sehingga tidak berdampak
revolusioner. Resistensi insidental hanya dilakukan secara perorangan dengan
melakukan aksi-aksi pembangkangan atau tindakan yang memicu kekacauan karena
tidak terorganisir dengan baik. Maka dari itu Scott melengkapi penjelasan konsep
resistensi dengan menggunakan istilah perlawanan publik dan perlawanan tertutup
yang dilakukan perorangan. Perlawanan terbuka merupakan perlawanan yang
dilakukan dengan melalui proses mobilisasi partisipan dan menggunakan road map
yang terarah dengan sasaran yang tepat. Sedangkan perlawanan tertutup atau
sembunyi hanya dilakukan dengan cara membangkang namun tidak dimuka publik
atau individualis (Scott, 1976). Zulfikar (2024) juga menyebutkan bahwa teori

resistensi James C. Scott adalah perlawanan yang dilakukan oleh kaum subordinat
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C.

terhadap kaum superordinat, bentuk perlawanan tersebut dilakukan secara terang-

terangan dan secara sembunyi-sembunyi.
Asumsi Dasar

Kelompok-kelompok tertindas terutama di wilayah Asia Tenggara seperti
Malaysia dan Vietnam melakukan perlawanan terhadap kekuasaan yang menindas
rakyat, namun mereka tidak melakukan pemberontakan secara terang-terangan
tetapi melakukan pembangkangan dan pemberontakan secara tersembunyi. Petani di
Asia Tenggara merespon tekanan ketidakadilan sosial ekonomi dari para penguasa.
Para petani menyakini bahwa masyarakat memiliki nilai sendiri yang bertujuan
untuk menciptakan keadilan sosial. Ketika sistem tersebut di tentang oleh para
penguasa, kapitalisme, kolonialisme, dan kebijakan pemerintah yang bersifat
eksploitasi, maka memicu para petani untuk melakukan perlawanan dengan berbagai
bentuk. Petani kelas bawah tidak melakukan perlawanan secara besar dan
revolusioner, namun strategi yang digunakan secara tertutup dan tersembunyi.
Bentuk-bentuk perlawanan tersebut seperti, kerja secara tidak terartur, sabotase
kecil, dan sarkas terhadap penguasa melalui cerita-cerita humor. Semua bentuk-
bentuk perlawanan tersebut dikenal sebagai perlawanan kaum lemah, sehingga
menunjukkan bahwa setiap perlawanan tidak selalu dilakukan secara frontal

dihadapan publik (Scott, 1976).

Konsep Kunci

(1) Public Transcript (Transkrip Publik)

Transkrip publik merupakan interaksi dan wacana yang terjadi antara
kelompok dominan dan subordinasi atau penguasa dengan rakyat. Transkrip publik
ini dapat diartikan sebagai hubungan kekuasaan yang direkayasa untuk
mempertahankan tatanan yang sudah ada, sehingga kelompok subordinat lebih
terlihat mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan oleh penguasa demi
menjaga keamanan dan menghindari hukuman. Kepatuhan dengan peraturan yang
ditetapkan pemerintah bukan penerimaan yang murni, namun semua itu dilakukan

karna mempertahankan eksistensi ban hidup. Disisi lain bagi penguasa transkrip
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publik merupakan hal yang krusial sebagai alat untuk mempertahankan legitimasi
dan kontrol terhadap kelompok subordinat. Hal itu mengaitkan dengan acara-acara
resmi seperti, upacara dan ritual yang mempertontonkan arena hierarki sosial.
Sebagai contoh sederhana adalah ketika ada acara resmi yang melibatkan anatara
pemerintah dan rakyat, maka rakyat seolah menunjukkan rasa penghormatannya
serta loyalitasnya terhadap penguasa dihadapan publik. Pada realitanya ketundukan
dan sikap hormat yang ditunjukkan oleh kelompok subordinasi hanyalah topeng
untuk menutupi ketidakpatuhan sebenarnya (Scott, 1990).

Mengacu pada pernyataan scott, maka transkrip publik dalam konteks
perempuan merokok dapat diartikan sebagai representasi publik yang taat dan patuh
pada budaya patriarki untuk mempengaruhi perilaku perempuan. Dalam budaya dan
norma sosial yang berlaku perempuan perokok dipandang negatif serta mendapatkan
label yang buruk seperti, perempuan nakal, tidak memiliki moral, dan tidak
mencerminkan sifat feminimnya. Norma yang berlaku tersebut menekan para
perempuan untuk memenuhi ekspektasi publik, sehingga mereka tidak mempunyai
kebebasan berekspresi menjadi dirinya sendiri. Tuntutan untuk terlihat anggun,
lemah lembut, dan tidak berperilaku maskulin adalah bagian dari pembatasan
kebebasan sebagai perempuan yang punya hak atas otoritas dirinya. Dalam hal itu,
transkrip publik menunjukkan bahwa para perempuan perokok cenderung
menyembunyikan kebiasaan merokoknya dihadapan publik untuk menghindari
sanksi sosial, sehingga publik hanya melihat perempuan perokok yang patuh

terhadap norma-norma yang sudah diberlakukan kelompok dominan (Scott, 1990).
(2) Hidden Transcript (Transkrip Tersembunyi)

Transkrip tersembunyi adalah tindakan, wacana, dan pemikiran yang
dilakukan oleh para kelompok subordinat diluar pengawasan kelompok dominan.
Transkrip tersembunyi merupakan gerakan yang menunjukkan kritik,
ketidakpatuhan dan perlawanan terhadap kelompok dominan dengan tidak
menunjukkan secara terbuka. Dalam transkrip tersembunyi kelompok subordinat
bebas dan jujur melakukan aksinya sebagai bentuk protes dan perlawanan tanpa

memikirkan konsekuensi yang terjadi. Berbagai tindakan yang dilakukan oleh
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kelompok subordinat tidaka hanya dilakukan secara individual namun juga secara
kolektif, dimana hasil pemikiran dan perlawanan juga disebarkan kepada kelompok
tertindas lainnya. Ekspresi gerakan perlawanan yang dilakukan kelompok
subordinat kerapkali dibingkai dengan simbol, seperti melalui gosip, propaganda,
lelucon, sarkas, atau karya seni yang menyimpan kritik serta perlawanan terhadap

kelompok dominan (Scott, 1990).

Dari pernyataan Scott tersebut, maka dalam konteks perempuan merokok
yang terlibat dalam komunitas kretek tepatnya pada akun (@komunitaskretek,
transkrip tersembunyi ditunjukkan melalui akun media sosial Instagram dengan
diskusi yang terjadi dalam ruang aman media digital. Akun @komunitas kretek
menjadi wadah bagi para perempuan untuk mendekonstruksi stereotip negatif
tentang perempuan perokok dan memperjuangkan hak serta kebebasannya terhadap
cengkraman patriarki. Arena seperti media digital dimanfaatkan sebagai alat
perlawanan melalui unggahan foto, video, dan komentar dalam memberikan kritik
terhadap norma-norma sosial yang diskriminatif serta ruang untuk menyuarakan
identitas dan eskpresi perempuan. Kritik tersebut kerapkali dibungkus dengan narasi
kebanggaan terhadap tradisi mengkretek serta menunjukkan simbol tradisi budaya
bangsa yang sudah turun temurun, mengekspresikan kebebasan perempuan, dan
kritis terhadap norma yang tidak adil tehadap perempuan. Transkrip tersembunyi
yang dilakukan tersebut menunjukkan wacana yang tersembunyi dibalik ketundukan
perempuan dan menggambarkan gerakan perlawanan secara simbolis melalui

komunitas (Scott, 1990).

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi lapangan virtual dengan
metode kualitatif menggunakan pendekatan netnografi. Metode penelitian
kualitatif adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah merupakan kegiatan penelitian yang
didasari dengan ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis

(Nasution, 2023). Netnografi adalah suatu metode pendekatan penelitian yang
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mampu mengeksplorasi dunia digital. Netnografi merupakan penelitian terbaru
dengan memanfaatkan komputer sebagai media untuk meneliti komunikasi dan
perilaku konsumen, sehingga memberikan sumbangan pemikiran dalam
perdebatan mengenai definisi etnografi dalam dunia digital (Achmad dan Ida,
2018). Menurut Priyowidodo (2019) dan Wijayanti (2022) bahwa metode
nentnografi merupakan metode yang digunakan sebagai alat untuk menganalisis,
mengamati, dan menginterpretasikan secara mendalam terhadap suatu kelompok
sosial. Metode ini merupakan metode penelitian antropologi melalui internet
dengan memanfaatkan informasi publik yang dapat diakses oleh semua orang,
sehingga mudah untuk berbagi informasi lewat media sosial. Menurut Sofian

(2023) terdapat 5 tahapan dalam menggunakan pendekatan netnografi, yaitu :

Tahapan pertama adalah perencanaan penelitian, disini peneliti menentukan tema
yang sesuai dengan apa yang akan dijadikan penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti memutuskan untuk meneliti tentang perempuan merokok pada media

sosial instagram di akun (@komunitaskretek.

Tahap kedua adalah tahapan yang diistilahkan sebagai entrée dalam etnografi
yaitu ketika seorang peneliti melakukan kontak awal dan memasuki linkungan
komunitas. Peneliti dalam penelitian ini melakukan kontak langsung melalui pesan

di media sosial Instagram pada akun @komunitaskretek.

Tahapan ketiga adalah proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yang
dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung terhadap akun atau komunitas
online yang diteliti. Penelitian ini melibatkan peneliti dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada akun @komunitaskretek. Pengamatan langsung
yang dilakukan peneliti yaitu mengikuti akun @komunitaskretek dan melakukan
pengamatan menyeluruh pada postingan dan respon netizen pada akun

@komunitaskretek.

Tahapan keempat adalah data-data yang sudah dikumpulkan wajib dianalisis dan
diinterpretasikan.  Penelitian ini  mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data yang diperoleh peneliti dari akun @komunitaskretek

serta followers akun @komunitaskretek.
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e. Tahap kelima ini merupakan tahapan terakhir yaitu presentasi dari etnografi terkait
tentang hasil akhir dari riset yang dilakukan kepada kalangan ilmuwan dan juga
komunitas yang sudah diteliti. Penelitian ini peneliti sudah ditahap terakhir untuk
menulis dan memaparkan tentang hasil penelitiannya pada akun
@komunitaskretek.

2. Sumber dan Jenis Data

a. Data Primer
Data primer adalah suatu sumber data yang diperoleh dan digunakan oleh peneliti
secara langsung. Data primer juga merupakan data asli dan data terbaru yang masih
relevan digunakan. Untuk mendapatkan data primer tersebut peneliti harus terjun
secara langsung. Teknik yang digunakan peneliti dalam mendapatkan data secara
langsung adalah dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sujarweni
dan Wiratna, 2014). Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan melalui salah
satu akun media sosial Instagram yaitu akun (@komunitaskretek. Selanjutnya
dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan admin dan pengikut akun
(@komunitaskretek.

b. Data Skunder
Data sekunder adalah data yang dapat diperoleh peneliti melalui berbagai sumber

yang sudah ada. Data-data tersebut dapat diperoleh dari buku, laporan penelitian,
jurnal dan semua informasi yang relevan dengan judul penelitian dalam penelitian
ini (Sujarweni dan Wiratna, 2014).

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi menurut Sujarweni dan Wiratna (2014) adalah pengamatan yang
dilakukan dengan cara melengkapi format atau blangko sebagai instrument
pengamatan. Peneliti memiliki peran yang sangat penting dalam mengamati,
menatap kejadian, gerak dan proses yang terjadi dalam objek yang diteliti. Dalam
penelitian menggunakan observasi partisipasi karena peneliti terlibat secara
langsung dan aktif terhadap objek penelitian, yaitu pada akun @komunitaskretek.
b. Wawancara

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data melalui dialog atau percakapan
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1)
2)
3)

yang terjadi antara dua pihak atau lebih. Peneliti dalam wawancara sebagai
penanya yang akan memberikan berbagai pertanyaan, menilai jawaban, meminta
penjelasan, membuat catatan dan menggali pertanyaan secara mendalam. Dipihak
yang diwawancarai atau informan memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti (Sujarweni dan Wiratna, 2014). Dalam buku yang ditulis
oleh Yusuf (2014) teknik wawancara memilki tiga jenis yaitu, wawancara
terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi- terstruktur dengan
melakukan wawancara langsung dengan admin dan pengikut akun
@komunitaaskretek.

Dalam teknik pemilihan wawancara pada penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik purposive. Menurut Sugiyono (2016) teknik purposive adalah teknik yang
digunakan peneliti dalam memastikan data riset lebih representatif. Hal tersebut
dilakukan untuk memilih informan yang sudah ditentukan tanpa memilih secara
acak. Dalam penelitian ini peneliti sudah menentukan informan yang akan
dijadikan sebagai narasumber yaitu admin akun @komunitaskretek dan pengikut
akun @komunitaskretek dengan kriteria sebagai berikut :

Pemilik akun @komunitaskretek

Pengikut akun @komunitaskretek minimal 5 bulan

Pengikut akun (@komunitaskretek yang aktif merespon postingan pada kolom

komentar

Berdasarkan kriteria diatas, maka informan dalam penelitian ini, yaitu :

No. Informan Status Kriteria
1. @komunitaskretek Admin akun Pemilik akun yang
menjadi objek
penelitian
2. @gwyl1212 Pengikut akun Pengikut akun
@komunitaskretek @komunitaskretek
dalam waktu 5
bulan
3. xforme ical Pengikut akun Pengikut akun
@komunitaskretek @komunitaskretek
dalam waktu 5
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bulan

4. @kretek santuy Pengikut akun Pengikut akun
@komunitaskretek @komunitaskretek
yang aktif
merespon

postingan pada
kolom komentar

c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi adalah pelengkap dari
penggunaan metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif. Studi
dokumen adalah cara mengumpulkan data kualitatif berupa data dan fakta dalam
bentuk dokumentasi. Dokumentasi tersebut dapat berupa surat, catatan harian,

arsip foto, hasil rapat, jurnal, dan lain sejenisnya (Sujarweni dan Wiratna, 2014).

4. Teknik Analisis Data

Menurut Nasrullah (2017) teknik analisis data adalah cara mengolah data yang
telah didapatkan oleh peneliti dari informan atau narasumber. Kozmnets (2015)
menekankan bahwa netnografi memungkinkan peneliti untuk mendalami interaksi dan makna
dalam konteks digital, beranjak dari data spesifik menuju pemahaman yang lebih luas dan
teoretis. Unit analisis dalam penelitian ini terbagi menjadi empat level, yang secara komprehensif
mencerminkan dimensi-dimensi penting dalam studi media siber yaitu, ruang media,
dokumen media, objek media, dan pengalaman. Pertama analisis ruang media di
internet terletak pada struktur perangkat dan tampilan media yang berkaitan
dengan prosedur yang dilakukan oleh perangkat atau aplikasi teknis. Kedua,
dokumen media tentang elemen signifikansi teks atau grafik sebagai artefak
budaya. Ketiga, objek media terdiri dari interaksi yang terjadi di internet serta
komunikasi antar anggota dalam komunitas virtual. Keempat, pengalaman yang
menunjukkan motivasi, manfaat, dampak, atau realitas yang relevan baik offline
atau online.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kozinets (2015) maka dapat

dielaborasikan dengan menggunakan empat level analisis yaitu, pertama peneliti
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menggunakan level analisis ruang media, sehingga peneliti memposisikan diri
sebagai seorang pengamat dan partisipan yang tidak hanya melihat penampilan
media sosial, namun peneliti juga mengetahui prosedur penggunaan media sosial
Instagram pada akun @komunitaskretek. Kedua, pada level dokumen media,
peneliti dapat melihat dan mengarsipkan konten yang diunggah oleh akun
(@komunitaskretek baik dalam bentuk tulisan, foto, dan video yang relevan dengan
penelitian ini. Ketiga, pada level objek media, peneliti melakukan penggalian data
pada akun @komunitaskretek dengan cara observasi secara langsung serta
berpartisipasi dalam aktivitas yang terjadi pada akun @komunitas kretek.
Keempat, pada level pengalaman, peneliti mengungkap kenyataan di balik
unggahan konten pada akun @komunitaskretek seperti motivasi, manfaat, dan

dampak dari konten yang sudah diunggah oleh akun @komunitaskretek.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi digunakan sebagai acuan guna memberikan
kemudahan dan pemahaman dalam mengerjakan laporan skripsi serta menunjukkan
gambaran secara komprehensif. Berikut adalah pemaparan bagian-bagian yang
terdapat dalam laporan skripsi.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi

BAB II PEREMPUAN MEROKOK, KOMUNITAS KRETEK DI INSTAGRAM,
DAN TEORI RESISTENSI JAMES C. SCOTT

Bab ini berisi pemaparan tentang pengertian istilah dan teori yang dibagi menjadi dua
yaitu perempuan, merokok, komunitas kretek, Instagram, dan teori resistensi James C.
Scott.

BAB II1 GAMBARAN UMUM AKUN Instagram @komunitaskretek

Bab ini berisi memuat penjelasan mengenai objek penelitian yaitu gambaran umum
akun @komunitaskretek yang meliputi sejarah, motivasi, tujuan, mekanisme kerja, dan
standar operasional.

BAB IV EKSPRESI KONTEN PADA AKUN @KOMUNITASKRETEK
DALAM MENUNJUKKAN EKSISTENSI PEROKOK PEREMPUAN DAN
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ALASAN PEROKOK PEREMPUAN DIJADIKAN SEBAGAI SIMBOL
PERLAWANAN DALAM AKUN @KOMUNITASKRETEK

Bab ini berisi penjelasan tentang ekspresi konten pada akun @komunitaskretek dalam
menunjukkan eksistensi perokok perempuan dan alasan perokok perempuan dijadikan
sebagai simbol perlawanan dalam akun @komunitaskretek.

BAB V DAMPAK YANG TERJADI PADA POLA FIKIR DAN PERILAKU
PEROKOK PEREMPUAN AKIBAT UNGGAHAN KONTEN DALAM AKUN
@KOMUNITASKRETEK

Berisi penjelasan tentang berbagai dampak yang terjadi pada pola fikir dan perilaku
perokok perempuan akibat unggahan konten dalam akun @komunitaskretek.

BAB VI Penutup

Bab ini mencakup kesimpulan hasil penelitian, saran, atau rekomendasi peneliti.
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BABII

PEREMPUAN MEROKOK, KOMUNITAS KRETEK DI INSTAGRAM, DAN TEORI
RESISTENSI JAMES C. SCOTT

A. Definisi Konseptual
1. Perempuan

Menurut Fakih (1996) perempuan adalah manusia yang memiliki alat
reproduksi berupa rahim atau saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur,
memiliki alat kelamin vagina dan payudara. Selain itu perempuan juga dikenal
sebagai sosok yang memiliki sifat lemah lembut, emsosional, dan memiliki rasa
keibuan. Perempuan tidak hanya mengenai biologis, namun juga mengenai
konstruksi sosial yang dibentuk oleh norma, budaya, dan struktur kekuasaan dalam
masayarakat. Perbedaan perempuan dan laki-laki tidak hanya karena kodrat
alamiah, tetapi hasil dari konstruksi sosial yang menempatkan posisi perempuan

pada posisi subordinasi.

Menurut Nurhayati (2018) bahwa perempuan dinilai dari segi fisik memiliki ciri
khas yang berbeda dengan laki-laki. Fisik perempuan pada umumnya lebih lemah,
namun sedari bayi hingga dewasa tubuh perempuan memiliki ketahanan lebih kuat
sehingga cenderung memliki umur yang panjang disbanding laki-laki. Perempuan
divisualisaikan sebagai makhluk yang tidak sempurna, mahkluk yang dianggap
lemah (subordinat), dimarjinalkan, dieksploitasi, dan diposisikan sebagai seorang
yang hanya mengurusi hal domestik. Dalam ranah domestik sekalipun perempuan
tidak memiliki kedaulatan penuh karena dikendalikan oleh buadaya patriarki,
sehingga seringkali menghadapai tindakan kekerasan fisik, pelecehan seksual, dan
psikologis. Bahkan setelah dewasa perempuan harus berkarir dengan menghadapai

tekanan patriarki dalam lingkungan kerja yang dikendalikan oleh majikannya.

Perempuan adalah individu yang memiliki ketentuan biologis yang mencakup
organ reproduksi seperti vagina, rahim, saluran kelahiran, ovum/sel telur, dan alat
menyusui. Semua aspek ini adalah bagian alami dan tidak berubah dalam kodratnya
serta ditentukan oleh faktor biologis (Roazah, 2020). Sedangkan menurut Eti
Nurhayati (2014) perempuan memiliki karakteristik fisik yang berbeda dari laki-
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laki, seperti perbedaan dalam tinggi badan, organ reproduksi, payudara, dan
hormon yang mempengaruhi ciri-ciri fisik dan biologis. Perempuan dan laki-laki
adalah komponen penting dalam struktur sosial yang lebih besar. Keduanya
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan takdirnya, dan mereka memiliki
tingkat, posisi, hak, dan tanggung jawab yang setara. Djasmoro menjelaskan bahwa
laki-laki berbeda dengan perempuan dalam aspek biologis saja (Yulianti, dkk,
2018).

Perempuan seringkali dianggap memiliki sifat yang lebih lemah lembut,
cenderung suka mengalah, kurang aktif, dan berkeinginan untuk mengasuh,
sementara laki-laki sering dipandang sebagai individu yang lebih kuat, dominan,
aktif, kuat, mandiri, dan agresif. Dalam konteks filosofi Jawa, wanita sering
diartikan sebagai orang yang wani ditata, yang berarti memiliki keberanian untuk
diatur. Namun, perubahan zaman yang memerlukan pemenuhan kebutuhan hidup
yang layak telah mendorong perempuan untuk ikut serta aktif. Terutama dalam
masalah perekonomian keluarga 36 kalangan masyarakat menengah ke bawabh,
perempuan perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga (Yulianti, dkk,

2018).

Menurut Fakih (2000) dengan tegas menyatakan bahwa identitas perempuan
bukanlah takdir, melainkan hasil bentukan masyarakat. Ia menjelaskan bagaimana
masyarakat kitalah yang menetapkan peran, sifat, dan ekspektasi terhadap
perempuan, yang seringkali berujung pada ketidakadilan gender dan pembatasan
ruang gerak mereka. Hal ini diperkuat oleh pemikiran Mulia (2004) yang menyoroti
bagaimana interpretasi keagamaan yang bias gender telah merugikan perempuan,
menyerukan adanya reinterpretasi ajaran agama yang lebih adil dan inklusif. Ini
menunjukkan bahwa di Indonesia, definisi perempuan sangat dipengaruhi oleh
norma-norma sosial, adat istiadat, dan bahkan penafsiran agama yang seringkali

sempit, yang kemudian membatasi hak-hak dan kebebasan mereka.

Perempuan telah memainkan peran penting dalam kehidupan sosial, politik, dan
budaya sejak masa lampau, namun keterlibatan mereka kerap tidak tercatat dalam

sejarah arus utama. Dalam banyak masyarakat patriarkal, perempuan dihadapkan
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pada struktur sosial yang menempatkan mereka pada posisi subordinat. Stereotip
seperti "kodrat perempuan" sering digunakan untuk membenarkan marginalisasi
terhadap perempuan di ruang publik. Padahal, perempuan memiliki kapasitas yang
sama dengan laki-laki dalam hal intelektual, kepemimpinan, maupun kreativitas
(Beauvoir, 1949). Hingga saat ini, perjuangan perempuan belum selesai, terutama
dalam menghadapi kekerasan berbasis gender, diskriminasi di tempat kerja, dan
beban kerja ganda di ranah domestik dan publik. Meski begitu, banyak kemajuan
telah dicapai, seperti keterwakilan perempuan dalam parlemen, munculnya
pemimpin perempuan, serta lahirnya berbagai kebijakan responsif gender.
Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesetaraan gender juga meningkat
berkat pendidikan, media, dan gerakan sosial digital. Perempuan kini tidak lagi

hanya menjadi objek, tetapi juga subjek aktif dalam perubahan sosial.

Namun, realitas perempuan hari ini tetap menyimpan banyak tantangan,
terutama di negara berkembang termasuk Indonesia. Perempuan masih sering
mengalami kekerasan berbasis gender, baik secara fisik, psikologis, maupun
simbolik. Data Komnas Perempuan tahun 2022 menunjukkan bahwa kasus
kekerasan terhadap perempuan masih tinggi, terutama di ranah personal dan rumah
tangga (Komnas Perempuan, 2022). Di sisi lain, perempuan di pedesaan dan
wilayah marginal menghadapi keterbatasan akses terhadap pendidikan, layanan

kesehatan, serta sumber ekonomi.

Media juga sering menampilkan perempuan dalam bentuk yang tidak setara,
misalnya melalui stereotip perempuan cantik, pasif, dan bergantung pada laki-laki
(Mulia, 2001). Representasi ini membatasi imajinasi sosial terhadap potensi
perempuan yang sesungguhnya. Selain itu, masih banyak regulasi dan kebijakan
publik yang belum berpihak pada kebutuhan perempuan, seperti cuti melahirkan,
perlindungan ibu bekerja, dan akses terhadap keadilan. Oleh karena itu, penting
untuk terus mendorong kesadaran kritis gender dalam pendidikan, kebijakan, dan
media. Ruang digital seperti media sosial dapat menjadi alat perjuangan baru untuk

menyuarakan pengalaman perempuan dan memperluas solidaritas lintas kelas dan
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wilayah. Penelitian dan advokasi berperspektif gender menjadi penting dalam

membongkar struktur ketimpangan yang selama ini dilanggengkan secara sistemik.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perempuan
memiliki ciri fisik biologis yang berbeda dengan laki-laki. Selain itu perempuan
dinilai memiliki sifat yang lemah lembut, penyayang, dan memiliki jiwa keibuan.
Perempuan juga masih dijadikan sebagai kaum subordinat oleh sistem patriarki yang

membatasi kebebasannya.

. Merokok

Rokok merupakan produk tembakau yang dikonsumsi dengan cara dibakar
lalu dihisap atau menghirup asapnya, macam-macam rokok tersebut adalah rokok
kretek dan rokok cerutu atau bentuk tembakau tanpa filter. Jenis- jenis tembakau
tersebut dapat dilihat pada kemasan produk tembakau atau pada pita cukai yang
terletak pada kemasan produk tembakau (Badan Pengawas Obat Dan Makanan
Repubik Indonesia, 2019). Menurut Winanda, (2018) bahwa merokok adalah
aktivitas mengkonsumsi tembakau dengan cara membakar lalu menghisapnya
melalui batang filter atau pipa rokok. Dalam definisi lain, merokok juga dikatakan
sebagai aktivitas membakar tembakau yang dihisap asapnya kedalam tubuh lalu

dihembuskan kembali keluar melalu mulut dan hidung.

Dalam rokok terdapat kandungan zat adiktif, tembakau juga mengandung
zat psikoaktif nikotin, yang membuat efek kecanduan. Nikotin yang dihisap akan
langsung masuk ke aliran darah dan mencapai otak sehingga melepaskan dopamin
yang menyebabkan efek tenang. Sensasi itu menimulkan candu bagi perokok untuk
terus menikmati nikotin yang terkandung didalmnya (Pratiwi & Kurniawan, 2019).
Menurut Wibowo (2018) merokok adalah sebagai perilaku konsumsi produk
tembakau yang dibakar. Dalam budaya masyarakat Indonesia produk tembakau
yang paling umum merupakan rokok kretek dan rokok putih. Proses konsumsi
rokok meliputi membakar, menghisap kedalam rongga mulut, lalu

menghembuskannya kembali. Tindakan itu dapat dilakukan secara aktif atau pasif.

Dalam penelitian Cahyono (2018) merokok juga dapat didefinisikan
sebagai perilaku yang terhubung dalam konteks sosial dan budaya. Berbagai faktor
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sosial juga memengaruhi seseorag untuk merokok, seperti teman, norma sosial
yang mengangggap merokok sebagai bentuk kedewasaan serta maskulinitas, dan
iklan rokok yang menampilkan citra positif. Dari paparan pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa merokok merupakan aktivitas mengkonsumsi tembakau
dengan cara membakar dengan menggunakan media pipa atau secara langsung, lalu
menghisap asapnya kedalam tubuh dan dihembuskan kembali keluar untuk

mendapatkan rasa nikmat dan tenang.

Dari perspektif psikologi, merokok sering didefinisikan sebagai perilaku
yang didorong oleh faktor kebiasaan dan ketergantungan. American Psychiatric
Association (APA), dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders,
secara eksplisit mengklasifikasikan ketergantungan nikotin sebagai gangguan
penggunaan tembakau (Tobacco Use Disorder), menyoroti aspek adiktif dari zat
nikotin yang terkandung dalam rokok. Ahli psikologi melihat merokok sebagai
mekanisme koping bagi sebagian individu untuk mengatasi stres, kecemasan, atau
kebosanan, di mana tindakan menghisap rokok memberikan efek menenangkan
atau stimulasi yang diinginkan, meskipun bersifat sementara dan merusak dalam

jangka panjang (American Psychiatric Association, 2013).

Ahli sosiologi dan antropologi cenderung mendefinisikan merokok sebagai
perilaku sosial yang sangat dipengaruhi oleh norma kelompok, budaya, dan
lingkungan. Mereka melihat merokok sebagai bagian dari identitas sosial atau ritual
dalam komunitas tertentu, seringkali terkait dengan status, gengsi, atau bahkan
bentuk pemberontakan. Misalnya, penelitian sosiologis dapat mengkaji bagaimana
iklan, tekanan teman sebaya, atau pola konsumsi dalam keluarga berkontribusi pada
inisiasi dan pemeliharaan kebiasaan merokok. Dari sudut pandang ini, merokok
bukanlah sekadar pilihan individu, melainkan fenomena yang tertanam dalam

struktur sosial dan dinamika interaksi manusia (Poland, 2006).

Dari sisi kesehatan masyarakat dan epidemiologi, merokok didefinisikan
secara lebih luas sebagai faktor risiko utama berbagai penyakit dan penyebab
kematian yang dapat dicegah. World Health Organization (WHO) secara konsisten

menyatakan merokok sebagai epidemi global yang menyebabkan jutaan kematian
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prematur setiap tahunnya. Definisi ini mencakup tidak hanya tindakan menghisap
rokok konvensional, tetapi juga paparan asap rokok sekunder (perokok pasif) yang
juga berisiko tinggi terhadap kesehatan. Ahli kesehatan masyarakat memandang
merokok sebagai masalah kesehatan publik yang memerlukan intervensi kolektif,
seperti kebijakan pengendalian tembakau yang komprehensif, kampanye kesadaran

massa, dan program berhenti merokok (World Health, 2023).

Berdasarkan sudut pandang farmakologi dan biologi adiksi, merokok
didefinisikan sebagai perilaku konsumsi zat nikotin yang mengakibatkan
ketergantungan fisik dan psikologis yang kuat. Nikotin, sebagai zat psikoaktif
utama dalam tembakau, berinteraksi dengan reseptor asetilkolin nikotinik di otak,
memicu pelepasan dopamin yang menciptakan sensasi kesenangan dan membuat
penggunanya ingin terus merokok untuk mempertahankan efek tersebut atau
menghindari gejala putus zat. Para ahli di bidang ini fokus pada mekanisme
neurobiologis di balik adiksi, menjelaskan mengapa sangat sulit bagi perokok untuk
berhenti meskipun mereka sepenuhnya menyadari risiko kesehatannya. Dengan
demikian, merokok adalah kombinasi kompleks dari dorongan biologis untuk
nikotin, respons psikologis terhadap kebiasaan, dan pengaruh kuat dari lingkungan

sosial (Benowitz, 2010).

. Komunitas Kretek

Komunitas kretek adalah komunitas yang sengaja dibentuk untuk fokus
terhadap pengendalian tembakau. Komunitas tersebut sudah tersebar di berbagai
kota yang terpusat di Yogyakarta. Adanya komunitas kretek dibentuk sebagai
respon gerakan kampanye anti rokok yang dianggap berlebihan dan juga kampanye
tersebut terindikasi dibuat untuk kepentingan pihak asing. Selain itu, banyak
kebijakan terkait pengendalian tembakau yang berasal dari kepentingan pihak
asing. Beberapa faktor tersebut mendorong komunitas kretek untuk melakukan
gugatan dan upaya advokasi. Komunitas kretek berada di Yogyakarta memiliki
alasan yang jelas, walaupun pabrik rokok lebih banyak terdapat di wilayah Jawa
Timur. Hal tersebut sengaja dilakukan sebagai bentuk strategi agar isu yang

disuarakan dekat dengan persoalan yaitu pabrik rokok kretek kemudian isu tersebut
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dapat terus menyebar di daerah yang tidak identik dengan pabrik rokok kretek
(Azkia, 2019).

Komunitas kretek juga berperan sebagai aktor utama untuk mengimbangi
narasai pengendalian tembakau yang seringkali di dominasi dengan isu kesehatan
masyarakat dan kepentingan global. Komuuitas ini membawa perspektis yang
berbeda dengan mengangkat sektor industri, budaya lokal, ekonomi, dan petani
tembaku yang lekat akan budaya kretek. Hal itu sejalan dengan gerakan sosial yang
menunjukkan kontra narasi terhadap hegemoni yang dominan (effendi, 2017). Hal
ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2020) komunitas
kretek juga aktif dalam memlakukan edukasi dan penyampaian informasi tentang
sejarah, ekonomi, dan budaya kretek. Stigma negatif yang dikaitkan dengan produk
tembakau dan konsumennya berusah di tentang, serta menyuarakan akan dampak
positif dari operasional industri kretek bagi masyarakat dan membantu ekonomi
nasional. Upaya-upaya tersebut dilakukan melalui media sosial, diskusi terbuka,

dan publikasi tulisan.

komunitas kretek juga kerap menghadapi stigma dan tantangan. Di tengah
kampanye kesehatan yang gencar, mereka sering merasa salah dipahami, bahkan
dihakimi. Namun, di sinilah letak semangat perlawanan mereka. Mereka
berargumen tentang hak untuk memilih, tentang kontribusi kretek pada budaya dan
ekonomi lokal, serta tentang pentingnya menjaga warisan. Beberapa bahkan secara
aktif menyuarakan narasi alternatif, menyeimbangkan informasi kesehatan dengan
sudut pandang budaya dan kebebasan individu. Bagi mereka, komunitas kretek
adalah benteng untuk menjaga apa yang mereka yakini sebagai bagian tak
terpisahkan dari identitas dan kebebasan personal di tengah arus modernisasi. Isu
ini sering diangkat dalam penelitian tentang resistensi budaya atau wacana

tandingan terhadap dominasi narasi tertentu (Pratiwi, 2020).

Selain itu, upaya tersebut dilakukan untuk membangun kultur pada daerah
yang kulturnya kuat untuk menaikkan isu kretek ini, maka dari itu Yogyakarta
dipilih sebagai sentral gerakan dan Jawa Timur sebagai lokus industri kretek.

Komunitas kretek melakukan gerakan yang terstruktur untuk melawan kebijakan
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pengendalian tembakau yang terindikasi hasil dari kepentingan pihak asing. Lebih
dari itu riset yang dilakukan oleh komunitas kretek juga mengindikasi adanya
konspirasi global yang dilakukan perusahaan farmasi. Perusahan farmasi menjadi
bekingan atas otoritas regulasi atau otoritas kesehatan seperti organisasi

Internasional WHO (Azkia, 2019).

Di sisi lain, resistensi terhadap pengendalian rokok juga muncul dari
berbagai pihak yang merasa kepentingannya terancam, seperti petani tembakau,
buruh pabrik rokok, dan komunitas produsen lokal. Banyak dari mereka melihat
regulasi pengendalian tembakau sebagai bentuk intervensi yang merugikan
ekonomi rakyat kecil. Komunitas seperti Komunitas Kretek, misalnya, mengkritik
keras ratifikasi FCTC (Framework Convention on Tobacco Control) karena
dianggap mengabaikan kedaulatan budaya dan ekonomi nasional (Komunitas

Kretek, 2024).

Komunitas kretek menilai bahwa narasi kesehatan global sering kali tidak
memperhitungkan konteks lokal, termasuk sejarah panjang konsumsi tembakau di
Indonesia. Namun demikian, pendekatan yang mempertentangkan antara kesehatan
publik dan hak ekonomi sering kali tidak memperhatikan alternatif solusi, seperti
transisi pertanian atau diversifikasi produk. Negara dituntut untuk lebih progresif
dalam membuat kebijakan yang berpihak pada kesehatan tanpa mengorbankan
kelompok rentan. Edukasi publik dan literasi kesehatan menjadi sangat penting
untuk menyeimbangkan persepsi masyarakat tentang rokok. Di samping itu,
regulasi iklan, cukai, dan kawasan tanpa rokok perlu ditegakkan secara adil dan
konsisten. Perlu juga adanya dialog antara pemerintah, masyarakat sipil, dan pelaku
industri untuk menciptakan kebijakan yang inklusif dan adil. Karena itu, masalah
merokok tidak dapat diselesaikan hanya dengan pendekatan medis, melainkan
harus melibatkan dimensi sosial, ekonomi, dan politik secara menyeluruh

(Komunitas Kretek, 2024).

Dari pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa komunitas kretek

merupakan komunitas yang fokus pada isu dan kajian pengendalian tembakau.
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Berbagai gerakan sosial yang dilakukan berusaha untuk melindungi industri

tembakau yang berpengaruh pada aspek sosial, ekonomi, dan politik.

. Instagram

Instagram berdiri pada tahun 2010, perusahaan Instagram didirikan oleh dua
orang sahabat yaitu Kevin Systrom dan Mike Krieger. Instagram merupakan
aplikasi yang digunakan untuk membagikan moment, mengambil foto, dan
membagikannya kepada pengguna lain melalui jaringan media sosial lainnya.
Media sosial Instagram dimanfaatkan oleh pengguna sebagai media untuk
mengekspresikan diri, salah satunya dengan cara mengunggah foto pribadi mereka
untuk kesenangan dan hiburan. Instagram didefinisikan sebagai platform media
sosial visual-sentris yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi gambar dan
video pendek secara publik atau privat, serta berinteraksi melalui fitur seperti suka,
komentar, pesan langsung, dan Stories. Ahli komunikasi seperti Boyd dan Baym
dalam berbagai studi mereka tentang media sosial, juga menyoroti bagaimana
Instagram merevolusi cara individu membangun dan mempresentasikan identitas
diri mereka secara visual. Platform ini bukan hanya alat untuk berbagi, melainkan
juga panggung untuk performa diri, di mana estetika visual menjadi kunci dalam

membangun koneksi dan citra (Mahendra, 2017).

Instagram merupakan salah satu platform media sosial terpopuler di dunia,
yang sejak diluncurkan pada tahun 2010 telah berevolusi dari aplikasi berbagi foto
menjadi ruang sosial digital multifungsi. Kehadirannya kini tidak hanya sekadar
tempat mengekspresikan diri, tetapi juga menjadi sarana interaksi sosial, pencitraan
identitas, bahkan ekspresi politik. Fitur seperti Stories, Reels, dan Live mendorong
pengguna untuk terlibat lebih aktif dan kreatif. Seiring waktu, Instagram telah
membentuk budaya visual global yang kuat, mempengaruhi gaya hidup, norma
sosial, hingga relasi antargenerasi. Pada tahun 2023 platform ini berhasil menarik
lebih dari dua miliar pengguna aktif per bulan secara global (Statista, 2023). Ini
menunjukkan bahwa Instagram telah menjelma menjadi media yang tidak hanya
mendominasi ruang digital, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam

membentuk dinamika sosial dan budaya kontemporer.

33



Dalam ranah bisnis, Instagram berkembang sebagai media pemasaran yang
sangat efektif. Banyak perusahaan mengalihkan fokus promosi mereka ke platform
ini karena tingginya tingkat keterlibatan pengguna dan efektivitas konten visual.
Influencer marketing menjadi strategi utama yang digunakan, di mana figur-figur
dengan banyak pengikut dipekerjakan untuk mempromosikan produk secara
persuasif. Algoritma Instagram memudahkan brand untuk menjangkau target
audiens melalui konten yang dikurasi secara personal. Paparan dari Hootsuite
(2022) menyatakan bahwa 81% pengguna Instagram menggunakan platform ini
untuk mencari informasi produk dan bahkan melakukan pembelian setelah melihat
promosi. Oleh karena itu, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai ruang hiburan,
tetapi juga sebagai mesin ekonomi digital yang menghubungkan produsen dan

konsumen secara langsung dan real-time.

Namun, di balik keunggulan itu, Instagram juga membawa konsekuensi
psikologis, khususnya pada remaja dan pengguna aktif. Tekanan untuk
menampilkan kehidupan ideal melalui unggahan estetis mendorong lahirnya
budaya perbandingan (compare culture) yang berdampak pada kesehatan mental.
Penelitian oleh Keles (2020) menemukan bahwa penggunaan media sosial yang
intens, termasuk Instagram, berkorelasi dengan meningkatnya tingkat kecemasan,
depresi, dan perasaan rendah diri pada anak muda. Hal ini dipicu oleh ekspektasi
sosial yang dibentuk secara visual dan algoritmis, serta eksistensi yang mendorong
validasi diri berdasarkan respons publik. Meskipun demikian, Instagram tetap
memiliki potensi positif jika digunakan dengan kritis dan sadar, seperti sebagai
ruang advokasi sosial, kampanye edukatif, hingga komunitas pendukung yang

memberdayakan.

Instagram telah berkembang dari aplikasi berbagi foto pada 2010 menjadi
ekosistem media sosial global dengan hampir 2 miliar pengguna aktif per 2024.
Platform ini menyediakan berbagai fitur visual seperti Feed, Stories, Reels, dan
Direct Message yang memungkinkan pengguna untuk berekspresi, berkomunikasi,
dan membangun komunitas daring. Instagram tidak hanya menjadi media sosial,

tetapi juga alat pemasaran, hiburan, dan aktivisme. Penggunaan visual dan
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algoritma personalisasi menciptakan pengalaman pengguna yang intens dan sangat
individual. Namun, pergeseran ini juga membawa berbagai tantangan psikologis
dan sosial. Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan Instagram yang
berlebihan cenderung menimbulkan kecemasan, depresi, dan gangguan citra tubuh,
terutama pada remaja dan kaum muda (Marengo, 2024). Dengan demikian,

Instagram tetap relevan sebagai objek studi lintas disiplin.

Penelitian kuantitatif di kalangan mahasiswa di Punjab menemukan bahwa
penggunaan aktif dan pasif Instagram berdampak negatif pada harga diri dan
kesejahteraan psikologis (Aslam & Farooq, 2023). Observasi longitudinal di
Amerika Serikat juga melaporkan bahwa hampir 95% responden muda
menggunakan Instagram setiap hari, dan lebih dari setengahnya menggunakannya
lebih dari empat jam sehari. Data ini sejalan dengan studi eksperimental yang
mengindikasikan bahwa jeda penggunaan Instagram dapat meningkatkan
kebahagiaan dan menurunkan gejala depresi—khususnya di kalangan perempuan
muda di bawah 25 tahun (Shensa, 2023). Namun, efek jeda ini lebih kecil dibanding
intervensi psikologis seperti terapi perilaku kognitif. Meski demikian, studi ini
menunjukkan bahwa kesadaran dan kontrol terhadap penggunaan sosial media
dapat memberikan dampak positif. Oleh karena itu, rekomendasi intervensi digital

mulai diarahkan pada keseimbangan dan literasi pengguna (Andreassen, 2022).

Salah satu riset di Pakistan mengaitkan penggunaan Instagram dengan
tekanan sosial akibat perbandingan visual, yang menurunkan kesejahteraan mental
muda (Aslam & Farooq, 2023). Hal ini sejalan dengan review global yang
menemukan hubungan kuat antara Instagram dan body dissatisfaction serta praktik
self-harm (Twenge, 2022). Studi di Spanyol juga menunjukkan bahwa penggunaan
lebih dari tiga jam sehari berpotensi merusak persepsi diri dan kesejahteraan,
khususnya pada mereka yang terlalu fokus pada konten fisik (Muioz-Miralles et
al., 2024). Pada level akademik, kombinasi fitur visual dan interaktif di Instagram
seperti filter, like, atau komentar menciptakan budaya “highlight reel” yang
memicu fenomena ‘compare and despair’ (Chou & Edge, 2021). Dalam banyak

kasus, fenomena ini menyebabkan gangguan mood, menurunnya kepercayaan diri,
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dan kecemasan sosial. Maka penting mendorong literasi digital dan pemahaman
kritis terhadap cara kerja algoritma platform ini. Literasi digital menjadi kunci

dalam mencegah dampak psikologis negatif dari penggunaan media sosial.

Di sisi positif, Instagram juga mendukung interaksi sosial yang memperkuat
jalinan komunitas digital. Penelitian menunjukkan bahwa platform ini dapat
meningkatkan rasa keterhubungan, kreativitas, dan dukungan emosional, terutama
dalam kelompok dengan minat atau identitas bersama (Yang, 2024). Komunitas
seperti mental health support group, komunitas seni, dan advokasi sosial aktif
bermunculan, memanfaatkan Instagram sebagai ruang solidaritas. Bahkan
influencer kesehatan mental menggunakan platform ini untuk mengedukasi dan
membagikan strategi coping agar follower mereka merasa tidak sendirian (Chung
& Siu, 2023). Namun, buruknya regulasi terhadap disinformasi kesehatan dan iklan
medis dapat mengancam kredibilitas informasi di Instagram. Ini menegaskan
bahwa kekuatan sosial media harus diimbangi dengan kontrol mutu konten dan
literasi digital yang baik. Kolaborasi antara platform, masyarakat, dan lembaga

pendidikan penting untuk memperkuat aspek positif Instagram.

Kemunculan tren “looksmaxxing” dan tekanan untuk tampil ideal
menunjukkan sisi gelap Instagram, terutama bagi kaum muda laki-laki, yang
berujung pada body dysmorphia, kecemasan, dan kebiasaan berisiko seperti
penggunaan hormon atau steroid (Stevens dkk, 2024). Kasus hukum di Amerika
terhadap Meta karena algoritma Instagram dianggap memperparah anoreksia
adalah indikasi betapa seriusnya efek buruk platform ini terhadap kesehatan mental
pengguna muda (The Guardian, 2023). Otoritas kesehatan publik pun mulai
mempertimbangkan label peringatan pada media sosial—mirip rokok—untuk
meningkatkan kesadaran risiko. Pendekatan seperti digital detox, filter pilihan
konten, dan penggunaan aktif-alternatif dianggap sebagai solusi yang lebih
seimbang (Twenge dkk, 2022). Namun, hambatan terbesar adalah kecenderungan
pengguna berpindah ke aplikasi lain saat berhenti menggunakan Instagram. Ini

menunjukkan pentingnya strategi behavioral lintas platform yang komprehensif.
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Peran regulator sangat diperlukan dalam merancang ekosistem digital yang lebih

sehat.

Secara keseluruhan, Instagram adalah platform yang memiliki potensi
besar—baik positif maupun negatif—tergantung bagaimana ia digunakan dan
dipahami. Kajian terbaru menggarisbawahi pentingnya mengembangkan literasi
media dan intervensi berbasis bukti untuk meningkatkan well-being pengguna
(Andreassen et al., 2022). Riset ke depan perlu fokus pada pendekatan longitudinal,
eksperimen campuran, dan inklusi budaya untuk menangkap kompleksitas
penggunaan Instagram di berbagai konteks. Regulator, pendidik, dan platform itu
sendiri perlu berkolaborasi agar fitur digital mendukung akses informasi, ekspresi
kreatif, sekaligus menjaga kesehatan mental pengguna muda. Penelitian lanjutan
juga sebaiknya mengeksplorasi potensi positif Instagram dalam memperkuat
jejaring sosial, advokasi, dan edukasi publik. Dengan kerangka pemahaman kritis,
Instagram bisa menjadi medium yang lebih sehat dan bermanfaat di era digital.
Maka dari itu, studi tentang Instagram masih sangat relevan untuk menjawab

tantangan media sosial masa kini (Yang, 2024).

. Perempuan Dalam Perspektif Islam

Perempuan dalam kedudukan Islam seringkali dijadikan kajian yang mendalam
pada kalangan akademisi di Indonesia. Menurut Dzuhayatin (2014) Agama Islam
memposisikan laki-laki dan perempuan setara dalam aspek kemanusiaan dan
tanggungjawab spiritual. Secara eksplisit Al-Qur’an menyatakan bahwa keduanya
berasal memiliki jiwa yang satu dan berpotensi untuk mencapai derajat ketakwaan.
Dalam hal ini perbedaan peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakat merupakan
konstruksi sosial. Dalam penelitian Mulia (2014) juga memaparkan bahwa perempuan
dalam Islam memiliki hak pemuh atas kepemilikan harta, kebebasan finansial, dan hak
untuk ikut andil dalam aktivitas ekonomi. Hak waris yang diberikan kepada
perempuan, dalam beberapa kasus memiliki perbedaan porsi dengan laki-laki, namun
secara holistik dan adil sistem ekonomi Islam tetap mempertimbangkan tanggung
jawab finansial laki-laki terhadap keluarga. Hal itu menunjukkan bahwa perempuan

diberikan otonomi finansial yang signifikan.
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Dalam paparan yang ditulis oleh Djamaluddin (2018) bahwa sejarah Islam banyak
mencatat perempuan yang berkontribusi dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan,
menjadi ulam, ahli hadits, dan penyebar ilmu. Hal itu menegaskan bahwa Islam tidak
membatasi perempuan dalam mengakses pendidikan, namun malah mendorong
perempuan untuk berpendidikan tinggi dan memberi manfaat untuk masyarakat. Hal
itu juga diperkuat oleh Baidan (2015) bahwa dalam ranah keluarag dan domestik,
dalam perspektif Islam para perempuan seringkali digambarkan sebagai pilar utama
dalam membangun keluarga yang harmonis. Dalam Islam juga diajarkan bahwa
pernikahan sebagai hubungan mitra antara suami dan istri untuk saling melengkapi.
Hak-hak perempuan sebagai istri, seperti hak atas mahar, natkah, dan perlakuan yang
baik merupakan tanggungjawab suami. Konsep ini menegaskan peran perempuan

sebagai mitra yang setara dalam menciptakan suasana rumah tangga yang tentram.

Dalam Lubis (2015) juga dijelaskan bahwa Islam melarang dengan tegas segala
bentuk kekerasan, baik fisik maupun psikis terhadap perempuan. Konsep
kepemimpinan laki-laki dalam keluarga tidak memberikan legitimasi untuk berbuat
dzhalim, melainkan menuntut tanggungjwab untuk melindungi dan menafkahi. Dalam
ajaran Islam, jika difahami secara komprehensif perempuan sangat dimuliakan dan
dijamin dalam perlindungan serta pemenuhan hak-haknya. Ajaran Islam dating untuk
memberikan ruang yang setara terhadap perempuan dan diberikan kemuliaan serta
keistimewaan yang lebih untuk tetap diperlakukan dengan baik. Hal ini menunjukkan

wajah Islan yang sangat menghormati dan menjunjung tinggi kehormatan perempuan.

Menurut pendapat Syekh Mutawali As-Sya'rawi (2005), perempuan diizinkan
untuk mengeksplorasi sejauh mana potensi karir mereka di domain publik dengan tetap
memenuhi tanggung jawab sebagai istri dan ibu dalam membimbing anak-anak
mereka, dan tetap berada dalam batasan nilai-nilai agama. Menurut penjelasan dari
Quraish Shihab (1992), perempuan memiliki hak untuk bekerja selama pekerjaan itu
diperlukan oleh mereka atau selama mereka memerlukan pekerjaan tersebut. Selain itu,
pekerjaan harus dilakukan dengan tata krama yang baik dan terhormat, serta harus
mampu menghindari dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri mereka

sendiri dan lingkungan sekitarnya.

Dalam sejarah yang panjang, perempuan sering kali diidentifikasi dengan
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perannya sebagai pengurus rumah tangga. Dalam bahasan studi perempuan, peran dan
posisi istimewa ini sering disebut sebagai peran reproduktif yang menuntut peran penuh
dalam ranah domestik. Ini menciptakan pandangan bahwa perempuan memiliki
tanggung jawab utama dalam mengurus rumah tangga, yang kemudian mendorong
masyarakat untuk percaya bahwa ini adalah takdir kodrati dari Allah SWT. Akibatnya,
peran domestik ini seringkali bertentangan dengan aspirasi perempuan untuk mencapai

kebebasan dalam mengembangkan potensi mereka di tengah masyarakat (Atif, 2016)

B. Teori Resistensi James C. Scott
1. Konsep Resistensi

James C. Scott mendefinisikan resistensi sebagai bentuk perlawanan yang
dilakukan oleh rakyat kelas bawah dengan tindakan atau gerakan dari para anggota
kelas bawah untuk melawan berbagai tuntutan-tuntutan seperti sewa, pajak, dan
penghormatan yang di sasarkan kepada kelas bawah oleh orang- orang yang berada
dikelas yang lebih atas. Orang-orang yang berada dikelas atas tersebut adalah para
tuan tanah, pemerintah, pemberi modal/pinjaman, dan pemilik mesin. Namun
tuntutan dan bentuk perlawanan tersebut juga untuk kepentingan individu para
kelas bawah dengan mengajukan berbagai tuntutan berupa pekerjaan, lahan,
kemurahan hati, dan penghargaan yang ditujukan kepada kalangan atas. Dari
definisi tersebut dapat diartikan bahwa resistensi muncul dari struktur masyarakat
kelas bawah yang ditujukan kepada kelas atas. Hal tersebut dapat dimaknai sebagai
dominasi yang menyebabkan adanya perlawanan dari kelas bawah terhadap kelas
atas. Scott memandang bahwa ketidakpatuhan dan pembangkangan individu terjadi
sebagai bentuk perlawanan yang berorientasi pada keuntungan jangka panjang,
maka dari itu Scott menyebut perlawanan tersebut sebagai perlawanan sehari-hari

(Scott, 1990).

Scott membagi konsep resistensi menjadi dua, yaitu perlawanan terbuka dan
perlawanan tersembunyi. Perlawanan sungguh-sungguh adalah bentuk perlawanan
yang bersifat sistematis, terorganisir, dan kooperatif dengan tujuan untuk
menghilangkan dominasi penindasan. Sedangkan resistensi insidental bersifat
tidak terorganisir, tidak sitematis, dan individualistik sehingga tidak berdampak

revolusioner. Resistensi insidental hanya dilakukan secara perorangan dengan
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melakukan aksi-aksi pembangkangan atau tindakan yang memicu kekacauan
karena tidak terorganisir dengan baik. Maka dari itu Scott melengkapi penjelasan
konsep resistensi dengan menggunakan istilah perlawanan publik dan perlawanan
tertutup yang dilakukan perorangan. Perlawanan terbuka merupakan perlawanan
yang dilakukan dengan melalui proses mobilisasi partisipan dan menggunakan road
map yang terarah dengan sasaran yang tepat. Sedangkan perlawanan tertutup atau
sembunyi hanya dilakukan dengan cara membangkang namun tidak dimuka publik

atau individualis (Scott, 1976).

Scott (1990) juga menyebutkan bahwa teori resistensi adalah perlawanan
yang dilakukan oleh kaum subordinat terhadap kaum superordinat, bentuk
perlawanan tersebut dilakukan secara terang-terangan dan secara sembunyi-
sembunyi. Perlawanan yang dilakukan oleh kaum subordinat secara publik
menggunakan cara yang lebih terorganisir dan sistematis, sedangkan perlawanan
tersembunyi cenderung dilakukan melalui belakang layar tanpa pengawasan secara
langsung oleh kelas penguasa. Dalam dua konsep perlawanan tersebut Scott
memberikan pemahaman secara sederhana dengan menggunakan istilah
perlawanan secara public dan hidden. Dua istilah perlawanan tersebut menjadikan
kaum subordinat melakukan bentuk perlawanan yang berbeda, secara terang-
terangan kaum subordinat melakukan gerakan resistensi terhadap kaum
superordinat dengan cara yang terorganisir, sitematsi, dan secara publik.
Selanjutnya secara tersembunyi kaum subordinat cenderung melakukan
perlawanan melalui cara yang tidak terbuka seperti melalui lelucon, sarkas, dan
simbol-simbol. Hal tersebut dilakukan tanpa pengawasan kaum superordinat secara

langsung, sehingga perlawanan tersebut disebut perlawanan tersembunyi.

Konsep resistensi yang dikembangkan oleh James C. Scott merupakan
kontribusi penting dalam kajian ilmu sosial, khususnya dalam memahami
perlawanan kelompok subordinat terhadap kekuasaan. Dalam bukunya Weapons of
the Weak Scott (1985), Scott menolak pandangan bahwa perlawanan hanya dapat
dikenali melalui aksi revolusioner atau protes terbuka. Ia memperkenalkan istilah

"everyday resistance", yaitu bentuk perlawanan kecil, diam-diam, dan tidak
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terorganisir seperti membangkang secara halus, memperlambat pekerjaan, atau
berpura-pura tidak tahu. Bentuk ini dianggap lebih umum terjadi di masyarakat
petani, buruh, atau kelas bawah yang tidak memiliki akses langsung terhadap
kekuasaan. Resistensi semacam ini penting karena menunjukkan bahwa dominasi
tidak pernah total; selalu ada celah di mana subordinat dapat menyuarakan
ketidakpuasan mereka. Scott berargumen bahwa kekuasaan bersifat relasional dan
tidak pernah mutlak; ada negosiasi terus-menerus antara penguasa dan yang
dikuasai. Resistensi sehari-hari ini merupakan bentuk agensi yang tersembunyi
namun signifikan dalam memperumit relasi kuasa. Scott juga menekankan
pentingnya melihat simbol, gestur, dan tindakan kecil sebagai bagian dari dinamika
politik. Konsep ini membuka perspektif baru dalam melihat perlawanan sebagai

proses yang tidak selalu bersifat frontal atau keras.

Konsep resistensi James C. Scott sangat relevan untuk menganalisis
fenomena sosial di masyarakat kontemporer, terutama di negara-negara yang
mengalami represi politik atau otoritarianisme. Di banyak konteks, kelompok
marginal seperti perempuan, petani, buruh, atau komunitas adat tidak dapat
menyuarakan tuntutan mereka secara terbuka karena keterbatasan kekuasaan atau
ketakutan terhadap represi. Dalam situasi semacam ini, resistensi sehari-hari
menjadi pilihan yang memungkinkan. Misalnya, di beberapa desa petani,
penolakan terhadap kebijakan negara bisa dilakukan dengan cara memperlambat

kerja tanam, mengubah rute irigasi, atau memanipulasi data panen (Scott, 1990).

Dalam konteks urban, bentuk resistensi bisa terlihat dalam bentuk grafiti,
meme di media sosial, atau boikot diam-diam terhadap kebijakan tertentu. Scott
membantu kita memahami bahwa tidak semua bentuk perlawanan bersifat
demonstratif atau massal. Bahkan diam, tawa, atau ironi bisa menjadi bentuk
resistensi jika dibaca dalam konteks hubungan kuasa. Oleh karena itu, pendekatan
Scott menjadi alat analisis penting dalam membaca dinamika masyarakat yang
tampak patuh di permukaan, tetapi sebenarnya terus melakukan negosiasi terhadap
struktur yang menindas. Ini sekaligus membongkar ilusi bahwa ketertiban sosial

berarti tidak adanya perlawanan (Scott, 1990).
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2. Asumsi Dasar

Kelompok-kelompok tertindas terutama di wilayah Asia Tenggara seperti
Malaysia dan Vietnam melakukan perlawanan terhadap kekuasaan yang menindas
rakyat, namun mereka tidak melakukan pemberontakan secara terang-terangan
tetapi melakukan pembangkangan dan pemberontakan secara tersembunyi. Petani
di Asia Tenggara merespon tekanan ketidakadilan sosial ekonomi dari para
penguasa. Para petani menyakini bahwa masyarakat memiliki nilai sendiri yang
bertujuan untuk menciptakan keadilan sosial. Ketika sistem tersebut di tentang oleh
para penguasa, kapitalisme, kolonialisme, dan kebijakan pemerintah yang bersifat
eksploitasi, maka memicu para petani untuk melakukan perlawanan dengan
berbagai bentuk. Petani kelas bawah tidak melakukan perlawanan secara besar dan
revolusioner, namun strategi yang digunakan secara tertutup dan tersembunyi.
Bentuk-bentuk perlawanan tersebut seperti, kerja secara tidak terartur, sabotase
kecil, dan sarkas terhadap penguasa melalui cerita-cerita humor. Semua bentuk-
bentuk perlawanan tersebut dikenal sebagai perlawanan kaum lemah, sehingga

menunjukkan bahwa setiap perlawanan tidak selalu dilakukan secara frontal

dihadapan publik (Scott, 1976).

Pemikiran James C. Scott tentang resistensi lahir dari asumsi dasar bahwa
kekuasaan tidak pernah total dan selalu menyisakan ruang bagi perlawanan. Menurut
Scott, dalam setiap relasi kekuasaan terdapat celah yang memungkinkan kelompok
subordinat mengekspresikan ketidaksetujuannya, meskipun tidak secara terbuka
(Scott, 1985). Ia mengkritik pandangan konvensional yang menyamakan perlawanan
hanya dengan aksi revolusioner atau gerakan massa. Dalam pengamatannya terhadap
masyarakat petani di Malaysia, Scott menemukan bentuk-bentuk resistensi
tersembunyi seperti pencurian hasil panen, ketidakpatuhan simbolik, dan gosip.
Asumsi utama yang ia ajukan adalah bahwa kekuasaan berjalan dalam dua lapis:
permukaan yang tampak (public transcript) dan lapisan tersembunyi (hidden

transcript).

Asumsi lain dalam pemikiran Scott adalah bahwa perlawanan bukanlah

tindakan tunggal yang disengaja, melainkan praktik kolektif yang terakumulasi

42



melalui tindakan sehari-hari. Ia melihat resistensi sebagai bentuk strategi survival
yang dilakukan oleh kelompok yang tidak memiliki kekuatan struktural untuk
menentang secara terbuka. Scott menyebutnya sebagai “weapons of the weak”—alat
perlawanan dari mereka yang secara politik atau ekonomi lemah, tetapi tetap
melakukan perlawanan melalui cara-cara nonkonfrontatif (Scott, 1985). Ini bisa
berupa memperlambat kerja, berpura-pura tidak paham, atau menyabotase secara
halus kebijakan yang merugikan. Dalam pandangan ini, resistensi bukan hanya soal
mengubah sistem, tetapi juga soal menjaga martabat dan keberlangsungan hidup.
Scott menekankan bahwa kekuasaan selalu diiringi oleh resistensi, sehingga tidak
pernah stabil sepenuhnya. Bahkan dalam masyarakat yang tampak tenang, bisa jadi
terdapat ketegangan laten yang terus berproses. Ini menunjukkan bahwa relasi antara
penguasa dan yang dikuasai bersifat dinamis dan saling mempengaruhi. Oleh karena
itu, bentuk-bentuk perlawanan kecil justru merupakan indikator penting dari

ketimpangan dalam tatanan sosial.

Dalam asumsi Scott, bahasa dan simbol memiliki peran penting dalam
resistensi. Hidden transcript seringkali muncul dalam bentuk narasi alternatif, humor,
sindiran, hingga ritual yang secara simbolik menentang kekuasaan. Ia meyakini
bahwa kekuasaan tidak hanya ditegakkan secara struktural, tetapi juga melalui narasi
dan representasi. Ketika kelompok subordinat mengembangkan bahasa tersendiri
untuk menyuarakan kritik, itu adalah bentuk resistensi kultural yang tak kalah kuat.
Misalnya, lagu-lagu rakyat, cerita humor, atau istilah lokal bisa menjadi media
penyampaian resistensi tanpa harus berbicara secara eksplisit. Scott juga berasumsi
bahwa resistensi tidak selalu diarahkan untuk mengubah sistem secara langsung,
tetapi untuk menjaga jarak, membangun solidaritas, atau bahkan sekadar meluapkan
frustrasi secara kolektif. Dengan demikian, aspek simbolik dan budaya dalam
resistensi menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Pendekatan ini mengajak
peneliti untuk membaca politik tidak hanya dari dokumen atau aksi besar, tapi juga
dari ekspresi kultural sehari-hari. Inilah yang menjadikan teori Scott sangat
kontekstual dalam membaca masyarakat yang hidup di bawah dominasi kekuasaan

yang represif atau otoriter.
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Asumsi dalam konsep resistensi Scott (1990) adalah bahwa kekuasaan tidak
bersifat statis dan selalu menghadapi negosiasi. Meskipun kekuasaan berusaha
menciptakan kesan bahwa ia mutlak dan tidak tergoyahkan, kelompok subordinat
selalu menemukan cara untuk menantangnya. Scott berasumsi bahwa relasi
kekuasaan itu dialektis: penguasa belajar dari strategi subordinat, dan sebaliknya.
Resistensi yang kecil sekalipun bisa memengaruhi cara kekuasaan dijalankan, karena
menciptakan tekanan yang mengharuskan penyesuaian. Dalam konteks ini, resistensi
bukanlah sekadar oposisi, melainkan bagian dari dinamika kekuasaan itu sendiri. la
menyarankan agar peneliti tidak hanya memfokuskan diri pada aktor elite atau
peristiwa besar, tetapi juga memperhatikan suara-suara yang sunyi, gerakan tubuh,
dan ekspresi informal sebagai bentuk politik. Asumsi ini menantang teori-teori lama
yang cenderung menyepelekan tindakan-tindakan kecil yang dilakukan oleh
masyarakat bawah. Dengan kata lain, Scott menggeser fokus kajian politik dari pusat
kekuasaan ke pinggiran, dari aktor elite ke kelompok marjinal. Inilah yang membuat
konsep resistensi Scott sangat penting dalam memahami dinamika kekuasaan dalam

masyarakat modern maupun tradisional.

3. Konsep Kunci

a. Public Transcript
Scott (1990) juga memperkenalkan konsep public transcript dan hidden

transcript dalam Domination and the Arts of Resistance. Public transcript
merujuk pada ekspresi kepatuhan yang ditampilkan di ruang publik oleh
kelompok subordinat di hadapan penguasa. Dalam ruang ini, subordinat
cenderung menyembunyikan ketidaksetujuan mereka karena adanya ancaman
atau tekanan. Transkrip publik merupakan interaksi dan wacana yang terjadi
antara kelompok dominan dan subordinasi atau penguasa dengan rakyat.
Transkrip publik ini dapat diartikan sebagai hubungan kekuasaan yang
direkayasa untuk mempertahankan tatanan yang sudah ada, sehingga kelompok
subordinat lebih terlihat mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan oleh
penguasa demi menjaga keamanan dan menghindari hukuman. Kepatuhan
dengan peraturan yang ditetapkan pemerintah bukan penerimaan yang murni,

namun semua itu dilakukan karna mempertahankan eksistensi dan ekspresi
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hidup. Disisi lain bagi penguasa transkrip publik merupakan hal yang krusial
sebagai alat untuk mempertahankan legitimasi dan kontrol terhadap kelompok

subordinat.

Hal tersebut mengaitkan dengan acara-acara resmi seperti, upacara dan
ritual yang mempertontonkan arena hierarki sosial. Sebagai contoh sederhana
adalah ketika ada acara resmi yang melibatkan antara pemerintah dan rakyat,
maka rakyat seolah menunjukkan rasa penghormatannya serta loyalitasnya
terhadap penguasa dihadapan publik. Pada realitanya ketundukan dan sikap
hormat yang ditunjukkan oleh kelompok subordinasi hanyalah topeng untuk
menutupi ketidakpatuhan sebenarnya (Scott, 1990). Mengacu pada pernyataan
scott, maka transkrip publik dalam konteks perempuan merokok dapat diartikan
sebagai representasi publik yang taat dan patuh pada budaya patriarki untuk
mempengaruhi perilaku perempuan. Dalam budaya dan norma sosial yang
berlaku perempuan perokok dipandang negatif serta mendapatkan label yang
buruk seperti, perempuan nakal, tidak memiliki moral, dan tidak mencerminkan
sifat feminimnya. Norma yang berlaku tersebut menekan para perempuan untuk
memenuhi ekspektasi publik, sehingga mereka tidak mempunyai kebebasan

berekspresi menjadi dirinya sendiri.

Public transcript adalah pertunjukan kepatuhan yang dipertontonkan di
hadapan penguasa, sedangkan hidden transcript menyimpan ekspresi asli dari
ketidaksetujuan yang disembunyikan di ruang privat. Scott melihat bahwa
aktor-aktor subordinat tidak sepenuhnya pasif, mereka tetap memiliki agensi
walaupun dalam kondisi represif. Resistensi dapat muncul dalam bentuk kecil,
simbolik, bahkan ambigu, namun tetap bernilai politik. Karena itu, membaca
resistensi harus dengan pendekatan yang peka terhadap konteks dan makna
lokal. Ini menjadi pijakan penting dalam memahami politik dari bawah.
Tuntutan untuk terlihat anggun, lemah lembut, dan tidak berperilaku maskulin
adalah bagian dari pembatasan kebebasan sebagai perempuan yang punya hak
atas otoritas dirinya. Dalam hal itu, transkrip publik menunjukkan bahwa para

perempuan perokok cenderung menyembunyikan kebiasaan merokoknya
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dihadapan publik untuk menghindari sanksi sosial, sehingga publik hanya
melihat perempuan yang patuh terhadap norma-norma yang sudah diberlakukan

kelompok dominan (Scott, 1990).

Konsep transkrip publik dalam teori resistensi James C. Scott merujuk
pada ekspresi yang ditampilkan secara terbuka oleh kelompok subordinat dalam
hubungan kekuasaan. Transkrip publik adalah wacana, gestur, dan tindakan
yang secara eksplisit tampak menyatakan kepatuhan terhadap dominasi,
meskipun hal itu tidak selalu mencerminkan kesetiaan sejati. Scott (1990)
berpendapat bahwa dalam ruang publik, subordinat cenderung menunjukkan
sikap yang mendukung atau tidak menentang penguasa karena adanya risiko

hukuman, stigma sosial, atau represi.

Oleh karena itu, transkrip publik bisa menjadi performatif, yakni
pertunjukan sosial untuk menjaga keamanan dan posisi dalam struktur
kekuasaan. Bentuknya bisa berupa pidato dukungan, kehadiran dalam upacara
resmi, atau bahkan diam ketika terjadi ketidakadilan. Namun, ekspresi publik
ini tidak selalu mencerminkan pandangan batin individu atau kelompok
tersebut. Scott menyebutnya sebagai “acting” atau “masking” untuk bertahan
di hadapan kekuasaan (Scott, 1990). Dalam banyak kasus, apa yang terlihat di
permukaan hanyalah hasil kompromi antara dominasi dan strategi bertahan.
Dengan demikian, transkrip publik adalah bagian penting dari mekanisme relasi
kuasa yang menciptakan kesan stabilitas, meski seringkali penuh ketegangan.
Ia menjadi medan performatif di mana kekuasaan ditegakkan sekaligus

dinegosiasikan.

Menurut Scott, transkrip publik tidak hanya diciptakan oleh subordinat,
tetapi juga oleh penguasa. Penguasa menciptakan narasi dominasi, legitimasi,
dan kepatuhan melalui simbol, upacara, serta pernyataan yang diulang-ulang di
ruang publik. Dalam kondisi ini, subordinat “dipaksa” untuk menyetujui narasi
tersebut, atau setidaknya berpura-pura menyetujuinya. Ketika subordinat tampil

patuh di muka umum, hal itu memperkuat persepsi bahwa kekuasaan penguasa
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diterima secara sukarela. Scott menegaskan bahwa performa ini bersifat

strategis, bukan refleksi dari keyakinan sebenarnya (Scott, 1990).

Misalnya, dalam rezim otoriter, warga mungkin ikut serta dalam parade
atau menyanyikan lagu pujian kepada pemimpin, meski dalam hati mereka
menolak. Ini menunjukkan bahwa kekuasaan tidak hanya ditegakkan secara
fisik, tetapi juga melalui kontrol simbolik atas tubuh dan ekspresi. Namun,
ekspresi ini dapat dipelajari dan dibaca secara kritis sebagai petunjuk adanya
resistensi tersembunyi. Oleh karena itu, membaca transkrip publik tidak bisa
dilepaskan dari konteks kekuasaan yang membentuknya. Transkrip publik dan
transkrip tersembunyi selalu hadir berdampingan sebagai bagian dari dinamika

dominasi dan resistensi (Scott, 1990).

. Hidden Transcript

Transkrip tersembunyi adalah tindakan, wacana, dan pemikiran yang
dilakukan oleh para kelompok subordinat diluar pengawasan kelompok
dominan. Trasnkrip tersembunyi merupakan gerakan yang menunjukkan kritik,
ketidakpatuhan dan perlawanan terhadap kelompok dominan dengan tidak
menunjukkan secara terbuka. Dalam transkrip tersembunyi kelompok
subordinat bebas dan jujur melakukan aksinya sebagai bentuk protes dan
perlawanan tanpa memikirkan konsekuensi yang terjadi. Berbagai tindakan
yang dilakukan oleh kelompok subordinat tidak hanya dilakukan secara
individual namun juga secara kolektif, dimana hasil pemikiran dan perlawanan
juga disebarkan kepada kelompok tertindas lainnya. Ekspresi gerakan
perlawanan yang dilakukan kelompok subordinat kerapkali dibingkai dengan
simbol, seperti melalui gosip, propaganda, lelucon, sarkas, atau karya seni yang

menyimpan kritik serta perlawanan terhadap kelompok dominan (Scott, 1990).

Konsep transkrip tersembunyi (hidden transcript) yang diperkenalkan
oleh James C. Scott merupakan bagian penting dari kerangka teorinya dalam
memahami resistensi kelompok subordinat terhadap kekuasaan. Dalam
bukunya Domination and the Arts of Resistance, Scott membedakan antara

transkrip publik dan transkrip tersembunyi sebagai dua bentuk wacana politik
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yang berjalan paralel. Transkrip publik adalah ekspresi formal yang
ditampilkan di ruang terbuka, seringkali menampilkan kepatuhan atau loyalitas
terhadap penguasa. Sementara itu, transkrip tersembunyi berkembang di ruang
privat, tempat di mana kelompok subordinat merasa aman untuk menyuarakan

keluhan, kritik, dan bentuk penolakan terhadap kekuasaan (Scott, 1990).

Transkrip tersembunyi bisa berupa humor, sindiran, cerita rakyat, lagu,
atau bahkan diam sebagai bentuk simbolik. Konsep ini mengungkapkan bahwa
subordinat tidak pernah sepenuhnya patuh; mereka menyimpan bentuk-bentuk
resistensi yang disembunyikan dari pandangan penguasa. Dengan demikian,
Scott menunjukkan bahwa kekuasaan tidak pernah benar-benar absolut. Justru
dalam ruang tersembunyi inilah ide-ide tandingan dan bentuk perlawanan mulai
dirumuskan. Transkrip tersembunyi tidak hanya mengekspresikan
ketidakpuasan, tetapi juga menciptakan ruang identitas kolektif bagi kelompok

tertindas (Scott, 1990).

Transkrip tersembunyi memiliki kekuatan simbolik yang besar dalam
menciptakan solidaritas dan membangun kesadaran politik di kalangan
subordinat. Ketika kelompok tertindas tidak bisa berbicara secara terbuka
karena takut terhadap sanksi atau represi, mereka akan mencari cara-cara aman
untuk mengekspresikan penolakannya. Dalam konteks ini, praktik-praktik
seperti bercanda tentang penguasa, membuat istilah khusus untuk menamai
penindasan, atau mengkritik melalui seni menjadi alat penting untuk
membangun resistensi budaya. Scott menganggap bahwa keberadaan transkrip
tersembunyi adalah bukti bahwa subordinat tidak hanya diam, melainkan aktif

dalam mengolah pengalaman ketertindasannya secara kolektif (Scott, 1990).

Kritik tersebut kerapkali dibungkus dengan narasi kebanggaan terhadap
tradisi mengkretek serta menunjukkan simbol tradisi budaya bangsa yang sudah
turun temurun, mengekspresikan kebebasan perempuan, dan kritis terhadap
norma yang tidak adil tehadap perempuan. Transkrip tersembunyi yang
dilakukan tersebut menunjukkan wacana yang tersembunyi dibalik ketundukan

perempuan dan menggambarkan gerakan perlawanan secara simbolis melalui
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komunitas (Scott, 1990). Dari pernyataan Scott tersebut, akun @komunitas
kretek menjadi wadah bagi para perempuan untuk mendekonstruksi stereotip
negatif tentang perempuan perokok dan memperjuangkan hak serta
kebebasannya terhadap cengkraman patriarki. Arena seperti media digital
dimanfaatkan sebagai alat perlawanan melalui unggahan foto, video, dan
komentar dalam memberikan kritik terhadap norma-norma sosial yang

diskriminatif serta ruang untuk menyuarakan identitas dan eskpresi perempuan.

C. Perempuan Dalam Perspektif Islam

Perspektif Islam terhadap perempuan adalah cerminan dari prinsip-prinsip
keadilan dan kesetaraan yang mendalam, sebuah visi yang seringkali disalahpahami
namun sesungguhnya sangat memuliakan. Sebelum kedatangan Islam, perempuan di
banyak peradaban seringkali dianggap sebagai properti dan bahkan menjadi korban
praktik keji seperti penguburan hidup-hidup (infanticide). Islam datang untuk mengubah
paradigma ini secara radikal, menegaskan martabat dan hak-hak fundamental perempuan.
Sebagaimana dijelaskan oleh Badawi (1995) bahwa Islam menegaskan bahwa laki-laki
dan perempuan diciptakan dari jiwa yang satu, memiliki kedudukan setara di hadapan
Allah SWT, dan sama-sama bertanggung jawab atas amal perbuatan mereka. Ini adalah
pondasi kuat yang membedakan pendekatan Islam dari norma-norma diskriminatif masa

lalu.

Islam secara eksplisit menekankan kesetaraan spiritual dan moral antara laki-laki dan
perempuan. Keduanya memiliki jalur yang sama untuk meraih kedekatan dengan Tuhan
melalui ibadah dan amal saleh, dan balasan di akhirat tidak dibedakan berdasarkan jenis

kelamin. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surat An-Nahl ayat 97:
@D O3l 1398 L cdly dh 031 s 53305 il 58 AAME Bl 5h5 A 51 K0 4a LAl et

Maknanya: "Barangsiapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan."
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Ayat diatas menegaskan tentang nilai yang sama dari perbuatan baik, tanpa
memandang gender, menunjukkan bahwa perempuan adalah agen moral yang mandiri,
setara dalam pertanggungjawaban dan ganjaran spiritual. Ini secara tegas menepis
anggapan bahwa perempuan memiliki kedudukan spiritual yang lebih rendah atau bahwa
mereka hanya merupakan pelengkap bagi laki-laki dalam pencapaian spiritual, melainkan
menegaskan kemandirian dan kapasitas spiritual mereka sepenuhnya. Selain kesetaraan
spiritual, Islam juga menganugerahkan berbagai hak sosial, ekonomi, dan personal yang
signifikan bagi perempuan, yang seringkali belum ada di masyarakat lain pada masa itu.
Hak-hak ini mencakup hak untuk mendapatkan pendidikan, kepemilikan harta benda
secara independen, hak waris, hak untuk memilih pasangan hidup, dan hak untuk bercerai

dalam kondisi tertentu.

Perempuan memiliki kebebasan finansial penuh dan suami tidak berhak
mengambil harta istri tanpa seizinnya, sebuah konsep yang progresif pada masanya. Lebih
lanjut, dalam konteks rumah tangga, meskipun ada pembagian peran yang komplementer,
Islam menekankan keadilan dan timbal balik yang kuat. Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat

228 menegaskan:
&
Co. Mo .. sy B & o} sowr . deos0 LYy B o% a.a I NI
@ &8s e 3 aann fele Jaolly Sayhaally Gelle csdll Jie G4l

Maknanya: "Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya

menurut cara yang makruf."

Ayat ini menetapkan prinsip keadilan yang mendasari hubungan suami-istri, di
mana hak dan kewajiban harus dipenuhi dengan cara yang adil, patut, dan sesuai dengan
norma-norma yang baik (bil ma'ruf), menciptakan keseimbangan dan saling melengkapi.
Ini mencakup hak-hak seperti nafkah, perlakuan yang baik, perlindungan, dan kasih
sayang, serta kewajiban seperti menjaga kehormatan keluarga dan mengelola rumah
tangga dengan baik. Peran perempuan dalam keluarga, khususnya sebagai ibu, sangat
dihormati dan dimuliakan dalam Islam. Nabi Muhammad SAW bersabda, "Surga berada
di bawah telapak kaki ibu," sebuah pernyataan yang menggarisbawahi urgensi dan
kemuliaan peran ibu dalam membentuk generasi dan masyarakat yang beradab. Meskipun
peran domestik sering diasosiasikan dengan perempuan, Islam tidak membatasi kontribusi

mereka hanya pada ranah rumah tangga. Sejarah Islam mencatat banyak perempuan yang
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aktif di bidang pendidikan, bisnis, bahkan dalam memberikan nasihat politik dan militer.
Seperti yang diulas oleh Hosseini (2003) hal ini menunjukkan potensi besar perempuan

untuk berkontribusi di berbagai sektor masyarakat.

Namun, penting untuk dicatat bahwa tantangan sering muncul dari interpretasi
budaya atau tradisi yang menyimpang dari ajaran Islam yang murni, yang terkadang
membatasi hak dan peran perempuan. Oleh karena itu, para cendekiawan Muslim
kontemporer terus berupaya untuk mereinterpretasi teks-teks suci dengan kacamata
keadilan dan relevansi zaman modern, menekankan semangat emansipatoris Islam.
Menurut Wadud (1999), ini bertujuan untuk mengembalikan perempuan pada kedudukan
yang mulia dan hak-hak yang lengkap sebagaimana diamanatkan oleh Islam,
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi penuh dalam pembangunan masyarakat tanpa
mengorbankan identitas keislaman mereka. Singkatnya, Islam menawarkan kerangka
kerja yang komprehensif untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan,

mempromosikan keadilan, dan mendorong kontribusi mereka di semua aspek kehidupan.

Islam memandang perempuan sebagai makhluk yang setara dengan laki-laki dalam
aspek spiritual, moral, dan sosial. Nabi Muhammad SAW pun dikenal sebagai tokoh yang
merevolusi posisi perempuan dalam masyarakat Arab Jahiliyah yang saat itu menindas
perempuan. Beliau melarang praktik penguburan bayi perempuan dan memberikan hak
waris, pendidikan, serta perlindungan hukum kepada perempuan (Nasaruddin, 2009).
Ajaran Islam juga mendorong perempuan untuk aktif dalam kehidupan sosial,
sebagaimana para sahabiyah terlibat dalam pendidikan, bisnis, hingga peperangan.
Dengan demikian, Islam sebagai ajaran membawa semangat keadilan gender yang

mendasar sejak awal kemunculannya.

Namun, dalam praktiknya, interpretasi terhadap ajaran Islam tentang perempuan
sering kali dipengaruhi oleh budaya patriarkal. Banyak tafsir yang bersifat bias gender
karena dikembangkan dalam lingkungan sosial yang mengutamakan dominasi laki-laki
(Barlas, 2002). Hal ini menyebabkan munculnya pemahaman yang menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat dalam keluarga dan masyarakat. Misalnya, ayat
tentang kepemimpinan laki-laki sering dipahami secara tunggal tanpa mempertimbangkan

konteks historis dan prinsip keadilan Islam. Padahal, beberapa ulama kontemporer
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menafsirkan ayat tersebut sebagai tanggung jawab sosial, bukan otoritas mutlak atas
perempuan. Oleh karena itu, perlu ada pembaruan tafsir (tafsir progresif) yang lebih
berkeadilan terhadap perempuan. Hal ini penting agar nilai-nilai Islam yang rahmatan lil

‘alamin benar-benar terasa dalam kehidupan perempuan Muslim.

Sejarah Islam mencatat bahwa banyak perempuan yang berperan aktif dalam
pembangunan masyarakat. Khadijah binti Khuwailid adalah contoh perempuan
pengusaha sukses sekaligus istri Nabi yang mendukung dakwah Islam secara ekonomi
dan emosional. Aisyah binti Abu Bakar dikenal sebagai periwayat hadits terbanyak dan
ahli figh yang menjadi rujukan banyak sahabat dan tabiin (Ali, 2006). Selain itu,
perempuan juga terlibat dalam pendidikan dan peradilan, sebagaimana terjadi dalam era
Dinasti Abbasiyah. Keterlibatan perempuan dalam ranah publik ini menunjukkan bahwa
Islam tidak pernah membatasi peran perempuan secara tekstual maupun historis. Justru,
pembatasan sering terjadi karena konstruksi sosial, bukan ajaran agama. Oleh sebab itu,
penguatan literasi Islam berbasis gender menjadi penting untuk menghidupkan kembali

peran perempuan dalam masyarakat Muslim modern.
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BAB III

GAMBARAN UMUM AKUN @komunitaskretek
A. Media Sosial Instagram
1. Media Sosial

Dalam buku yang ditulis Nasrullah (2015) media sosial didefinisikan sebagai
platform daring untuk memfasilitasi para pengguna dalam melakukan interaksi, berbagi
informasi, dan memnciptakan konten secara kolektif. Menurut Puspita Sari (2016)
media sosial telah menjadi alat yang efektif untuk memobilisasi massa, seabagai ajang
debat publik, dan penyebaran informasi politik. Temuan pada platform sesperti
facebook dan twitter memungkinkan masyarakat untuk menyampaikan aspirasi,
mengorganisir gerakan sosial, dan mengkritik kebijakan pemerintah. Temuan lain juga
dijelaskan oleh Syam (2015) bahwa media sosial dapat meningkatkan koneksi dan
jaringan pertemanan, akan tetapi juga dapat menimbulkan berbagai masalah seperti
kecanduan, diskriminasi sosial, dan cyberbullying. Algoritma media sosial yang
dirancang untuk mempertahankan keaktifan pengguna juga berdampak pada efek

psikologis negatif, terutama kelompok rentan seperti remaja.

Dalam bidang ekonomi dan bisnis, kemunculan media sosial telah menciptakan
peluang yang revolusioner, bagaimana media sosial berfungsi sebagai alat pemasaran
yang efisien dan berbiaya rendah untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Mereka mengindikasikan bahwa dengan memanfaatkan fitur seperti iklan berbayar,
pemasaran melalui influencer, dan interaksi langsung dengan pelanggan, bisnis dapat
mengembangkan merek, meningkatkan penjualan, dan memperluas cakupan pasar.
Penelitian ini menekankan pentingnya strategi konten yang inovatif dan kemampuan
untuk beradaptasi dengan tren media sosial guna mencapai keberhasilan dalam

pemasaran digital (Lestari dan Dermawan, 2017).

Media sosial merupakan media yang banyak digunakan oleh masyarakat
berkomunikasi dan membangun hubungan dengan orang lain di dunia maya, selain itu
media sosial juga bisa membentuk opini, sikap, dan perilaku pengguna (Watie, 2016).
Kemudian secara singkat Mulawarman dan Nurfitri (2017) mendefinisikan media
sosial sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh penggunanya dalam proses sosial.

Media sosial saat ini adalah alat komunikasi dalam proses sosial yang dapat
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mempengaruhi opini, Sikap dan perilaku pengguna. Selanjutnya dari satu sumber ada
dua definisi yang menjelaskan media sosial secara lebih spesifik yaitu Kaplan &
Haenlein (2010) merangkum konsep media sosial sebagai aplikasi internet mendukung
pembuatan dan pertukaran konten buatan pengguna, yang memerlukan tingkat

keterbukaan diri tertentu dan tingkat yang mengizinkannya keberadaan sosial tertentu.

Peran media sosial menjadi kebutuhan pokok bagi setiap individu. Semua
individu memiliki Gawai yang terinstal berbagai macam aplikasi media sosial,
sehingga tidak jarang terdapat seseorang yang memiliki beberapa akun di media sosial
sesuai dengan kebutuhan yang berbeda. Media sosial juga diciptakan untuk menangkap
dan mengumpulkan banyak orang dalam ranah virtual dalam latar belakang yang
berbeda. Media sosial selain digunakan untuk komunikasi antar individu juga
digunakan untuk menyampaikan beragamnya informasi seperti kesehatan, politik,

olahraga, dan lain sebagainya (Arifin & Fuad, 2020).

Media sosial memiliki enam karakteristik yaitu pertama, media sosial memiliki
karakteristik yaitu jaringan (network). Kedua, media sosial menjadikan informasi
sebagai pihak paling penting (information). Ketiga, media sosial memiliki kemampuan
untuk menghasilkan, mengelola, dan mengakses informasi, karakter ini disebut dengan
arsip (archive). Kempat, interaksi antara pengguna media sosial (interactivity). Kelima,
pengguna media sosial dapat disebut dengan warga negara virtual, hal ini disebut
dengan istilah simulasi sosial (simulation of society). Keenam, konten yang dilakukan
oleh pengguna media sosial, hal ini menjadi karakteristik media sosial yaitu konten

oleh pengguna (user-generated content) (Wijaya & Utami, 2021).

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan individu untuk
membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten secara daring. Dalam konteks
komunikasi modern, media sosial telah mengubah cara manusia membangun
hubungan, menyebarkan informasi, dan membentuk opini publik. Platform seperti
Facebook, Instagram, Twitter (X), dan TikTok kini menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari, baik untuk keperluan pribadi, bisnis, maupun politik.
Karakteristik utama media sosial adalah sifatnya yang interaktif, real-time, dan user-
generated content (Kaplan & Haenlein, 2010). Media sosial memungkinkan adanya

komunikasi dua arah yang tidak hanya cepat, tetapi juga sangat luas jangkauannya. Hal
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ini menciptakan ruang publik baru di mana siapa saja bisa menjadi produsen sekaligus
konsumen informasi. Dalam konteks ini, media sosial telah menjadi instrumen penting

dalam pembentukan identitas, budaya populer, dan gerakan sosial.

Media sosial juga membawa sejumlah tantangan dan dampak negatif bagi
masyarakat. Salah satunya adalah penyebaran disinformasi dan hoaks yang sangat
cepat karena algoritma platform cenderung memprioritaskan konten yang viral, bukan
yang faktual. Selain itu, media sosial berpotensi menimbulkan kecanduan, tekanan
sosial, serta gangguan kesehatan mental, terutama di kalangan remaja. Privasi
pengguna juga menjadi isu krusial karena data personal sering kali dimanfaatkan oleh
pihak ketiga tanpa sepengetahuan. Di sisi lain, media sosial tetap memainkan peran
penting dalam demokratisasi informasi dan pemberdayaan komunitas marjinal. Oleh
karena itu, penggunaan media sosial memerlukan literasi digital yang baik agar
pengguna mampu menyaring informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Dalam
penelitian sosial kontemporer, media sosial kini menjadi objek penting untuk
memahami dinamika masyarakat digital. Keberadaannya mencerminkan bagaimana
teknologi telah mengubah struktur komunikasi dan relasi sosial secara fundamental

(Andreassen dkk, 2017).

. Instagram

Instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger, mereka adalah
sarjana lulusan Stanford University di Amerika Serikat. Mereka resmi meluncurkan
platform Instagram pada bulan Oktober 2010. Layanan Instagram yang sebelumnya
hanya berupa aplikasi biasa dalam smartphone, kini menjadi salah satu platform yang
mendapatkan popularitas yang cukup tinggi dalam waktu cepat dengan jumlah
pengguna lebih dari seratus juta pengguna yang terdaftar. Dari serratus juta pengguna
aktif yang terdaftar, ada 90.000.000 pengguna bulanan yang aktif pada Januari 2013.
Dalam kurun waktu tiga tahun pengguna aktif Instagram mencapai ratusan juta.
Instagram merupakan salah satu aplikasi dari smartphone yang digunakan sebagai
media sosial dan merupakan salah satu media digital yang memiliki fungsi hampir sama
dengan twitter, namaun memiliki perbedaan yang terletak pada pengambilan foto
dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap pengguananya

(Damayanti, 2018).
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Instagram, sebagai salah satu platform media sosial terkemuka, telah
bertransformasi dari sekadar aplikasi berbagi foto menjadi ekosistem komunikasi
visual yang kompleks. Diluncurkan pada tahun 2010, platform ini dengan cepat
menarik perhatian khalayak global berkat antarmuka pengguna yang intuitif dan fokus
pada konten visual berkualitas tinggi (Constine, 2012). Seiring berjalannya waktu,
Instagram berevolusi dengan menambahkan fitur-fitur baru seperti Stories, IGTV,
Reels, dan belanja dalam aplikasi, yang secara signifikan memperluas
fungsionalitasnya dan mengubah cara individu, merek, serta komunitas berinteraksi
secara daring (Gretzel, 2018). Fenomena ini menunjukkan bahwa Instagram bukan
hanya alat untuk berekspresi personal, melainkan juga instrumen strategis dalam

pemasaran digital, aktivisme sosial, dan konstruksi identitas di era digital saat ini.

Dampak Instagram pada pola komunikasi modern sangat signifikan. Platform
ini memfasilitasi komunikasi yang bersifat visual-centric, di mana gambar dan video
menjadi medium utama penyampaian pesan. Hal ini mendorong pengguna untuk
berkreasi dengan konten visual yang menarik, seringkali dengan estetika tertentu, yang
kemudian membentuk tren visual dan gaya hidup (Manovich, 2017). Bagi individu,
Instagram menjadi ruang untuk representasi diri dan membangun citra personal yang
terkurasi. Sementara itu, bagi bisnis dan merek, platform ini menawarkan peluang unik
untuk branding, promosi produk, dan membangun koneksi emosional dengan audiens
melalui konten visual yang menarik dan autentik (Mangold & Faulds, 2009).
Kemampuan Instagram untuk memungkinkan interaksi dua arah melalui komentar,
likes, dan direct messages juga berkontribusi pada terciptanya komunitas daring yang

dinamis.

Popularitas Instagram juga membawa tantangan tersendiri. Isu-isu seperti
privasi data, penyebaran informasi yang salah, dan dampak kesehatan mental, seperti
kecemasan sosial dan perbandingan diri, sering menjadi sorotan (Primack dkk, 2017).
Algoritma Instagram yang kompleks, yang menentukan visibilitas konten, juga
memicu perdebatan mengenai keadilan dan transparansi platform. Meskipun demikian,
Instagram terus beradaptasi dan mengembangkan fitur-fitur untuk mengatasi tantangan
ini, seperti alat pelaporan konten yang tidak pantas dan fitur-fitur yang

mempromosikan kesejahteraan pengguna. Adaptasi ini mencerminkan upaya platform

56



untuk menjaga relevansinya di tengah lanskap media sosial yang terus berubah dan

untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan positif bagi penggunanya.

Instagram merupakan salah satu jenis media sosial berbentuk platform aplikasi
yang dapat digunakan untuk mengunggah foto atau video dengan menyediakan fitur
filter pada foto ataupun video untuk disebarkan ke media sosial lainnya. Instagram
secara harfiah memiliki dua makna kata, yaitu “insta” dan “gram”. Kedua kata tersebut
memiliki makna yang berbeda, kata “insta” memiliki arti instan, sedangkan kata
“gram” berasal dari kata telegram. Dari dua makan diatas dapat diambil pengertian
bahwa Instagram merupakan media digital yang dapat digunakan untuk membagikan
foto atau video dengan cepat dengan berbagai fitur yang ada. Aplikasi Instagram juga
dapat terhubung dengan aplikasi lain seperti facebook, oleh karena itu para pengguna
aktif Instagram dapat menghubungkan teman melalui aplikasi facebook. Banyaknya
pengguna aktif Instagram membuat para pengguna menggunakannya sebagai wadah

bisnis dalam mempromosikan produk-produknya (Nisrina, 2015).

Instagram merupakan salah satu media sosial yang sangat populer di Indonesia,
terutama di kalangan remaja. Indonesia menempati posisi keempat dunia dalam jumlah
pengguna Instagram terbanyak, dengan mayoritas berasal dari usia 18-24 tahun.
Remaja menggunakan Instagram tidak hanya untuk berbagi foto dan video, tetapi juga
sebagail sarana ekspresi identitas, membangun eksistensi sosial, hingga menjalin
pertemanan lintas daerah. Fitur seperti Stories dan Reels sangat digemari karena
memungkinkan pengguna untuk berbagi momen secara cepat dan kreatif. Dalam
konteks ini, Instagram telah menjadi bagian dari rutinitas harian remaja urban,
menciptakan budaya visual yang kuat dan membentuk cara berpikir serta bersikap

generasi muda di dunia digital (Kepios, 2023).

Tingginya intensitas penggunaan Instagram di kalangan remaja Indonesia juga
menimbulkan sejumlah persoalan, terutama terkait tekanan sosial dan kesehatan
mental. Remaja sering kali merasa terdorong untuk membandingkan dirinya dengan
orang lain berdasarkan unggahan yang terlihat sempurna. Hal ini dapat memicu
kecemasan sosial, rasa rendah diri, dan bahkan depresi, khususnya pada pengguna yang
memiliki tingkat literasi digital yang rendah. Penelitian oleh Wijayanti dan Fauziah

(2022) menunjukkan bahwa sebagian besar remaja pengguna aktif Instagram
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mengalami gejala kecemasan ringan hingga sedang akibat tekanan sosial yang
dibangun melalui platform ini. Fenomena ini diperkuat oleh algoritma Instagram yang
cenderung memperkuat konten populer, sehingga mendorong pengguna untuk terus

menampilkan citra yang ideal dan diterima secara sosial.

Meski demikian, Instagram juga memiliki potensi positif sebagai ruang
partisipasi dan pemberdayaan remaja jika diarahkan secara tepat. Banyak komunitas
kreatif dan akun edukatif bermunculan di Instagram yang menjadi media alternatif
penyebaran informasi seputar kesehatan mental, literasi gender, pendidikan, hingga isu
lingkungan. Dalam beberapa studi, ditemukan bahwa remaja yang mengikuti akun-
akun edukatif lebih cenderung menunjukkan perilaku reflektif, empatik, dan
partisipatif dalam kehidupan sosial (Nurdin, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi
Instagram tidak bersifat tunggal sebagai ruang hiburan atau pencitraan, tetapi juga bisa
berfungsi sebagai ruang tumbuh dan belajar yang kolektif. Oleh karena itu, peran guru,
orang tua, dan lembaga pendidikan penting untuk membimbing remaja dalam

membangun kesadaran kritis saat berinteraksi di media sosial.

. Fitur Instagram

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang sangat populer di
kalangan pengguna internet global, termasuk di Indonesia. Aplikasi ini awalnya hanya
menyediakan fitur berbagi foto dengan filter yang estetik, namun kini telah
berkembang menjadi ekosistem digital yang kompleks. Salah satu fitur utama
Instagram adalah Feed, yaitu halaman utama tempat pengguna mengunggah foto atau
video secara permanen yang bisa diberi caption, tag lokasi, dan hashtag. Fitur ini
menjadi alat ekspresi diri dan sarana branding yang efektif bagi individu maupun
pelaku bisnis. Selain itu, pengguna bisa saling memberi “like”, komentar, dan
menyimpan konten, yang kemudian dikalkulasikan oleh algoritma untuk menentukan
popularitas sebuah unggahan (Sheldon & Bryant, 2016). Fitur Feed ini mendorong
munculnya budaya visual, di mana tampilan estetika menjadi bagian penting dari
interaksi sosial digital. Oleh sebab itu, Feed Instagram bukan hanya media berbagi,

tetapi juga arena konstruksi identitas pengguna di ruang digital.

Fitur lain yang sangat penting dalam Instagram adalah Instagram Stories, yang

pertama kali diperkenalkan pada tahun 2016. Berbeda dengan Feed, Stories
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memungkinkan pengguna membagikan momen sehari-hari dalam bentuk foto atau
video berdurasi singkat yang hanya bertahan selama 24 jam. Stories juga dilengkapi
dengan berbagai stiker interaktif seperti jajak pendapat, pertanyaan, lokasi, musik, dan
filter wajah. Fitur ini mendorong interaksi yang lebih cepat, spontan, dan informal
dibanding Feed. Pengguna dapat mengetahui siapa saja yang melihat Stories mereka,
menciptakan rasa keterhubungan lebih personal. Instagram Stories telah menjadi alat
komunikasi populer di kalangan remaja dan generasi milenial, terutama karena

kesannya yang ringan dan tidak permanen (Tiggemann & Slater, 2017).

Instagram juga menyediakan fitur Reels, yang merupakan respons terhadap tren
video pendek seperti TikTok. Reels memungkinkan pengguna membuat dan
membagikan video berdurasi 15 hingga 90 detik dengan efek kreatif, musik, teks, dan
audio yang dapat disesuaikan. Fitur ini dirancang untuk menjangkau audiens yang lebih
luas, karena video Reels dapat masuk ke halaman Explore meskipun penggunanya
tidak saling mengikuti. Instagram memprioritaskan Reels dalam algoritmanya,
sehingga banyak kreator konten kini berfokus pada format ini untuk meningkatkan
visibilitas dan keterlibatan. Selain untuk hiburan, Reels juga dimanfaatkan untuk
edukasi, kampanye sosial, dan promosi bisnis. Fitur ini memperkaya ekosistem konten
video di Instagram dan menegaskan pergeseran minat pengguna ke arah konten visual

yang singkat dan dinamis (Montag dkk, 2021).

Selain fitur berbagi konten, Instagram juga memiliki fitur Direct Message
(DM), yang memungkinkan pengguna berkomunikasi secara pribadi atau dalam grup.
Fitur ini mendukung pengiriman teks, foto, video, voice note, dan tautan secara
langsung antar pengguna. Melalui DM, interaksi menjadi lebih personal dan
mendalam, terutama bagi pengguna yang ingin menjaga privasi atau membangun
jaringan komunikasi yang lebih intim. Banyak brand dan kreator konten juga
menggunakan DM untuk membangun hubungan dengan audiens mereka secara
langsung, seperti membalas pertanyaan atau mengirim promosi khusus. DM menjadi
sarana penting dalam strategi customer service digital, terutama dalam era pemasaran
berbasis interaksi. Fitur ini juga sering digunakan dalam penyebaran informasi atau
kampanye gerakan sosial secara tertutup. Maka, DM tidak hanya fitur komunikasi,

tetapi juga ruang diskursif yang lebih privat dalam ekosistem Instagram (Marwick &

59



Boyd, 2011).

Instagram terus berevolusi dari sekadar aplikasi berbagi foto menjadi platform
multifungsi yang mengintegrasikan hiburan, komunikasi, dan pemasaran digital. Fitur
Feed tetap menjadi pusat perhatian, di mana algoritma Instagram kini memprioritaskan
konten yang dibagikan melalui Direct Message (DM), bukan hanya jumlah “like” atau
komentar (Business Insider, 2025). Hal ini menandakan pergeseran fokus dari
keterlibatan publik ke interaksi personal yang lebih intens. Instagram juga telah
memperkuat fungsionalitas SEO agar konten dapat ditemukan melalui mesin pencari,
tidak hanya di dalam aplikasi (Smart Reframe, 2025). Dengan begitu, konten Instagram
semakin dioptimalkan untuk visibilitas lintas platform. Bagi pengguna aktif,
memahami bagaimana algoritma Feed bekerja kini menjadi kunci untuk menjangkau
audiens secara lebih luas. Fitur ini menunjukkan bagaimana Instagram terus berinovasi

dalam menyeimbangkan kebutuhan pengguna, kreator, dan pengiklan (Mosseri, 2025).

Fitur Stories juga mengalami perkembangan signifikan dengan hadirnya
interaksi dua arah, seperti komentar langsung, stiker polling, dan fitur "reveal sticker"
yang mendorong rasa penasaran audiens. Kini, Stories tidak hanya digunakan untuk
membagikan momen sementara, tetapi juga sebagai alat interaktif untuk mengukur
keterlibatan pengikut (Smart Reframe, 2025). Fitur “reveal” membuka konten
tersembunyi setelah audiens melakukan tindakan tertentu, misalnya menjawab
pertanyaan atau mengikuti akun tertentu. Hal ini menjadikan Stories sebagai ruang
eksklusif yang dapat membangun loyalitas audiens secara lebih personal. Peningkatan
ini juga memperkuat fungsi Stories sebagai ruang komunikasi kreatif dan
eksperimental. Beberapa brand bahkan menggunakan Stories untuk peluncuran produk
dan kampanye sosial interaktif (Social Media Examiner, 2025). Dengan berbagai
inovasi ini, Stories menjadi salah satu fitur yang paling strategis bagi pengguna dan
pemasar digital (Mosseri, 2025).

Fitur Reels, yang menampilkan video pendek, kini diperluas hingga durasi 10
menit dan dilengkapi dengan fitur pengeditan canggih seperti pemisah klip, undo/redo,
dan audio ganda. Hal ini memungkinkan kreator membuat konten yang lebih mendalam
tanpa harus meninggalkan aplikasi (Scrolling Media, 2025). Instagram juga

menambahkan fitur kolaborasi hingga lima akun sekaligus dalam satu video, yang
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membantu meningkatkan jangkauan dan variasi audiens (Smart Reframe, 2025). Reels
kini juga mendukung monetisasi langsung dengan adanya affiliate tag dan integrasi
toko di dalam konten. Dengan kemampuan tersebut, Reels menjadi pusat konten yang
menarik dan menguntungkan secara ekonomi bagi kreator (iLoopWorld, 2025). Fitur
ini telah menjadi tulang punggung Instagram dalam menghadapi persaingan ketat dari
TikTok dan YouTube Shorts. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengguna lebih
tertarik dengan konten edukatif dan storytelling dalam format Reels berdurasi panjang
(Yang, 2024). Maka, Reels bukan hanya hiburan, tetapi juga sarana edukatif dan

pemasaran.

Instagram juga telah mengintegrasikan fitur e-commerce melalui teknologi
Augmented Reality (AR) untuk mencoba produk langsung di Reels dan Stories.
Pengguna dapat mencoba kacamata, kosmetik, atau pakaian secara virtual sebelum
membeli (iLoopWorld, 2025). Fitur ini terintegrasi dengan tag produk, shopping
sticker, dan carousel belanja untuk mempermudah proses pembelian langsung di dalam
aplikasi. Instagram juga meluncurkan Broadcast Channel sebagai ruang komunikasi
khusus antara kreator dan pengikutnya dalam bentuk pesan satu arah. Fitur ini cocok
untuk menyampaikan informasi terbatas atau konten eksklusif secara tersegmentasi
(Smart Reframe, 2025). Dalam konteks riset digital, fitur belanja berbasis AR ini
memperlihatkan bagaimana media sosial menjadi platform perdagangan yang semakin
imersif. Kombinasi belanja, interaksi, dan visual menunjukkan integrasi antara
konsumsi dan hiburan dalam satu ekosistem digital. Studi tentang perilaku belanja di
Instagram menjadi salah satu topik hangat dalam kajian pemasaran digital saat ini
(Chung & Siu, 2023).

Integrasi kecerdasan buatan (AI) menjadi terobosan terbaru Instagram, seperti
saran konten otomatis, editing gambar berbasis Al, dan fitur chatbot di DM. Pengguna
kini dapat berinteraksi dengan karakter Al dalam pencarian dan menggunakan Al untuk
menyusun konten secara otomatis (Preview App, 2025). Di Direct Message (DM), Al
membantu menjadwalkan pesan, membalas otomatis, serta menyaring pertanyaan yang
sering muncul. Hal ini menjadikan Instagram semakin fungsional, tidak hanya sebagai
media sosial, tetapi juga alat produktivitas dan layanan pelanggan. Bagi kreator dan

pelaku bisnis, fitur ini sangat berguna untuk meningkatkan efisiensi dan personalisasi
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komunikasi (Smart Reframe, 2025). Namun, dari sisi etika, penggunaan Al di media
sosial masih menimbulkan perdebatan terkait privasi dan autentisitas konten (Yang,
2024). Oleh karena itu, fitur ini menjadi bahan penting dalam diskusi akademik seputar

etika digital dan interaksi manusia-mesin.

Fitur Direct Message (DM) kini menjadi pusat interaksi personal yang semakin
canggih. Instagram telah menambahkan lebih dari 20 pembaruan di fitur ini, termasuk
playlist musik, pinned chat, dan ekspor percakapan (Business Insider, 2025). Studi
terbaru menunjukkan bahwa DM berperan besar dalam komunikasi emosional,
terutama di kalangan remaja yang mencari ruang aman untuk berbicara (Shensa et al.,
2023). DM juga digunakan oleh brand untuk menjawab pertanyaan pelanggan secara
langsung dengan bantuan Al. Hal ini menunjukkan pergeseran dari ruang publik ke
interaksi privat sebagai strategi utama keterlibatan. Bahkan, sebagian pengguna lebih
aktif di DM ketimbang di Feed atau Stories (Mosseri, 2025). Dengan kemampuan baru
ini, DM berfungsi bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga bagian dari
manajemen komunitas dan pelayanan digital. Bagi penelitii, DM menjadi medan

penting untuk mengeksplorasi hubungan antara privasi, empati, dan teknologi.

Instagram memberikan berbagai fitur seperti, followers ataupun following,
dapat mengunggah foto atau video, menyedikan efek atau filter, instagram stories,
direct message dan lain sebagainya (Cindie dan Desi, 2020). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Citra dan Renystiyah (2022) memparkan berbagai fitur-fitur yang ada

di media sosial Instagram :
a. Profil dan bio

Platform Instagram kembali memperbarui desain, sehingga desain tampilan profil
dan bio di Instagram berubah dengan firur lebih baru. Inatagram kini lebih fokus
pada followers dan following dengan mempersingkat bio, sebelumnya Instagram
lebih fokus pada informasi di bio profil. Hingga sekarang pengguna Instagram lebih
diuntungkan dengan bio profil yang lebih simpel.
b. Unggah foto dan video

Unggahan foto dan video menggunakan filter yang memungkinkan pengguna untuk
menggunggah foto ataupun video agar muncul pada halaman utuma

pengikut/followers. Pada fitur unggah foto dan video para penggina Instagram
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dapat mengunggahnya dari file yang berada di smartphone atau melalui kamera
secara langsung dari fitur yang sudah tersedia. Foto dan video yang akan diunggah
dapat diedit menggunakan fitur efek untuk mempercantik tampilan unggahan.
Pengguan Instagram juga dapat mengunggah foto dan video dalam jumlah yang

banyak.
Instagram Stories

Instagram stories digunakan oleh para pengguna dalam menunjang aktivitas sosial,
contohnya sebagai media komunikasi antara penjual dan pelanggan dengan
memanfaatkan berbagai fitur interaktif seperti Pol Sticker, Ask Me Question, Gif,
Votes, dan Hastag. Bahkan juga ada fitur terbaru On This Day, yang biasa
digunakan oleh pengguna untuk berbagi momen masalalu yang terjadai dalam
beberapa tahun lalu. Fitur Instagram Stories merupakan fitur terbaru yang menjadi
favorit para pengguna sebagai media promosi dan aktivitas lainnya. Para pelaku
usaha biasanya menggunakan fitur-fitur tersebut untuk mempercantik tampilan
konten dan dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan data yang masuk
dalam Instagram Insight.

Caption

Caption merupakan tulisan atau keterangan yang ditulis pada bawah foto atau video
yang siunggah. Pengguna dapat menuliskan keterangan pada foto atau video agar
menarik para pengikut untuk membaca seluruh isi keterangan atau caption tersebut.
Komentar

Fitur komentar terletak pada bagian bawah foto dan video pada postingan
Instagram, tepatnya terletak di bagian tengah. Fitur komentar berfungsi sebagai
wadah untuk memebrikan komentar terhadap postingan, foto, dan video yang
diunggah. Pengguna juga dapat memanfaatkan fitur aerobba atau tanda “@” dengan
menyebut nama pengguna yang dimaksud dalam komentar tersebut, sehingga
komentar dapat dibaca oleh pengguna yang sudah disebut dalam kolom komentar.
Hastag

Hastag adalah tanda pagar yang digunakan untuk memudahkan pengguna dalam

mengelompokkan postingan foto dan video yang diunggah agar para pengguna
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dengan mudah menemukan postingan foto dan video sesuai keinginan. Seperti
contoh, untuk mempromosikan produk yang diunggah dalam postingan foto atau
video dengan menyertakan hastag atau tanda pagar, sehingga foto dan video
tersebut otomatis menjadi satu kelompok dengan postingan akaun lainnya.

g. Like
Fitur like Instagram digunakan untuk memberikan tanda suka pada postingan foto
atau video yang menarik para pengguna. Cara menggunakan like dengan menekan
tombol bebrbentuk love yang berada disebelah kanan bawah postingan foto atau
video. Selain itu juga dapat menggunakan cara lain, dengan men-tap dua kali pada
foto atau video yang diunggah oleh pengguna.

h. Activity
Fitur Your Activity adalah fitur yang berisi informasi tentanag durasi waktu
penggunaan Instagram. Dengan adanya fitur Your Activity, para pengguna dapat
mengetahui berapa lama waktu yang digunakan untuk bermain Instagram.

1. Direct Messagge (DM)

Fitur Diret Message adalah salah satu fitur di Instagram yang digunakan para
pengguna untuk mengirim pesan, foto, atau video kepada pengguna lain.

J.  Geotagging (Tag Lokasi)
Geotagging merupakan fitur yang digunakan untuk menambahkan lokasi pada foto
atau video yang diunggah ke hajaman utama postingan. Fitur tersebut dapat
memberikan informasi lokasi kepada pengikut akun Instagram.

k. Story Archive
Fitur Story Archive adalah fitur yang digunakan untuk menyimpan atau
mengarsipkan postingan yang pernah diunggah oleh pengguan. Dengan adanya
fitur tersebut pengguna dapat menghapus foto atau video secara tidak permanen
dan dapat menyimpannya kedalam arsip serta meemulihkan postingan foto atau
video seperti semula.

B. Profil Akun @komunitaskretek
1. Sejarah Komunitas Kretek

Rokok kretek, yang telah menjadi ikon Indonesia, pertama kali ditemukan di Kudus
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pada akhir abad ke-19 oleh Haji Djamari. Konon, Djamari, yang sedang menderita sakit
dada, menemukan bahwa minyak cengkeh dapat meredakan rasa nyerinya. Ia kemudian
mencampur cengkeh dengan tembakau dan melintingnya menjadi rokok. Suara "kretek-
kretek" saat dibakar itulah yang menjadi asal mula namanya (Liputan6.com, 2021).
Penemuan ini kemudian dikomersialkan oleh Nitisemito, pendiri pabrik rokok "Tjap Bal
Tiga" di awal 1900-an, mengawali lahirnya industri kretek yang berkembang pesat di Jawa
dan menjadi penopang ekonomi bagi jutaan orang dari petani hingga pekerja pabrik. Kretek

pun tak sekadar produk, melainkan telah menyatu dengan budaya dan warisan bangsa.

Komunitas kretek berdiri pada tanggal 3 Oktober 2010 di Jember yang di inisiasi
oleh para aktivis muda dari kota Yogyakarta. Komunitas ini hadir secara organik atas dasar
keprihatinan terhadap wacana negatif terkait rokok kretek yang dipandang hanya dari satu
sudut pandang kesehatan, namun tidak mempertimbangkan aspek budaya, ekonomi, dan
politik. Adanya komunitas ini untuk mengadvokasi hak-hak konsumen rokok,
memepertahankan kretek sebagai warisan budaya bangsa Indonesia, dan melawan
kebijakan atau regulasi yang dianggap mengancam perkembangan industri kretek.
Munculnya komunitas ini adalah bentuk resistensi dan wadah perjuangan untuk membela
hak-hak konsumen rokok serta mempertahankan eksistensi kretek yang dianggap sebagai

bagian integral dari budaya dan ekonomi Indonesia (Liputan6, 2023).

Komunitas Kretek memiliki beberapa tujuan utama dalam gerakannya. Salah
satunya adalah menentang ratifikasi FCTC (Framework Convention on Tobacco Control),
kerangka kerja global yang mereka yakini akan sangat merugikan industri tembakau dan
kretek di Indonesia, bahkan berpotensi membatasi produktivitas pertanian tembakau yang
menjadi komoditas penting (Sianturi, 2019). Mereka juga secara aktif memperjuangkan
hak-hak konsumen rokok yang sering merasa didiskriminasi oleh stigma negatif. Lebih
dari itu, komunitas ini bertekad mempertahankan kretek sebagai warisan budaya Indonesia,
berupaya agar kretek diakui sebagai cagar budaya, serta melawan berbagai kebijakan yang
dinilai dapat mematikan industri, seperti rencana penyeragaman kemasan atau kenaikan

cukai yang tidak proporsional (Kontan, 2024).

Menurut Sianturi (2014) bahwa isu internasional mengenai Framework Convetion
Of Tobacco Control (FCTC) berpotensi mengancam produktivitas tembakau dan kretek di

Indonesia. Wanda Hamilton memaparkan lewat bukunya yang berjudul Nicotine War
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bahwa perang terhadap industri tembakau bukan semata-mata karena isu kesehatan saja,
namun dibaliknya juga ada kepentingan bisnis dan politik. Keberadaan Komunitas Kretek
sebagai alat untuk melawan dan mencegah terjadinya pemusnahan terhadap industri kretek
di Indonesia. Hal itu dilakukan karena kretek memiliki nilai sejarah budaya yang kuat,
selain itu tembakau merupakan komoditas terakhir pertanian di Indonesia, dan sebagai

upaya untuk membela hak-hak pengkretek yang mengalami diskriminasi.

Komunitas Kretek lahir sebagai respons terhadap dominasi wacana kesehatan dan
pelarangan rokok yang dinilai mengabaikan aspek budaya, ekonomi, dan sejarah lokal
Indonesia. Berdiri sejak tahun 2010, komunitas ini berawal dari sekelompok penulis,
seniman, dan aktivis budaya yang peduli terhadap nasib industri kretek dan petani
tembakau. Mereka menilai bahwa kampanye antirokok yang digerakkan oleh lembaga
internasional seperti WHO melalui FCTC cenderung menghapus eksistensi budaya kretek
sebagai bagian dari identitas bangsa. Komunitas ini kemudian aktif menyuarakan
pembelaan terhadap kretek melalui tulisan, diskusi publik, kampanye digital, hingga
terbitan buku. Dalam sejarahnya, mereka berupaya melawan narasi tunggal yang
menyamakan kretek dengan rokok putih industri multinasional. Kretek bagi komunitas ini
bukan semata produk tembakau, tetapi simbol perlawanan budaya terhadap kolonialisme
dan neoliberalisme. Oleh karena itu, Komunitas Kretek hadir untuk membangun kesadaran
publik bahwa kretek adalah warisan khas Indonesia yang layak dilindungi (Komunitas

Kretek, 2020).

Perjuangan Komunitas Kretek juga berfokus pada pembelaan kesejahteraan jutaan
masyarakat yang menggantungkan hidup pada industri ini. Mulai dari petani tembakau,
buruh pabrik rokok, hingga pelaku UMKM yang terkait, ssmuanya akan terdampak parah
jika industri kretek ditekan. Oleh karena itu, Komunitas Kretek sering menyuarakan
kekhawatiran mereka terhadap kebijakan yang dianggap merugikan, mendorong
pemerintah untuk mempertimbangkan dampak ekonomi dan sosial secara menyeluruh
sebelum mengeluarkan regulasi baru. Mereka juga menyoroti pentingnya dialog terbuka

antara semua pihak terkait (Komunitaskretek, 2024).

Komunitas Kretek tidak hanya bergerak dalam ranah advokasi, tetapi juga dalam kerja-
kerja edukasi dan dokumentasi sejarah tembakau Indonesia. Mereka aktif menulis opini,

artikel, serta buku yang menjelaskan kontribusi industri kretek terhadap pembangunan
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ekonomi nasional. Dalam berbagai tulisannya, komunitas ini menekankan bahwa kretek
merupakan industri padat karya yang berbeda dengan rokok putih yang lebih mekanis dan
dimonopoli korporasi asing. Oleh karena itu, Komunitas Kretek menyuarakan pentingnya
perlindungan terhadap industri lokal yang menyerap lebih banyak tenaga kerja, khususnya
di sektor pelintingan (Komunitas Kretek, 2024). Selain itu, mereka juga menyoroti
bagaimana regulasi yang terlalu ketat justru bisa menghancurkan sektor informal dan
memperluas kemiskinan. Melalui pendekatan historis dan kebudayaan, Komunitas Kretek
membongkar mitos-mitos yang melekat pada kampanye global antirokok. Narasi ini
kemudian dijadikan alat untuk membangun kesadaran publik tentang pentingnya melihat

industri kretek secara lebih adil dan kontekstual.

Sebagai bagian dari gerakan budaya, Komunitas Kretek juga banyak terlibat dalam
diskusi tentang kedaulatan pangan dan hak atas pekerjaan. Mereka memosisikan industri
kretek sebagai bagian dari sistem ekonomi kerakyatan yang berbasis pada petani, buruh,
dan pengusaha kecil. Dalam banyak kasus, komunitas ini juga menyoroti ketimpangan
dalam kebijakan cukai yang lebih menguntungkan perusahaan besar dibanding pelaku
industri kecil dan menengah. Komunitas Kretek juga membuat peta ekosistem tembakau
nasional yang mencakup daerah-daerah penghasil tembakau dan cengkeh sebagai bukti
kontribusi ekonomi lokal. Di sisi lain, mereka aktif membangun kolaborasi dengan
akademisi, mahasiswa, dan seniman untuk memperluas jangkauan kritik terhadap
neoliberalisme kesehatan. Melalui berbagai medium, termasuk media sosial dan diskusi
publik, mereka membangun wacana tandingan terhadap narasi resmi negara atau lembaga
internasional. Aktivisme ini menunjukkan bahwa isu tembakau bukan hanya isu kesehatan,
tetapi juga menyangkut identitas, ekonomi rakyat, dan kebudayaan lokal (Komunitas
kretek, 2024).

2. Profil akun Instagram @komunitaskretek

Profil akun Instagram @komunitaskretek menampilkan foto profil yang bertujuan
untuk menunjukkan logo resmi akun (@komunitaskretek. Foto profil akun Instagram
(@komunitaskretek menggunakan latar belakang warna putih dan menggunakan logo daun
kretek berwarna kuning emas sebagai simbol komunitas kretek. Selain itu juga ada bio
yang ditampilkan oleh akun @komunitaskretek menggunakan platform media sosial

Instagram. Adapun isi dari bio tersebut menyampaikan informasi tertulis bahwa komunitas
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tersebut memberi aturan batas umur minimal 18 tahun serta menegaskan sebagai komunitas
yang menghargai budaya kretek sebagai identitas nasional yang memiliki nilai sejarah,
membumi, khas, dan hanya ada di Indonesia. Akun @komunitaskretek juga menambahkan
tautan website resmi komunitaskretek.or.id sebagai platform yang mengakomodir berbagai
literasi terkait komunitas kretek. Akun @komunitaskretek juga memiliki platform
pendukung lain intuk memasifkan gerakan pada media sosial seperti, Youtube, Facebook,

dan X (Twitter).

Akun Instagram @komunitaskretek merupakan salah satu media digital utama yang
digunakan oleh Komunitas Kretek untuk menyuarakan gagasan, advokasi, dan edukasi
publik. Akun ini telah aktif sejak awal 2010-an dan menjadi ruang digital yang
mempertemukan isu-isu budaya, politik, ekonomi, dan hak-hak buruh dalam konteks
tembakau nasional. Dengan jumlah pengikut yang cukup signifikan, akun ini berhasil
membangun komunitas daring yang loyal dan terlibat secara aktif. Konten-konten yang
dibagikan mencakup poster kampanye, kutipan tokoh, infografis kebijakan, hingga kritik
terhadap narasi kesehatan global seperti FCTC. Bahasa yang digunakan dalam setiap
unggahan cenderung santai, tajam, dan membumi sehingga dapat diterima oleh publik luas,
terutama anak muda. Selain menyasar kalangan perokok, akun ini juga menargetkan
masyarakat umum yang tertarik pada isu budaya dan politik alternatif (Komunitas Kretek,
2024). Instagram menjadi alat strategis dalam menyebarkan wacana tandingan terhadap

dominasi narasi antirokok yang seringkali dianggap menekan industri lokal.

Dari sisi visual, akun @komunitaskretek menampilkan estetika khas perlawanan
budaya. Warna-warna mencolok, ilustrasi satire, serta penggunaan elemen visual
tradisional seperti wayang atau ukiran Jawa sering muncul dalam desain mereka. Hal ini
menunjukkan upaya sadar untuk mengaitkan identitas visual mereka dengan akar budaya
lokal. Dalam banyak unggahan, simbol-simbol seperti lintingan kretek, petani tembakau,
dan buruh perempuan digambarkan sebagai aktor utama yang harus dilindungi dari regulasi
yang merugikan. Akun ini juga sering menampilkan narasi alternatif yang tidak muncul di
media arus utama, misalnya tentang dampak kenaikan cukai terhadap pelinting rokok
rumahan. Melalui pendekatan visual yang konsisten, akun ini membangun identitas digital
yang berbeda dari kampanye kesehatan formal pemerintah. Pendekatan ini menjadikan

akun @komunitaskretek bukan hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang
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kultural yang menawarkan wacana perlawanan.

Dari segi interaksi, akun ini cukup aktif membangun komunikasi dua arah dengan
pengikutnya. Mereka sering mengadakan polling, membuka kolom pertanyaan, hingga
membagikan ulang unggahan warganet yang mendukung gagasan mereka. Respons yang
diberikan dalam komentar pun menunjukkan sikap reflektif dan argumentatif, tidak
sekadar simbolik. Akun ini juga terhubung dengan berbagai komunitas budaya dan gerakan
sipil lainnya, memperluas jangkauan advokasi mereka. Dalam beberapa momen politik
atau kebijakan penting, akun ini menjadi salah satu pusat informasi dan diskusi, seperti saat
penetapan tarif cukai rokok atau pembahasan FCTC (Komunitas Kretek, 2023). Hal ini
menandakan bahwa akun @komunitaskretek tidak hanya sebagai penyampai pesan satu
arah, tetapi berfungsi sebagai aktor komunikasi politik yang aktif. Dengan kata lain, akun
ini memosisikan dirinya sebagai medium perlawanan digital yang adaptif terhadap

perubahan zaman.

Pemanfaatan Instagram oleh Komunitas Kretek menunjukkan bahwa media sosial
dapat digunakan secara strategis untuk membangun kesadaran kolektif dan identitas
kultural. Dalam konteks dominasi wacana global tentang kesehatan, akun ini menjadi salah
satu contoh bagaimana ruang digital bisa digunakan untuk memperjuangkan kedaulatan
narasi lokal. Mereka tidak hanya menolak narasi resmi, tetapi juga membangun narasi
tandingan berbasis pengalaman buruh, petani, dan masyarakat kecil. Akun
@komunitaskretek menggabungkan seni visual, aktivisme, dan kritik sosial dalam satu
wadah yang komunikatif dan partisipatif. Dengan memanfaatkan fitur-fitur Instagram
seperti story, carousel, dan reels, mereka menjangkau segmen audiens muda secara lebih
luas dan efektif. Pendekatan ini mencerminkan transformasi gerakan sosial yang kini
merambah ruang digital sebagai bagian dari strategi advokasi. Akun ini pun menjadi
penting untuk dikaji dalam penelitian media, komunikasi politik, dan studi budaya

kontemporer di Indonesia.

Berikut gambar profil akun Instagram @komunitaskretek :
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Gambar 2. Profil Akun @komunitaskretek

komunitaskretek &
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t
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@ komunitaskretek () Komunitas Kretek

)

n _4 Diikuti oleh ixallll_, alfian_azizi, dan 16 lainnya

Mengikuti v Kirim Pesan

(Sumber : Instagram (@komunitaskretek, 2025)

Akun @komunitas kretek pada tanggal 01 Juni 2025 memiliki 5.181 postingan dan
pengikut berjumlah 145 ribu, sehingga akun ini mendapatkan tanda centang biru.
Banyaknya jumlah pengikut dan postingan yang ada dalam akun @komunitas kretek,
menunjukkan bahwa akun tersebut telah menarik banyak perhatian netizen dalam dunia
media digital. Selain pengikut, akun @komunitaskretek juga mengikuti berbagai
komunitas lain yang sesuai dengan fokus isu pelestarian kretek atau berhubungan dengan
rokok. Akun @komunitaskretek merupakan akun yang popular dan banyak diikuti oleh
para pecinta atau penggemar rokok kretek. Selain itu @komunitas kretek juga menjadi
akun yang banyak disukai oleh pengikut akun, karena menampilkan postingan dalam

bentuk narasi dan fakta terkait isu-isu sosial.

Akun @komunitaskretek menampilkan pembahasan mengenai isu-isu terkait rokok
kretek, tembakau, dan berbagai isu sosial mengenai tembakau atau kretek. Akun
@komunitaskretek memiliki karakteristik dalam menyajikan berbagai informasi dalam
postingan. Karakteristik yang pertama, akun @komunitaskretek menyajikan pesan yang
informatif, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa postingan yang disajikan dengan narasi
informatif yang dikemas dalam bentuk tulisan infografis atau konten video. Kedua
provokatif, dalam akun @komunitaskretek beberapa narasi yang disajikan dalam postingan

mengandung pesan yang bersifat mengajak atau mempengaruhi pengikut, hal tersebut
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dapat di amati dari berbagai postingan yang mengajak para pembaca atau viewer untuk
tidak terjebak dalam satu narasi tunggal yang kontra dengan akun @komunitaskretek.
Ketiga sarkasme atau sindiran, akun (@komunitaskretek juga menampilkan postingan-
postingan yang berisi narasi untuk menyindir atau kritik terhadap suatu hal yang tidak
sejalan dengan komunitas kretek. Keempat visual, akun @komunitaskretek menyajikan
berbagai informasi tidak hanya berupa teks atau tulisan saja, namun juga menyajikannya
dalam bentuk foto, video, dan infografis dengan visualisasi yang dapat menarik perhatian

para pengikut akun @komunitakretek.

Akun @komunitaskretek tidak hanya eksis melalui beragam karakteristik, namun
akun @komunitaskretek juga memiliki ciri khas dan strategi yang berbeda untuk tetap eksis
dan konsisten pada isu kretek, Hal tersebut menjadikan akun @komunitaskretek
mendapatkan perhatian yang cukup baik dari para pengikut atau penonton unggahan yang
ditampilkan oleh akun @komunitaskretek. Berbagai cara dilakukan oleh akun
@komunitaskretek agar isu terkait kretek dan tembakau tidak redup. Konsitensi akun
@komunitas kretek untuk terus menyuarakan isu-isu tersebut menjadikan unggahan-
unggahan dengan narasi yang sama masih terus mendapatkan berbagai respon dan atensi

dari para netizen atau pengikut.

Eksistensi tersebut tetap ada dengan adanya pengikut yang konsen pada isu-isu
sosial, khususnya terkait tembakau dan kretek, sehingga membuat akun @komunitaskretek
tetap eksis dikalangan para penggemarnya. Sebagai contoh, dalam postingan terbaru akun
@komunitaskretek pada tanggal 31 Mei 2025 menyuarakan tentang narasi yang kontra
terhadap peringatan HTTS (Hari Tanpa Tembakau Seduna). Akun @komunitaskretek
secara konsisten mengadopsi berbagai strategi komunikasi guna memastikan isu-isu
seputar kretek dan tembakau tetap relevan di ruang publik digital. Konsistensi dalam
menyuarakan perspektif mereka, terutama yang kontra terhadap narasi dominan, telah
menjadi kunci keberhasilan akun ini. Unggahan-unggahan dengan narasi serupa secara
berulang tidak lantas meredupkan atensi; sebaliknya, mereka justru terus memancing
respons dan interaksi yang tinggi dari para netizen dan pengikut. Hal ini menunjukkan

bahwa repetisi pesan yang strategis dapat memperkuat posisi dan relevansi isu di benak
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audiens, alih-alih menyebabkan kebosanan. Contoh eksistensi akun @komunitaskretek

seperti pada gambar dibawabh ini:

Gambar 3. Contoh postingan pada akun @komunitaskretek

( Ol
Q Id - A Little Piece of Heaven [@

OIS AR TANPA TEMBAKAU SEDLNA

Betapa Naifnya
Antirokok yang

..-I.l.I.I.Iﬁ.

2.054 Qn YV 207

Sumber:

https://www.instagram.com/komunitaskretek/n/DKTaEniyGijB/, 2025

Selain itu, akun @komunitaskretek dalam menunjukkan eksistensi perokok
perempuan juga menjadi sebuah sorotan yang menarik pengikut. Berbagai konten
perokok perempuan yang ditampilkan menambah eksistensi adanya akun
(@komunitaskretek, karena setiap konten yang menampilkan perokok perempuan begitu
banyak pengikut yang tertarik untuk memberikan like, komen, dan juga membagikan
postingan ke pengikut lain atau menggunakan fitur Instagram Story. Perokok perempuan
ditampilkan sebagai alat perlawanan dan memiliki makna tersirat dibalik tiap

kontennnya, sebagai bentuk untuk menormalisasi perokok perempuan.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa representasi perokok perempuan di akun
@komunitaskretek bukan sekadar konten visual, melainkan sebuah strategi komunikasi
yang disengaja untuk menantang stigma sosial dan norma patriarkal yang kerap melekat
pada perokok perempuan. Dengan menampilkan perempuan yang merokok secara
terbuka, akun ini berupaya menciptakan normalisasi dan penerimaan sosial terhadap

perokok perempuan. Keberhasilan strategi ini tercermin dari tingginya interaksi
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pengikut—melalui likes, komentar, dan fitur berbagi—yang menunjukkan bahwa
konten semacam ini tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga memicu resonansi
emosional dan dukungan dari audiens. Dalam konteks yang lebih luas, hal ini dapat
diinterpretasikan sebagai upaya Komunitas Kretek untuk memperluas cakupan
perjuangan mereka, tidak hanya pada aspek produk dan industri, tetapi juga pada hak-

hak individu untuk berekspresi dan memilih, terlepas dari gender.

Salah satu aspek menarik dari akun (@komunitaskretek adalah keberaniannya
mengangkat isu perempuan perokok yang kerap menjadi sasaran stigma di masyarakat.
Dalam sejumlah unggahan, Komunitas Kretek menampilkan citra perempuan yang
merokok secara santai dan terbuka sebagai bentuk kritik terhadap standar ganda dalam
budaya patriarki. Mereka menolak anggapan bahwa merokok hanya layak dilakukan
laki-laki, sementara perempuan dianggap tidak sopan jika merokok di ruang publik.
Melalui narasi visual dan caption yang tajam, akun ini mengajak publik untuk melihat
perokok perempuan sebagai individu merdeka yang memiliki hak atas tubuh dan pilihan
gaya hidupnya (Komunitas Kretek, 2023). Selain itu, akun ini juga menampilkan
testimoni, cerita, dan kutipan dari perempuan yang menolak diskriminasi berbasis
gender dalam hal konsumsi produk budaya seperti kretek. Pendekatan ini memperluas
ruang pembahasan feminisme dan kesetaraan gender dalam konteks budaya lokal
Indonesia. Dengan demikian, akun @komunitaskretek tidak hanya menjadi media
perlawanan terhadap regulasi global, tetapi juga ruang advokasi atas hak-hak perempuan

di ruang sosial yang lebih luas. Seperti pada gambar berikut:
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Gambar 4. Postingan eksistensi perokok perempuan pada akun @komunitaskretek
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komu

Sumber:

https://www.instagram.com/p/DG2wmKS5vQyQ/?1igsh=MWE2NjUxe Wltcmp0ZQ==,
2025

Gambar diatas menunjukkan eksistensi yang dimuat dalam konten visual pada
akun @komunitaskretek. Pada postingan diatas mendapatkan banyak engagement yang
cukup besar daripada pengikut akun @komunitaskretek. Hal itu mengindikasikan,
bahwa postingan yang menampilkan perokok perempuan dapat menarik perhatian para
pengguna, dalam postingan tersebut terdapat tulisan “Maka Nikmat Nyebat Ngopi
Manakah Yang Kau Dustakan” dengan menampilkan perempuan yang sedang
memgang rokok di tangan kanannya sambal tersenyum tipis, dari postingan tersebut
dapat menimbulkan berbagai perspektif akan makna yang terkandung didalamanya.
Postingan perokok perempuan tersebut bentuk dari normalisasi yang dilakukan oleh

akun @komunitaskretek.

Pengikut akun @komunitaskretek dengan jumlah 146 ribu menjadi salah satu
unsur pembantu dalam mengembangkan dan mempertahankan eksistensi akun.
Pengikut dengan jumlah ratusan ribu tersebut menandakan bahwa akun

@komunitaskretek banyak diminati oleh para pengguna media sosial. Informan dalam
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penelitian ini merupakan pengikut dari akun @komunitaskretek, adapun profil pengikut

akun @komunitaskretek sebagai berikut:

1. Profil akun informan 1 @rizkybenang

&~ rizkybenang @

Rizky Benang

148 1.937 1.120
N postingan pengikut mengikuti

Y

“Aku adalah pena, dan aku akan menulis apa pun yang ingin
kulakukan.”

@filosotoy.id @komunitaskretek @akademi.bahagia
@pamijahanpost

(2) linktr.ee/rizkybenang

@ rizkybenang
(Sumber: Instagram @rizkybenang, 2025)

Gambar di atas adalah salah satu profil akun media sosial di Instagram yang menjadi
narasumber dalam penelitian ini. Akun tersebut merupakan salah satu followers dari
akun @komunitaskretek. Pemilik akun @rizkybenang adalah seorang mahasiswa dan
aktivis sosial, laki-laki yang biasa disapa Rizky Benang itu mendedikasikan hidupnya
di berbagai komunitas/organisasi. Dalam perjalanannya pemilik akun @rizkybenang
juga ikut andil dalam mendirikan berbagai komunitas dan juga pernah aktif di organisasi
seperti, Earth Hour, Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Siswa Pecinta Alam, Perhimpunan
Pers Mahasiswa Indonesia Daerah Khusus Yogyakarta, dan di tahun ini menjadi Juru

Bicara Komunitas Kretek.

2. Profil akun informan 2 @gwynty.1212

&~ gwynty.1212 Q

gwy1212
6 11 14
postingan pengikut mengikuti

Fly me to the Moon J)
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@ tiktok.com/@shasya121212

Mengikuti v Kirim Pesan

Sumber: (Instagram @gwy1212, 2025)
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Gambar di atas merupakan salah satu profil akun yang mengikuti akun
@komunitaskretek. Pemilik akun tersebut adalah perempuan yang sudah mengikuti
akun @komunitaskretek dalam waktu tiga bulan, alasan pemilik akun @gwy1212
mengikuti akun @komunitaskretek karena akun @komunitaskretek dinilai memiliki
para pengikut yang ramah. Selain itu, akun @komunitaskretek dinilai oleh pemilik akun
dapat memberikan wawasan dan diskursus keilmuan dengan caption menarik yang

memadukan narasi kretek dengan kehidupan.

3. Profil akun informan 3 @xforme ical

& xforme_ical Q

1] 20 25
postingan pengikut mengikuti

Mengikuti v Kirim Pesan

Sumber: (Instagram @xforme ical, 2025)

Gambar diatas merupakan profil salah satu akun yang mengikuti akun
@komunitaskretek. Pemilik akun tersebut merupakakn seorang laki-laki berusia 22
tahun. Alasan pemilik akun @xforme ical mengikuti akun @komunitaskretek karena
tertarik dengan berbagai informasi dan pengetahuan seputar kretek, dan juga para
pengikut lainnya mudah diajak interaksi dalam ruang virtual. Pemilik akun ini juga aktif

merespon pada kolom komentar yang ada dalam unggahan akun @komunitaskretek.
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4. Profil akun informan 4 @kretek santuy

& kretek_santuy O

)

p‘ 0 20 24
postingan pengikut mengikuti

Manusia unik harap dilestarikan

Mengikuti v Kirim Pesan

Sumber: (@kretek santuy, 2025)

Gambar diatas merupakan profil salah satu akun yang mengikuti akun
@komunitaskretek. Pemilik akun tersebut merupakakn seorang perempuan berusia 24
tahun. Alasan pemilik akun @kretek santuy mengikuti akun @komunitaskretek karena
banyak informasi dan pengetahuan seputar kretek, dan juga para pengikut lainnya

mudah diajak interaksi dalam ruang virtual.
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BAB IV

EKSPRESI KONTEN PADA AKUN @komunitaskretek DALAM MENUNJUKKAN
EKSISTENSI PEROKOK PEREMPUAN DAN ALASAN PEROKOK PEREMPUAN
DIJADIKAN SEBAGAI SIMBOL PERLAWANAN DALAM AKUN @komunitaskretek

A. Ekspresi Konten dan eksistensi Perokok Perempuan Pada Akun @komunitaskretek
1. Bentuk Ekspresi Visual

Ekspresi konten difahami sebagai proses di mana pesan, gagasan, atau identitas
ditampilkan dan disampaikan dengan berbagai bentuk melalui media digital, dengan
tujuan untuk memengaruhi persepsi serta membangun makna di kalangan audiens.
Tanda terdiri dari dua materi dasar yaitu, ekspresi (kata, suara, atau simbol) dan konten
(makna atau isi). Maka dari itu eskpresi konten tidak hanya merujuk dari apa yang
disampaikan, akan tetapi juga mencakup cara konten tersebut ditampilkan untuk
emembentuk makan dan persepsi (Rahman dan Suryani, 2022). Dalam konteks media
sosial eskpresi konten dijadikan sebagai sarana untuk menampilkan identitas diri,
menyuarakan pendapat, dan membangun komunitas (Agung dan setiabudi, 2023).
Media sosial juga menyediakan platform yang mudah diakses dengan jangkauan yang
luas, sehingga memungkinkan para pengguna untuk mendorong partisipasinya dalam
konstruksi realitas sosial (Dewi dan Puspitasari, 2021). Maka dari itu analisis ekspresi
konten pada akun @komunitaskretek akan mengkaji bagaimana aku ini secara strategis
memilih dan menampilkan berbagai konten untuk membangun dan

mengkomunikasiakn eksistensi perokok perempuan.

Akun Instagram @komunitaskretek sering membagikan foto perempuan yang
sedang merokok. Gaya foto ini menunjukkan bahwa perempuan juga bisa tampil
percaya diri dan bebas. Perempuan-perempuan ini biasanya difoto sambil tersenyum,
melihat ke kamera, atau menikmati sebatang kretek. Ekspresi mereka terlihat tenang
dan nyaman, jauh dari kesan negatif yang sering dilekatkan pada perempuan perokok.
Ini membuat pesan yang ingin disampaikan jadi lebih kuat, bahwa merokok bukan
hanya milik laki-laki. Penelitian dari Cortese dkk (2018) menyebutkan bahwa selfie

saat merokok bisa jadi bentuk ekspresi diri yang menunjukkan kepercayaan diri. Di
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sini, (@komunitaskretek menggunakan foto sebagai cara menyampaikan pesan

keberanian dan kebebasan perempuan.

Selain foto, akun ini juga sering mengunggah video singkat (Reels) yang
memperlihatkan perempuan sedang melinting rokok atau merokok di tempat umum.
Video seperti ini biasanya diiringi suara musik tradisional atau narasi cerita dari si
perokok. Video berdurasi pendek ini mudah dipahami dan bisa menyentuh perasaan
penonton. Dalam video, perempuan digambarkan bukan sebagai orang yang patut
dikasihani, tapi sebagai sosok yang kuat dan sadar akan pilihannya. Peneliti seperti
Dewi (2025) menyebut bahwa merokok bisa menjadi simbol perlawanan perempuan
terhadap aturan sosial yang tidak adil (Dewi, 2025). Dengan visual yang sederhana tapi
bermakna, video ini jadi alat untuk menyampaikan suara perempuan perokok. Hal ini
juga menunjukkan bahwa Instagram bisa digunakan untuk menyampaikan pesan sosial

yang penting. Seperti pada gambar berikut:

Gambar 5. Tampilan perokok perempuan pada reels akun @komunitaskretek

"

2 . perempuanmerokok dan 2 lainnya

Biar santai, sebatang dulu sayangku ...

https://www.instagram.com/reel/DHL{Xhch5TG/?igsh=ciMzaDA5dzF2a3Zw, 2025

Beberapa postingan juga menggunakan gambar-gambar yang dibuat secara

khusus, seperti ilustrasi perempuan merokok yang digabung dengan tulisan atau data.
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Misalnya, dalam satu postingan, terlihat gambar perempuan memegang rokok dan
disertai tulisan “Ini tubuhku, pilihanku.” Di slide berikutnya ada data tentang
bagaimana perempuan sering dinilai negatif karena merokok. Gabungan gambar dan
tulisan ini membuat pesan lebih mudah dipahami. Ini juga mendorong orang untuk
berpikir ulang tentang pandangan mereka terhadap perempuan perokok. Strategi ini
disebut sebagai cara visual yang bisa memperkuat pesan tanpa harus berkata panjang
lebar (Putri & Ardiansah, 2024). Jadi, postingan ini tidak hanya cantik secara visual,

tapi juga punya isi yang penting.

Warna dan tampilan dalam foto juga menunjukkan pesan tersendiri. Biasanya
akun ini memilih warna yang hangat seperti cokelat, krem, dan merah bata warna yang
lekat dengan budaya tembakau. Perempuan dalam foto sering memakai pakaian santai
dan tampil natural, tanpa terlalu banyak riasan. Ini membuat mereka terlihat sebagai
diri sendiri, tidak dibuat-buat. Cara foto seperti ini membuat perempuan perokok
terlihat manusiawi dan bisa diterima. Dalam penelitian, warna dan gaya visual seperti
ini bisa membuat audiens merasa lebih dekat dan percaya (Follower’s Reactions, 2021).
Jadi, pemilihan warna dan tampilan juga punya peran penting dalam menyampaikan

pesan. Ini membuat akun terasa hangat dan akrab.

Akun @komunitaskretek juga mengunggah cerita perempuan perokok dalam
bentuk caption panjang. Kadang, cerita itu diambil dari pengalaman langsungtentang
bagaimana mereka mulai merokok, atau bagaimana orang di sekitarnya menilai. Cerita
ini disertai foto yang sesuai, biasanya memperlihatkan mereka sedang santai atau
tertawa. Gabungan cerita dan foto membuat konten terasa jujur dan nyata. Audiens bisa
memahami bahwa perempuan perokok bukanlah sosok yang buruk, tapi bagian dari
masyarakat biasa. Cara ini bisa mengubah pandangan umum tentang mereka. Visual

dan cerita jadi cara untuk membuka ruang pemahaman dan empati.

Secara keseluruhan, akun @komunitaskretek memakai foto, video, dan cerita
untuk memperlihatkan bahwa perempuan perokok juga punya hak untuk didengar.
Mereka tidak digambarkan secara negatif, tapi sebagai orang biasa yang punya pilihan
hidup. Lewat gambar dan warna yang pas, konten terasa dekat dan menyentuh.

Penelitian menunjukkan bahwa cara visual seperti ini bisa membuat pesan lebih mudah
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diterima dan dipahami (Cortese, 2018). Ini membuat akun menjadi contoh baik tentang
bagaimana media sosial bisa digunakan untuk menyuarakan kelompok yang sering
dianggap tabu. Konten tentang perempuan perokok tidak lagi dilihat dari sisi buruk,
tapi dari sisi kemanusiaan. Cara visual ini bisa jadi inspirasi untuk kampanye sosial

lainnya (Dewi, 2025).

Tampilan eskpresi visual perokok perempuan dalam postingan akun
(@komunitaskretek menunjukkan keragaman yang cukup menarik, namun juga memuat
pola tertentu yang berkontrinbusi dalam membentuk citra perempuan perokok.
Mayoritas perokok perempuan dalam akun @komunitaskretek ditampilkan dalam
kisaran wusia usia remaja, menuju dewasa, hingga dewasa. Hal tersebut
mengindikasikan target viewers atau representasi dominan dari kelompok ini. Tampilan
dalam konten secara umum, menunjukkan gaya berpakaian yang cenderung moden
dengan mencerminkan gaya hidup wurban kontemporer. Perokok perempuan
ditampilkan dengan memakai kaos, jaket denim, atau pakain sehari-hari yang nyaman.
Sehingga diinterpretasikan sebagai upaya untuk menunjukkan bahwa merokok
merupakan bagaian dari gaya hidup yang normal. Hal itu jika dikaji menggunakan teori
Scott (1990), maka secara implisit menantang masyarakat yang cenderung mengaitkan
perokok perempuan dengan citra negative, dan berusaha menormalisasikan kehadiran
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
pemilik akun @gwy1212 mengenai konten visual pada akun @komunitaskretek.

“Sejauh ini untuk konten visual yang mereka sajikan
benar-benar sesuai dengan apa yang kami rasakan, selain quotes
tntang kehidupan yang di padukan dengan kretek, konten nya
berisi tentang sejarah bahan utama kretek, sehingga kami sbgai

pengguna kretek memiliki bnyak ilmu baru bersumber dari akun
@komunitaskretek” (@gwy1212, 2025).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik akun @gwy1212
memaparkan bahwa konten visual yang disajikan oleh akun @komunitaskretek dinilai
sejalan dengan apa yang dirasakan oleh pengikut atau perokok perempuan yang
mengikuti akun ini. Hal itu apabila dikaji menggunakan teori resistensi Scott (1990)
mengenai transkrip publik, maka para pengikut akun juga merasakan bahwa setiap

perlawanan juga dapat dilakukan secara kolektif. Sehingga membuat para pengikut
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akun khususnya perokok perempuan dapat menerima narasi yang sama dengan apa
yang dialami oleh para pengikut akun @komunitaskretek. Pemilik akun @gwy1212
juga mengatakan bahwa konten visual yang ditampilkan juga kaya akan wawasan dan
ilmu yang memadukan antara kretek dengan kehidupan. Hal demikian membuat
pengikut juga mendapatkan wawasan baru dan menjadikan kretek sebagai alat

perlawanan.

Aspek penting yang menampilkan perokok perempuan dalam postingan akun
(@komunitaskretek adalah pose dan ekspresi wajah. Perokok perempuan difoto atau
dijadikan konten dengan pose santai dan percaya diri, seperti saat memegang rokok
dengan gestur yang luwes, menghembuskan asap dengan tenang, dan menatap dengan
berbagai ekspresi. Ekspresi wajah yang dominan adalah ketenangan, kemandirian, dan
sedikit melankolis. Hal tersebut bertujuan untuk menormalisasikan aktivitas
perempuan yang merokok dan menjauhkannya dari stereotip negatife atau citra
perempuan yang nakal (Martiana, 2017). Beberapa postingan bahkan menampilkan
perokok perempuan yang tersenyum tipis atau menunjukkan ekspresi Bahagia,
sehingga terlihat menonjolkan bahwa merokok adalah bagian dari momen kebahagiaan
atau sebagai relaksasi. Representasi dalam postingan akun @komunitaskretek yang
menampilkan perokok perempuan, berupaya untuk mematahkan tereotip lama yang
mengaitkan perokok perempuan dengan citra negatif, sehingga yang ditampilkan

adalah citra yang lebih independen, modern, dan percaya diri.

Penggunaan atribut dan simbol dalam visual postingan akun @komunitaskretek
sangat bepengaruh dalam membangun citra dan narasi eksistensi perokok perempuan.
Rokok itu sendiri juga menjadi simbol utama, namun cara tersebut ditampilkan dengan
variatif. Jenis roko yang dominan ditampilkan dalam postingan adalah rokok kretek
yang sesuai dengan identitas akun (@komunitaskretek. Rokok kretek seringkali
ditampilkan dengan detail, melalui fokus pada filter atau lintingan rokok. Penempatan
rokok pada tangan perempuan perokok, gestur saat memegang rokok, atau pada saat
bara api rokok yang menyala, menekankan interaksi langsung perempuan perokok

dengan produk tembakau. Kehadiran atribut seperti kopi atau buku dapat menciptakan
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narasi tentang momen refleksi, inspirasi, atau produktivitas yang ditemani dengan

sebatng rokok. Seperti salah satu contoh pada gambar, berikut:

Gambar 6. Unggahan foto perempuan perokok pada akun @komunitaskretek

NGABUBURIT SIBUK NYARI TAKJIL,
BEGITU ADZAN MAGHRIB CUKUP
SEGELAS KOPI DAN ROKOK
TERNYATA SUDAH CHILL

Sumber:

https://www.instagram.com/p/DHQIN2BvATJ/?igsh=MWpiNGRnM3diNDNvb,
2025

Dalam konteks akun @komunitaskretek, penggunaan atribut visual seperti rokok
kretek, kopi, atau buku dalam tangan perempuan perokok merupakan bentuk dari
ekspresi simbolik yang penuh makna resistif. Menurut James C. Scott, kelompok
subordinat sering kali tidak mengekspresikan perlawanan secara terbuka karena adanya
risiko dominasi atau hukuman dari kelompok penguasa. Oleh karena itu, mereka
menciptakan apa yang disebut sebagai “transkrip tersembunyi”, yaitu bentuk
komunikasi atau tindakan simbolik yang hanya dipahami dalam ruang sosial mereka

sendiri (Scott, 1990).

Akun ini membingkai perempuan perokok dengan narasi visual yang menempatkan
mereka sebagai subjek aktif, berdaya, dan sadar atas pilihannya. Rokok kretek yang
dipegang oleh perempuan bukan hanya benda konsumsi, tetapi menjadi simbol
perlawanan terhadap norma sosial dominan yang memarjinalkan perempuan perokok.

Dalam masyarakat Indonesia, merokok bagi perempuan kerap diasosiasikan dengan
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stigma negatif seperti tidak bermoral, melanggar norma adat, atau kurang feminin.
Dengan demikian, menampilkan perempuan merokok di ruang publik digital
merupakan bentuk transkrip tersembunyi yang ditampilkan ke ruang semi-terbuka,
yaitu media sosial, yang memungkinkan resistensi tersalurkan tanpa konfrontasi

langsung.

Perempuan perokok yang ditampilkan sedang membaca buku atau bekerja
dengan menggunakan laptop, dapat merubah persepsi negatif dan menghubungkan
aktivitas merokok dengan kegiatan intelektual atau produktif. Beberapa postingan juga
menampilkan aksesoris fashion atau seni, seperti perhiasan atau pakaian yang
menonjolkan gaya individu, sehingga menegaskan aspek individu dan ekspresi diri
yang menjadi bagian dari eksistensi perokok perempuan. Sehingga mengacu pada teori
Scott (1990) terkait trasnkrip publik, berbagai simbol dan atribut yang ditampilkan
dalam postingan secara kolektif berkontribusi dalam membangun narasi bahwa
merokok bagi perempuan bukanlah sekedar kebiasaan negatif, melainkan bagian dari
identitas, gaya hidup, atau ritual personal yang digunakan untuk memperjuangkan

eksistensinya.

2. Bentuk Ekspresi Tekstual

Ekspresi tekstual merupakan hal yang krusial dalam memberikan konteks dan
memperkuat pesan-pesan visual, mengubah gambar menjadi sebuah manifestasi
identitas dan komunitas. Melalui caption, interaksi di kolom komentar, dan
penggunaan hashtag, akun @komunitaskretek secara strategis membentuk narasi
tentang perokok perempuan. Narasi dalam caption pada akun @komunitaskretek
adalah inti dari upaya mereka untuk membangun dan mengartikulasikan eksistensi
perokok perempuan. Pesan utama yang berulang kali disampaikan adalah tentang
kebebasan memilih, penerimaan diri, dan penolakan terhadap penilaian sosial. Caption
seringkali menyajikan narasi personal yang intim, namun dengan resonansi universal
bagi banyak perokok perempuan. Hal itu merupakan cara untuk mengekspresikan
transkrip “tersembunyi” berupa perasaan tidak adil akibat stigma dan ditunjukkan ke

ruang publik (Scott, 1990).
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Dalam narasi ekspresi tekstual, gaya hidup yang digunakan cenderung
informal, santai, dan empatik, membuat pesan terasa lebih personal dan mampu
menyentuh audiens. Hal itu menciptakn kesan dialog, bukan monolog. Frasa-frasa
seperti “pilihan hidup,” “jangan menghakimi apa yang kami lakukan,” “ruang aman
untuk kami berekspresi,” atau “ini tentang kami” sering dimunculkan secara implisist
untuk menyerukan toleransi, pemahaman, dan dkunugan. Caption tersebut tidak
disajikan secara eksplisit yang berisi seruan untuk merokok, namun dengan dengan
cara lain yang mengajak audiens untuk memahami, menghormati pilihan tiap individu,
dan membangun rasa kebersamaan. Narasi yang ditampilkan seringkali memuat
refkeksi mengenai standar ganda dalam masyarakat terkait perilaku merokok,

mengaskan bahwa perilaku merokok adalah bagian dari identitas personal yang tidak

perlu dihakimi (Lailiyah, 2023). Seperti contoh gambar di bawah ini :

Gambar 7. Caption pada akun @komunitaskretek

s28t0 () 939 Y/ 8.729 A

£ Disukai oleh moddiealdieano dan lainnya

komunitaskretek Seringkali masyarakat membuat ragam stigma
terhadap perempuan merokok. Padahal apa yang salah dari
perempuan merokok. Toh merokok itu ngga kenal gender!!

Sumber:

https://www.instagram.com/p/DDolrBBS0iX/?igsh=MXMwY2Zsem85N3Fwbg==,
2025

Akun @komunitaskretek nenjadi ruang interaksi dalam media digital, seperti
interaksi lewat kolom komentar. Hal tersebut membuktikan bahwa akun
(@komunitaskretek berhasil menumbuhkan sebuah komunitas online yang soliddan
suportif. Meskipun ada beberapa komentar yang negatif, namun mayoritas tanggapan
dari pengguna media sosial Instagram yang mengikuti akun @komunitaskretek
cenderung positif, suportif, dan penuh empati, terutama dari sesame perokok

perempuan atau individu yang memiliki pandangan progresif terhadap isu gender dan
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pilihan personal. Adanya pola interaksi yang membangun antara satu pengguna dengan
pengguna lainnya, mereka saling memberikan support, berbagi penglaman pribadi
mengenai stigma yang mereka hadapi, dan memberikan kata-kata yang bersifat empati.
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik akun @gwyl212 mengenai
interaksi dalam ruang virtual pada akun @komunitaskretek.
“Pernah, sya pernah berinteraksi dgn membuat story sesuai
dgn tema, kretek dan kopi, tnpa menampilkan saya sbgai
pengguna, (just cofee & kretek) , motivasinya just for fun,

krna dgn kretek bisa menyambungkan silaturahmi scra
virtual” (@gwy1212, 2025).

Dari wawancara peneliti dengan akun @gwy1212 memparakan bahwa interaksi
itu juga dapat dilakukan dengan cara membuat story yang sejalan dengan tema pada
postingan akun @komunitaskretek, tujuannya adalaha agar dapat terjalin hubungan
yang baik dengan pengguna lain secara virtual. Akun @komunitaskretek juga cukup
aktif dalam memberikan tanggapan komentar, baik dengan /ike ataupun tanggapan
tulisan, sehingga seacara organik memupuk ikatan emosional diantara para
pengikutnya. Hal itu menciptakan ruang aman virtual bagi para perokok perempuan

dan sebagai ruang berbagi pengalaman tanpa penghakiman sepihak.

Dalam pandangan Scott (1990), bentuk ini bisa dilihat sebagai bagian dari
transkrip tersembunyi, yaitu komunikasi yang muncul di antara anggota kelompok
subordinat (dalam hal ini, perempuan perokok) yang tidak selalu tampak di permukaan
publik, tetapi mengandung makna solidaritas dan resistensi terhadap norma dominan
(Scott, 1990). Aksi kecil seperti membuat Story, menyukai komentar, atau menanggapi
dengan tulisan bukanlah sekadar tindakan sosial biasa. Dalam kacamata Scott,
tindakan-tindakan ini bisa dipahami sebagai seni bertahan hidup, dengan praktik yang
dilakukan dalam ruang terbatas yang relatif aman, untuk menjaga identitas diri dan
saling memberikan penguatan psikologis. Saat akun (@komunitaskretek secara
konsisten merespons komentar pengikutnya, itu menciptakan ruang kolektif di mana
resistensi terhadap stigma perempuan perokok bisa diartikulasikan tanpa takut
dikucilkan. Dalam istilah Scott, ruang semacam ini adalah arena transkrip tersembunyi

yang relatif aman, tempat komunitas subordinat bisa membentuk narasi tandingan
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tanpa konfrontasi langsung dengan kekuasaan. Adapun contoh gambar pada kolom

komentar akun @komunitaskretek, sebagai berikut:

Gambar 8. Kolom komentar akun @komunitaskretek

Komentar

Lihat 3 balasan lainnya

dndhussein

Lihat 3 balasan lainnya

prathewell69 24

Saya cucu dari nenek yang hobby linting rokok
tapi diantara puluhan cucu cuma saya yg
perokok & dirumahpun gtime sama pak su
ngopi dan sebat bareng, asik aja sih dapet
suami yg sefrekuensi gitu @

Balas  Lihat terjemahan

Lihat 2 balasan lainnya

adilajsmn 251

Bener banget kenal org tua dulu yang skrg
masih hidup mereka perokok¢-4

Balas Lihat terjemahan

sucialpina_ 241

¥ Saya merokok, tapi gak harus di post, pilih
tempat ternyaman dan tidak menganggu orang
lain.

Balas Lihat terjemahan
Lihat 9 balasan lainnya
s_anita_damayani

Rokok adalah teman setiaku

Balas Lihat terjemahan

Lihat 6 balasan lainnya

Sumber:
(Tangkapan layar pada kolom komentar akun @komunitaskretek, 2025)

Selain itu, hashtag yang digunakan oleh akun @komunitaskretek merupakan
sebagai alat strategi yang multi-fungsi. Tidak hanya memperluas jangkaun konten,
tetapi juga untuk mengkategorikan, mengindentifikasi, dan menyatukan komunitas.
Hasthag #perokokperempuan, #kretekusperempuan, #solidaritasperokokperempuan,
atau hasthag inti seperti #komunitaskretek itu sendiri adalah contoh yang hashtag yang
ditampilkan dalam caption. Hasthag tersebut berfungsi sebagai penanda identitas
kelompok dan wadah bagi individu yang memiliki pengalaman serupa untuk
menemukan satu sama lain. Penggunaaan hashtag juga mengindikasikan upaya yang
diengaja untuk menetralisir berbagai stigma negatif terhadap perokok perempuan,

denga merubah narasi dari “penyimpangan” menjadi “bagian dari keragaman identitas
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budaya.” Hal itu membantu ekosistem konten yang membuat perokok perempuan dapat
mencari dan menemukan dukungan, inspirasi, dan rasa memiliki, serta berkontribusi
pada visibilitas dan penerimaan mereka dalam ranah digital. Seperti contoh pada

gambar berikut:

Gambar 9. Unggahan hashtag pada akun @komunitaskretek

s28b () 939 Y/ 8729 N

£ Disukai oleh moddiealdieano dan lainnya

komunitaskretek Seringkali masyarakat membuat ragam stigma
terhadap perempuan merokok. Padahal apa yang salah dari
perempuan merokok. Toh merokok itu ngga kenal gender!!

#PerempuanMerokok #KomunitasKretek lebih sedikit

16 Desember 2024

n Q B 6

Sumber:

https://www.instagram.com/p/DDolrBBS0iX/?1gsh=MXMwY2Zsem85N3Fwbg==,
2025

Keseluruhan ekspresi konten yang ditampilkan dalam akun @komunitaskretek,
baik visual ataupun tekstual memunculkan tema dan isu yang jelas. lau yang paling
fundamental adalah tantangan terhadap stigma sosial, konten-konten yang disajikan
secara eksplisit ataupun implisit menggambarkan perjuangan perokok perempuan
dalam menghadapi pandangan negatif dari masyarakat. Akun (@komunitaskretek
secara konsiten berusaha menampilkan perokok perempuan sebagai individu yang
normal, produktif, berdaya, dan memiliki kehidupan yang utuh. Sehingga cara itu
sebagai strategi untukmembantah stigma bahwa merokok identic dengan perempuan
nakal atau tidak bermoral. Selain itu, terdapat penekanan yang sangat kuat pada aspek

pilihan dan kebebasan individu.

Hampir setiap konten yang menampilkan perokok perempuan memuat makna

tersirat bahwa merokok merupakan sebuah pilihan pribadi yang harus dihormati.
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Narasi tersebut berakar pada konsep otonomi tubuh dan hak individu untuk
menentukan gaya hidupnya sendiri, yang terlepas dari tekanan atau norma sosial. Hal
itu sebagai bentuk upaya yang sengaja dibuat untuk erebut kembali narasi atas diri
mereka sendiri, menegaskan bahwa pilihan merokok adalah ekspresi dari kehendak
bebas, dan bukan paksaan atau kurangnya kontrol diri. Maka jika dikaji menggunakan
teori resitensi Scott (1990), hal itu merupakan manifestasi yang diungkapkan secara
publik melalui platform digital. Akun @komunitaskretek berhasil menciptakan sebuah
ruang virtual yang inklusif, sehingga eksistensi perokok perempuan dapat diterima,
dipahami, dan didukung. Para perokok perempuan tidak lagi secara individualis
menghadapai stigma negatif, melainkan menjadi bagian dari sebuah kelompok yang

saling memberikan empati.

Solidaritas itu terbentuk dari interaksi di ruang virtual, sebagai wadah berbagai
pengalaman, saling memberikan empati, dan pada akhirnya membentuk sebuah
identitas kolektif yang kuat dan resiliensi. Secara keseluruhan, melalui kombinasi
representasi visual yang seimbang, narasi tekstual yang memberdayakan, dan
pembentukan komunitas virtual yang solid, akun @komunitaskretek berhasil
menampilkan eksitensi perokok perempuan tidak hanya sebagai individu yang
merokok. Sehingga dapat dilihat dari sudut pandang yang berbeda sebagai pribadi yang
berdaya, bebas memilih, dan memiliki tempat yang sama dalam lingkungan tengah
masyarakat. Walaupun seiring berjalannya waktu perlu adanya perjuangan yang
konsiten untuk melawan stigma yang sudah mengakar dalam norma masyarakat. Scott
(1990) melihat hal tersebut sebagai arena perlawanan dengan mengubah narasi pribadi

menjadi gerakan publik yang lebih besar.

B. Alasan Perokok Perempuan Dijadikan Sebagai Simbol Perlawanan Pada Akun
@Komunitaskretek
Pada sub-bab ini peneliti mengulas secara mendalam mengapa figur perokok

perempuan dijadikan sebagai representasi sentral dari narasi perlawanan di akun
(@komunitaskretek. Hal tersebut tidak terlepas dari posisi perokok perempuan dalam
masyarakat Indonesia yang seringkali dihadapkan pada dualitas antara kebebasan individu

dan norma sosial yang membatasi, bahkan cederung menghakimi. Akun
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@komunitaskretek secara kolektif mengeksploitasi titik persimpangan ini untuk

membangun sebuah narasi yang berdaya.

1. Stigma dan Stereotip Ganda Pada Perokok Perempuan

Stigma terhadap perempuan yang merokok seringkali mendapatkan penilaian
yang keras dan stereotip yang menyudutkan. Hal itu terjadi karena perempuan dituntut
untuk menjaga citra yang bersih dan santun (Murtiani, 2023). Masyarakat Indonesia
secara kultural masih memiliki pandangan yang cenderung memberikan penghakiman
serta beban moral terhadap perempuan yang merokok dibandingkan dengan pandangan
terhadap laki-laki. Stigma yang dimunculkan seringkali bersifat ganda, sehingga
menjadikan perokok perempuan subjek diskriminasi dengan perlakuan yang kurang
adil. Fenomena tersebut dapat dikaji melalui lensa teori resistensi Scott (1990) yang
menunjukkan bagaimana stigma dominan masyarakat membentuk sebuah transkrip
publik yang menekan. Sejalan dengan stigma dan stereotip yang diterima oleh
perempuan, peneliti melakukan wawancara dengan admin akun @komunitaskretek

yaitu Rizky Benang, yang ditampilkan pada gambar berikut:

Gambar 10. Wawancara dengan admin komunitas kretek melalui pesan suara
WhatsApp

Sumber: Tangkapan layar pada Aplikasi WhatsApp, 2025

Pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan melalui voice
note WhattsApp diatas, Rizky Benang sebagai admin akun @komunitaskretek
mengungkapkan bahwa perokok perempuan ditampilkan sebagai bagian dari ikon
sejarah kretek. Rizky menilai bahwa kretek tidak hanya diperuntukkan untuk laki-laki

saja, namun juga untuk perempuan. Rizky benang juga menambahkan bahwa
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perempuan dalam sejarah, khususnya dalam cerita sejarah (Roro Mendhut) melalui
rokok perempuan dijadikan seabagai simbol perlawanan yang menentang sistem
patriarki. Jadi perokok perempuan yang ditampilkan dalam berbagai konten yang ada
pada akun (@komunitaskretek merupakan bagian dari simbol perlawanan terhadap

berbagai stigma negatif dan bentuk pertentangan terhadap sistem patriarki.

Pernyataan Rizky bahwa perokok perempuan adalah bagian dari ikon sejarah kretek
menunjukkan bahwa akun @komunitaskretek tidak hanya mempublikasikan konten
visual biasa, melainkan sedang membangun narasi tandingan terhadap konstruksi
budaya dominan yang selama ini menyudutkan perempuan perokok. Dalam Scott
(1990) bentuk seperti ini adalah bagian dari “transkrip tersembunyi”, yakni wacana
alternatif yang hidup di dalam komunitas subordinat dan tidak bisa diungkapkan secara
terbuka dalam ruang publik karena tekanan atau dominasi norma sosial. Dengan
menampilkan perempuan sebagai bagian dari sejarah kretek, (@komunitaskretek

membongkar sejarah resmi yang selama ini maskulin dan patriarkal.

Lebih jauh, narasi tentang Roro Mendut sebagai simbol perlawanan melalui rokok
adalah contoh kuat dari apa yang disebut Scott (1990) sebagai seni perlawanan
simbolik yaitu penggunaan cerita, legenda, dan simbol budaya lokal untuk menantang
dominasi kekuasaan dalam bentuk yang tidak frontal. Dalam kisah Roro Mendut,
perempuan merokok menjadi lambang kemandirian dan penolakan terhadap aturan
yang menindas. Penempatan cerita ini dalam konten digital oleh @komunitaskretek
menjadikan narasi sejarah sebagai alat resistensi terhadap patriarki modern, yang masih
mengatur cara perempuan harus bertingkah laku, termasuk dalam kebiasaan merokok.

Inilah bentuk dari perlawanan budaya yang berakar pada narasi lokal.

Pernyataan bahwa “kretek bukan hanya untuk laki-laki” mengandung makna
resistif yang kuat terhadap sistem simbolik patriarki. Dalam kacamata Scott, resistensi
tidak selalu hadir dalam bentuk aksi demonstratif, tetapi juga bisa muncul dalam bentuk
pengklaiman ulang ruang dan simbol. Di sini, rokok kretek dijadikan simbol budaya
yang inklusif, bukan eksklusif milik laki-laki. Dengan menampilkan perempuan
merokok sebagai hal yang wajar dan historis, akun ini menantang batas-batas budaya

yang mengekang, sekaligus membangun ruang alternatif bagi identitas perempuan
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yang lebih otonom. Ini adalah contoh dari infrapolitik, yaitu bentuk politik kecil dan
tersembunyi yang dilakukan oleh kelompok subordinat untuk melawan sistem dominan

secara perlahan namun konsisten.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2020) memaparkan bahwa
perempuan merokok di depan umum sangat mudah mendapatkan penilaian moral yang
negatif. Salah satu alasan perokok perempuan dijadikan sebagai simbol perlawanan,
karena mereka hanya diasosiasikan dengan citra yang negatif, nakal, tidak bermoral,
murahan, atau bahkan wanita malam. Asosiasi negatif tersebut jauh lebih merrugikan
dan merusak reputasi seorang perempuan dibandingkan dengan yang dialami oleh
perokok laki-laki, yang justru dianggap maskulin dan bahkan dijadikan sebagai simbol
kebebasan. Menurut Martiana dkk (2017) bahwa prasangka positif atau negatif yang

diberikan kepada individu lain sesuai dengan pengalaman individu yang menilai.

Akun @komunitaskretek secara eksplisit maupun implisit menentang asosiasi
moral yang tidak adil dengan menampilkan perokok perempuan dalam konteks yang
positif, normal, dan terhormat. Melaui unggahan gambar dan narasi, akun
@komunitaskretek menunjukkan bahwa pilihan merokok tidak serta-merta
mengurangi nilai moral, integritas, atau martabat seorang perempuan. Konten-konten
yang diunggah seringkali mempertontonkan perokok perempuan yang berpendidikan,
memiliki profesi, hobi, dan kehidupan sosial yang aktif, sehingga dengan efektif
membantah klaim bahwa perilaku merokok yang dilakukan oleh perempuan identik
dengan hal yang negatif. Sejalan dengan teori transkrip publik yang dijelaskan oleh
Scott (1990) bahwa tuntutan terhadap perempuan untuk bersikap anggun, lembut,
sopan, dan menjaga citra diri yang ideal di mata publik juga bagian dari perlawanan.
Merokok dalam persepsi umum sering dianggap sebagai perilaku yang tidak pantas dan
secara fundamental tidak sesuai dengan norma perempuan yang diharapkan tersebut,
bahkan perokok perempuan dianggap mengurangi sifat kelembutan yang ada pada diri
perempuan (Murtiani, 2023). Melalui hasil wawancara peneliti dengan pemilik akun
@rizkybenang sekaligus admin akun (@komunitaskretek terkait representasi

perempuan dalam akun @komunitaskretek.
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“Perempuan merokok ga ada hubungannya dengan
moral dan perempuan menjadi ikon sejarah dalam
tradisi budaya kretek” (@riskybenang, 2025).

Hasil wawancara peneliti dengan pemilik akun @riskybenang dan sebagai
admin (@komunitaskretek, dapat dipaparkan bahwa perokok perempuan bukanlah
orang tidak tidak bermoral, karena merokok tidak ada hubungannya dengan moral.
Perokok perempuan juga ditampilkan dalam akun @komunitaskretek sebagai ikon
sejarah dalam tradisi mengkretek yang sudah menjadi identitas Nasional yang
menunjukkan peran penting perempuan dalam budaya kretek. Dengan menampilkan
perokok perempuan yang terlihat percaya diri dengan aktivitas mereka, akun
(@komunitaskretek membuat narasi perlawanan terhadap ekspetasi norma gender yang
membatasi ekspresi perempuan. Sejalan dengan konsep "transkrip publik” Scott (1990)
yang menekankan bagaimana kelompok dominan memaksakan sutau narasi tertentu.
Narasi yang dibuat menegaskan bahwa keanggunan, kecantikan, dan nilai seorang
perempuan tidak ditentukan oleh kebiasaan merokok, melainkan oleh integritas dan

pilihan hidupnya sendiri.

Kekhawatiran berlebih terhadapa dampak kesehatan pada reproduksi atau
anak-anak seringkali menjadi alasan tambahan untuk menghakimi mereka, meskipun
tanpa dasar ilmiah yang kuat atau perbandingan yang adil dengan resiko perokok laki-
laki terhadap lingkungan sekitar (Lestari & Dermatoto, 2012). Dalam beberapa hal
perokok perempuan juga dihadapakan dengan stigma yang terkait dengan peran mereka
sebagai calon ibu, istri, atau pengasuh. Akun @komunitaskretek tidak secara langsung
membahas isu kesehatan, namun representasi perokok perempuan sebagai individu
normal yang produktif dan bertanggungjawab dapat membantah stigma tersebut secara
tidak langsung, bahwa perokok perempuan tetap bisa memainkan peran dalam
kehidupan keluarga. Mereka ditampilkan dalam konteks kehidupan sehari-hari yang
menunjukkan bahwa merokok adalah bagian dari identitas mereka dan bukan satu-

satunya identitas yang menihilkan peran lain.
. Representasi Kebebasan dan Otonomi Tubuh Sebagai Aksi Perlawanan

Bagi perokok perempuan yang ditampilkan oleh @komunitaskretek, merokok

lebih dari sekedar kebiasaan adiktif namun itu adalah sebuah penegasan fundamental

93



atas hak mereka untuk membuat pilihan individu dan mengendalikan hidup mereka
sendiri. Pilihan itu seringkali datang dengan resiko sosial, namun perlawanan terletak
pada keberanian untuk mengambil tindakan, sejalan dengan bentuk perlawanan
terhadap sistem patriarki dan konservatisme yang ingin mendikte perempuan harus
berpikir, berperilkau, bahkan mengelola tubuh mereka. Akun @komunitaskretek
secara aktif memberikan ruang bagi mereka untuk menunjukkan eksistensi mereka dan
kemampuan untuk bertindak secara mandiri serta membuat keputusan yang

memengaruhi hidup mereka sendiri.

Narasi yang ditampilkan akun @komunitaskretek dalam caption dan visual
menggambarkan perokok perempuan yang tenang dan percaya diri dengan menegaskan
bahwa itu pilihan individu dan tanpa paksaan. Dalam kerangka Scott (1990) hal itu
adalah transisi dari transkrip tersembunyi berupa keinginin untuk bebas memilih,
menjadi transkrip publik melalui tindakan nyata yang ditampilkan pada media sosial,
sebuah resistensi sehari-hari yang terkadang luput dari perhatian. Berdasarkan dari
hasil wawancara peneliti dengan akun @kreteksantuy melalui Dirrect Message,

sebagai berikut:

Gambar 11. Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Dirrect Message

Nah, kalau ngomongin cewek yang
ngerokok di akun itu, mereka lebih sering
nunjukkin sisi kayak gimana sih? Apa jadi
kayak cewek keren, bebas, atau gimana?
Terus, menurut kakak, ini ngaruh nggak
sih ke pandangan orang banyak soal
cewek ngerokok kretek?

kalau ngomongin identitas cewek yang
ngerokok di @komunitaskretek, yang
paling sering muncul itu tema kebebasan
berekspresi, kemandirian, sama apresiasi
ke budaya. Mereka kayak ngasih liat
kalau ngerokok kretek itu pilihan gaya
hidup yang sadar, dan itu bagian dari
identitas personal yang nggak dikekang
sama aturan-aturan sosial yang kaku.
Jadi, cewek yang ngerokok kretek bisa
jadi digambarin sebagai orang yang pede,
berani, atau punya selera seni gitu

Sumber: Tangkapan layar pada Dirrect Message, 2025

94



Dari wawancara diatas mengungkapkan bahwa identitas perokok perempuan
yang ditampilkan oleh akun @komunitaskretek sering muncul dengan narasi
kebebasan berekspresi, kemandirian, dan keberanian. Hal itu menegaskan perokok
perempuan yang memiliki kebebasan atas haknya untuk merokok, sehingga hal
tersebut secara tidak langsung menunjukkan bagaimana akun (@komunitaskretek
merepresentasikan perokok perempuan sebagai simbol perlawanan. Sejalan dengan
teori resistensi Scott (1990) menggunakan konsep hidden transcript yang menunjukkan
perlawanan tersembunyi melalui media, yang dalam hal ini dilakukan untuk melawan

stigma negatif terhadap perokok perempuan.

Menurut Lailiyah (2023) memaparkan bahwa perempuan yang menghisap
tembakau seringkali dilabeli sebagai perempuan nakal dan pemberontak. Oleh karena
itu, eksistensi perokok perempuan di ruang publik secara langsung maupun tidak
langsung merupakan upaya untuk menentang kontrol sosial yang dapat membatasi
ruang gerak perempuan. Mereka berusaha menunjukkan bahwa tubuh mereka adalah
hak otoritas sepenuhnya dan keputusan yang mereka buat atas tubuh itu adalah hak
prerogatif serta menolak pengawasan dan penghakiman sepihak. Akun
(@komunitaskretek berperan sebagai media sosial yang menampilkan perokok
perempuan dengan cara kolektif untuk meruntuhkan kontrol sosial dan pengawasan

yang bersifat mengekang.

Eksistensi dengan tampil terbuka, perokok perempuan secara efektif menolak
label tersebut dan menunjukkan bahwa mereka adalah individu yang berhak atas ruang
publik. Hal itu adalah manifestasi dari teori resistensi Scott (1990) mengenai (transkrip
tersembunyi) yaitu keinginan untuk lepas dari pengawasan yang diwujudkan melalui
visibilitas media sosial (transkrip publik). Meskipun menjadi kontroversial bagi
sebagian pihak, akun @komunitaskretek terus menguatkan narasi tersebut dengan cara
konsisten menampilkan perokok perempuan yang percaya diri, nyaman dengan
pilihannya, dan mampu menghadapi stigma negatif yang masih dimunculkan. Mereka
tampil dengan ekspresi santai, mandiri, dan elegan sehingga menumbuhkan ggasan
bahwa pemeberdayaan bisa hadir dalam berbagai bentuk. Murtiani (2023) memaparkan

bahwa perempuan yang merokok seringkali dilabeli nakal bahkan amoral, namun akun
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(@komunitaskretek menjadi platform yang membantah anggapan tersebut dengan

menampilkan perempuan yang melawan stigma tersebut.

. Perokok Perempuan Sebagai Kekuatan Kolektif dalam Akun @komuniaskretek

Peran akun @komunitaskretek tidak hanya sebatas menampilkan individu, tetapi
juga menjadi alat konstruksi sebuah komunitas daring yang kuat dan suportif.
Komunitas ini menjadi salah satu pilar perlawanan kolektif terhadap stigma negatif
terhadap perokok perempuan. Penyediaan ruang aman virtual yang disediakan oleh
akun @komunitaskretek ini secara efektif memberikan ruang ekspresi bagi perokok
perempuan. Dalam realitas kehidupan sosial, perokok perempuan seringkali
menghadapi diskriminasi (Akbar, 2020). Stigma sosial yang begitu kuat membuat
keberadaan ruang virtual memungkian perokok perempuan untuk menjadi diri mereka
sendiri tanpa perlakuan diskriminatif yang dominan, merupakan bentuk perlawanan
signifikan terhadap isolasi sosial yang mungkin mereka alami. Ruang virtual tersebut
menjadi tempat yang dapat memberikan validasi, pengertian, dan rasa empati.
Komentar-komentar suportif dan bertukar pengalaman pribadi di kolom komentar

menunjukkan betapa vitalnya ruang ini.

Interaksi positif di kolom komentar, penggunaan hashtag yang menguatkan
identitas, dan narasi yang saling menguatkan menciptkan solidaritas kolektif diantara
pengikut. Solidaritas ini menjadi kekuatan perlawanan dengan menunjukkan perokok
perempuan tidak sendirian dalam menghadapi stigma. Mereka memiliki ruang virtual
yang saling memberikan dukungan sosial. Secara signifikan hal tersebut dapat
melemahkan stigma individual, karena beban sosial dan emosional dapat dipikul
bersama. Bentuk perlawanan kolektif ini dapat membuat individu memiliki keberanian
untuk tetap pada pilihan mereka, sehingga dukungan kolektif ini sangat membantu
ruang gerak perokok perempuan. Perokok perempuan bukan lagi bagian dari pihak
yang terisolasi, namun telah menjadi bagian dari gerakan sosial yang lebih besar. Hal
ini sejalan dengan konsep transkrip tersembunyi Scott (1990) yang dikembangkan dan

diwujudkan secara kolektif di ruang publik digital untuk melawan hegemoni stigma.

Akun (@komunitaskretek secara konsisten menampilkan perokok perempuan

dalam berbagai latar belakang, profesi, gaya hidup, kondisi positif, dan berupaya secara
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efektif menormalisasikan mereka dihadapan publik. Visibilitas yang dilakukan secara
terus-menerus ini adalah bentuk perlawanan terhadap upaya masyarakat untuk
menyembunyikan, menyingkirkan, atau menghilangkan perokok perempuan dari
narasi sosial dominan. Ketika sesuatu yang sebelumnya distigmatisasi menjadi lebih
terlihat, lebih sering muncul dalam konteks positif, lebih beragam, dan kekuatannya
sebagai target stigma akan berkurang sehingga penerimaan sosial akan mulai terbuka.
Akun @komunitaskretek membangun sebuah galeri yang kaya akan citra perokok

perempuan yang menunjukkan bahwa mereka adalah bagian dari masyarakat.

Gambar 12. Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Dirrect Message

Kalau soal interaksi di kolom komentar
(@komunitaskretek, kelihatannya sih
pandangan orang macem-macem
banget. Komentar positif mungkin
nunjukkin dukungan ke narasi budaya
sama kebebasan berekspresi, dan ini
secara nggak langsung bikin cewek
perokok kretek jadi lebih 'diterima'.
Banyak yang share pengalaman pribadi
soal kretek atau muji-muji fotonya
Anda mengirim

Tapi ya, kalau ada komentar negatif
(biasanya akun komunitas kan suka
di-filter ya), itu bisa nunjukkin kalau ada
yang nggak setuju sama normalisasi
rokok atau khawatir soal kesehatan,
nggak peduli cowok atau cewek.

Yang menarik sih, kalau banyak banget
komentar yang bahas atau dukung
cewek perokok, ini bisa jadi pertanda
pandangan orang mulai bergeser,
kalau cewek ngerokok kretek itu

lebih bisa diterima, atau bahkan jadi
bentuk ekspresi diri yang positif di
konteks budaya yang dibangun sama
(@komunitaskretek itu

Sumber: Tangkapan layar pada Dirrect Message, 2025

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa terdapat solidaritas organik dalam
media virtual yang ditujukan kepada perokok perempuan. Para perokok perempuan merasa
adanya akun @komunitaskretek ini, makin menunjukkan adanya orang-orang yang masih
bisa memandang dengan narasi dan stigma yang cenderung positif. Pandangan dengan
stigma negatif perlahan mulai bergeser dan menjadi sebuah kekuatan bersama bagi perokok
perempuan untuk melawan stigma yang negatif. Perokok perempuan dalam akun
(@komunitaskretek bukan hanya sekedar ditampilkan karena merokok, melainkan karena
titik persimpangan dari berbagai isu sosial yang kompleks, perdebatan tentang gender, dan

hak individu. Sejalan dengan teori resistensi scott (1990) hal tersebut menggeser cara
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perlawanan dari defensif ke proaktif. Akun @komunitaskretek menjadi platform yang
cukup berani dalam menyuarakan perlawanan tersebut, memberikan suara, visibilitas, dan

kekuatan kolektif terhadap perokok perempuan.

Komentar-komentar positif yang muncul di kolom komentar, misalnya dukungan
terhadap perempuan perokok atau berbagi pengalaman pribadi dapat dilihat sebagai bagian
dari “transkrip tersembunyi” yang mulai dimunculkan ke ruang publik (Scott, 1990).
Dalam konteks Scott, “transkrip tersembunyi” adalah bentuk komunikasi kelompok
subordinat (dalam hal ini, perempuan perokok atau pendukungnya) yang biasanya hanya
muncul dalam ruang aman atau privat, karena khawatir akan sanksi sosial. Ketika akun
(@komunitaskretek berhasil membuka ruang aman digital melalui narasi budaya, komentar
positif ini menjadi semacam resistensi kolektif terhadap wacana dominan yang menstigma

perempuan perokok.

Munculnya komentar negatif juga penting dibaca sebagai bagian dari transkrip publik,
yaitu narasi yang sejalan dengan nilai dominan masyarakat, seperti kekhawatiran terhadap
bahaya rokok atau pandangan bahwa merokok tidak sesuai dengan norma kesopanan,
apalagi bagi perempuan. Komentar-komentar ini menunjukkan bahwa wacana dominan
masih kuat dan muncul secara terbuka. Namun, keberadaan komentar ini juga mengungkap
bahwa media sosial seperti Instagram adalah arena tarik-menarik transkrip publik dan

tersembunyi, tempat resistensi dan kontrol sosial saling bersaing.

Praktik interaksi dalam komentar seperti berbagi pengalaman atau memuji keberanian
perempuan perokok, dalam teori Scott dapat disebut sebagai “infrapolitik”—yaitu bentuk
politik kecil, tidak formal, dan sering tersembunyi dalam keseharian, yang dilakukan oleh
kelompok subordinat untuk membangun solidaritas dan identitas bersama. Meskipun
komentar ini tampak sederhana, misalnya sekadar emoji atau pujian, mereka menjadi tanda
kecil dari perlawanan simbolik terhadap norma sosial yang menindas, khususnya terkait

kontrol terhadap tubuh dan perilaku perempuan.

Terakhir, ketika komentar-komentar positif semakin banyak dan menguat, ini
menunjukkan adanya pergeseran narasi dari bawah, yang mungkin bisa berkembang
menjadi bentuk resistensi yang lebih terorganisir. Dalam kerangka Scott, ini bisa dipahami

sebagai perluasan transkrip tersembunyi ke ruang publik, yang menunjukkan bahwa bentuk
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resistensi simbolik telah mendapatkan ruang yang cukup kuat untuk bertahan dan
berkembang. Dengan kata lain, kolom komentar menjadi ruang artikulasi resistensi
kolektif, di mana narasi budaya tentang perempuan perokok tidak lagi menjadi sesuatu
yang tabu, melainkan bagian dari identitas kultural baru yang sedang dinegosiasikan. Hal
itu juga diperkuat dengan hasil wawancara antara informan dan pemilik akun

(@xformeical , berikut datanya:

Gambar 13. Wawancara dengan akun @xformeical melalui Dirrect Message

Menurut ku ya mas, perempuan perokok
yang ditampilkan di @komunitaskretek
bukan cuma soal kebiasaan merokoknya,
tapi jadi simbol dari perempuan

yang berani, sadar, dan gak takut
mengekspresikan diri. Dari situ, saya
merasa ada semacam keterhubungan
emosional, karena kita jadi tahu ternyata
gak sendiri. Banyak yang ngerasa
senasib pernah dihakimi, dikomentari,
dianggap gak sopan karena ngerokok.
Tapi lewat akun ini, justru jadi merasa
punya tempat buat berbagi, bahkan
saling dukung di kolom komentar

atau DM. Saya rasa, itulah kekuatan
solidaritasnya karena kita saling
menguatkan tanpa harus saling kenal.
Jadi bukan hanya soal rokok, tapi soal
melawan perlakuan tidak adil, dan itu
terasa banget kekompakannya di sana.

Sumber: Tangkapan layar pada Dirrect Message, 2025

Dari jawaban di atas pemilik akun xformeical menuturkan bahwa representasi
perempuan perokok dalam akun @komunitaskretek tidak hanya berkaitan dengan praktik
merokok itu sendiri, tetapi lebih jauh merepresentasikan keberanian, kesadaran, dan
ekspresi diri perempuan secara otonom. Menurut informan, keberadaan akun tersebut
membuka ruang keterhubungan emosional antar pengguna, khususnya perempuan
perokok yang selama ini mengalami perlakuan diskriminatif atau penghakiman sosial.
Perasaan senasib karena pernah dikomentari secara negatif, dianggap tidak sopan, atau
bahkan dimarjinalkan karena merokok, menjadi pengalaman kolektif yang menyatukan

para pengikut akun ini dalam rasa kebersamaan.

Akun @komunitaskretek kemudian berfungsi sebagai ruang alternatif berbagi

pengalaman, tempat curhat, sekaligus arena dukungan antar pengguna baik melalui
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kolom komentar maupun interaksi di pesan pribadi (DM). Pemilik akun xformeical
menilai bahwa solidaritas yang tumbuh tidak bergantung pada relasi personal, melainkan
pada pemahaman bersama terhadap tekanan sosial yang dialami. Dalam hal ini,
solidaritas kolektif terbentuk secara organik dari rasa saling menguatkan dan kebutuhan
akan penerimaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa narasi perempuan perokok yang
dibangun oleh akun tersebut bukan semata tentang konsumsi produk tembakau,
melainkan tentang upaya resistensi terhadap ketidakadilan dan kontrol sosial atas tubuh
dan ekspresi perempuan. Narasi resistensi inilah yang memperkuat ikatan antarindividu

menjadi komunitas yang saling mendukung.

Menggunakan kacamata teori resistensi Scott (1990), pengalaman dan interaksi
tersebut dapat dimaknai sebagai bagian dari transkrip tersembunyi, yakni bentuk
komunikasi yang tidak dapat diungkapkan secara bebas dalam ruang sosial dominan
karena tekanan norma dan potensi sanksi sosial. Ruang digital yang dibangun oleh akun
@komunitaskretek berfungsi sebagai ruang aman, tempat di mana perempuan perokok
dapat menyampaikan pengalaman personal, saling mendukung, dan menegaskan

eksistensinya sebagai individu yang berdaya.

Dalam konteks ini, seni perlawanan sehari-hari sebagaimana dijelaskan oleh Scott
(1990) diwujudkan dalam bentuk ekspresi visual dan narasi pengalaman yang tampak
sederhana namun memiliki dampak politis yang signifikan. Perempuan perokok
dihadirkan bukan dalam kerangka wacana patologis, tetapi sebagai agen yang menyadari
pilihan dan identitasnya, sekaligus menolak aturan sosial yang membatasi ruang gerak
mereka. Oleh karena itu, solidaritas yang terbangun melalui akun @komunitaskretek
dapat dimaknai sebagai bentuk kolektif resistensi simbolik yang tidak hanya
memperjuangkan hak untuk merokok, tetapi lebih luas lagi menantang relasi kuasa yang

membungkam suara dan ekspresi perempuan dalam ruang publik.

100



BAB YV

DAMPAK YANG TERJADI PADA POLA PIKIR DAN PERILAKU PEROKOK
PEREMPUAN AKIBAT UNGGAHAN KONTEN DALAM AKUN
@KOMUNITASKRETEK

A. Dampak Akun @komunitaskretek Terhadap Pola Pikir Perokok Perempuan
Setelah melalui wawancara dengan informan, peneliti mendapatkan data berikut.

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan dalam penelitian ini, dampak yang
dirasakan bagi pengikut akun (@komunitaskretek sangat beragam. Beriku berbagai dampak

yang dirasakan oleh pengikut atau informan:

1. Perubahan Persepsi Terhadap Rokok Kretek dan Identitas Perokok
Perempuan
Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran yang signifikan dalam
persepsi perokok perempuan terhadap rokok kretek itu sendiri, dan lebih jauh
terhadap identitas mereka sebagi perokok perempuan setelah terpengaruh oleh
konten dari akun @komunitaskretek. Konten yang menampilkan sejarah kretek
sebagai bagian dari warisan budaya bangsa, dan potret perokok perempuan dengan
gaya yang anggun dapat mengubah persepsi negatif menjadi suatu hal yang netral
dan kearah positif. Perokok perempuan mulai melihat kretek bukan hanya sebagai
produk tembakau, melainkan sebagai simbol perlawanan terhadap berbagai stigma
dan stereotip. Persepsi itu diperkuat dengan wawancara yang peneliti lakukan
dengan pemilik akun @kretek santuy yang menyatakan bahwa:

“Yang saya rasakan unggahan pada akun komunitas kretek yg
menampilkan perokok perempuan membuat kami lebih percaya diri,
apalagi komunitas kretek terkadang membuat quotes yg menunjukkan
citra baik perokok perempuan. Sehingga kami semakin yakin untuk
melawan berbagai stigma negatif yg ditujukan kepada perokok
perempuan” (@kretek santuy, 2025).
Dari wawancara diatas pemilik akun @kretek santuy memaparkan bahwa akun
@komunitaskretek menjadi platform yang berhasil membuat para perokok
perempuan menjadi lebih percaya diri akibat unggahan kontennya. Selain, itu akun
(@komunitaskretek juga membuat narasi dalam konten berbentuk tulisan infografis

yang berupaya menunjukkan citra positif dari perokok perempuan. Berbagai hal
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yang dilakukan oleh akun @komunitaskretek membuat pemilik akun
(@kretek santuy juga merasa hal tersebut dapat digunakan sebagai alat perlawanan
terhadap stigma negatif yang tertuju pada perokok perempuan. Hal itu juga
diperkuat dengan wawancara peneliti dengan pengikut melalui Direct Message

yang ditunjukan melalui gambar berikut:

Gambar 14.
Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Direct Message

kalau ngomongin identitas cewek yang
ngerokok di @komunitaskretek, yang
paling sering muncul itu tema kebebasan
berekspresi, kemandirian, sama apresiasi
ke budaya. Mereka kayak ngasih liat
kalau ngerokok kretek itu pilihan gaya
hidup yang sadar, dan itu bagian dari
identitas personal yang nggak dikekang
sama aturan-aturan sosial yang kaku.

Jadi, cewek yang ngerokok kretek bisa
jadi digambarin sebagai orang yang pede,
berani, atau punya selera seni gitu

Representasi kayak gini bisa jadi

ngaruh banget ke pandangan orang.

Buat sebagian orang, ini bisa ngurangin
stigma negatif dan bikin kretek (termasuk
buat cewek) jadi kelihatan lebih keren
atau berbudaya.

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pengikut mengaku bahwa identitas
perokok perempuan merupakan bagian dari identitas kebebasan berekspresi, sehingga
merokok merupakan suatu hal yang tidak dapat dikekang oleh atauran sosial yang
hanya menyudutkan perokok perempuan. Representasi perokok perempuan yang
ditampilkan oleh akun @komunitaskretek memengaruhi pandangan orang lain untuk
menepis stigma negatif yang timbul dalam masyarakat. Maka dari itu persepsi yang

muncul dari stigma negatif bergeser pada pandangan yang lebih inklusi dan netral.

Representasi perokok perempuan yang ditampilkan oleh akun @komunitaskretek
ternyata memiliki dampak yang signifikan terhadap persepsi publik. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa para pengikut tidak hanya melihat merokok sebagai sebuah
tindakan, melainkan sebagai bagian integral dari identitas kebebasan berekspresi. Bagi

mereka, merokok bagi perempuan adalah manifestasi dari otonomi personal yang tidak
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seharusnya dibatasi oleh norma sosial atau aturan tak tertulis yang secara bias
menyudutkan perokok perempuan. Pandangan ini menunjukkan adanya penolakan
terhadap standar ganda yang sering diterapkan pada perempuan dalam konteks
konsumsi tembakau, sekaligus menegaskan hak individu untuk memilih gaya hidup

tanpa adanya stigmatisasi berlebihan.

Upaya @komunitaskretek dalam menyoroti perokok perempuan melalui kontennya
terbukti efektif dalam memengaruhi pandangan masyarakat, khususnya untuk menepis
stigma negatif yang selama ini melekat. Dengan menampilkan perokok perempuan
dalam konteks yang lebih positif, kuat, atau sekadar netral, akun ini berhasil menggeser
persepsi awal yang penuh prasangka menjadi pandangan yang lebih inklusif dan netral.
Ini adalah indikasi keberhasilan komunikasi strategis akun tersebut dalam
menormalisasi dan mendemistifikasi perokok perempuan, membuka ruang diskusi
yang lebih sehat tentang peran perempuan di tengah masyarakat yang beragam, dan
pada akhirnya, mendorong penerimaan yang lebih luas terhadap berbagai bentuk

ekspresi diri.

Wawancara menunjukkan bahwa bagi para pengikut @KomunitasKretek, identitas
perokok perempuan diartikan sebagai bagian dari identitas kebebasan berekspresi.
Mereka melihat merokok sebagai hal yang tak bisa dikekang oleh aturan sosial yang
menyudutkan perokok perempuan. Fenomena ini, ditambah dengan representasi positif
perokok perempuan oleh @KomunitasKretek yang memengaruhi pandangan orang
lain untuk menepis stigma negatif, sangat relevan untuk dianalisis menggunakan Teor1
Resistensi James C. Scott. Teori Scott (1990) berfokus pada bagaimana kelompok
subordinat melakukan perlawanan terhadap kekuasaan dominan, seringkali melalui

cara-cara yang tidak frontal atau langsung, melainkan melalui makna simbolis.

Dalam konteks ini, wacana dominan di masyarakat seringkali menempatkan
perempuan perokok dalam posisi yang distigmatisasi, dianggaptmidak pantas, atau
bahkan menyimpang dari norma gender. Ini adalah wacana public yang menekan dan
membatasi ekspresi mereka. Namun, pernyataan informan mengungkapkan adanya
ruang tersembunyi (hidden transcripts) di mana perokok perempuan membentuk

wacana baliknya sendiri. Di balik pandangan publik yang menghakimi, mereka
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mengkonstruksi  merokok sebagai bentuk kebebasan berekspresi. Akun
(@komunitaskretek menjadi platform kunci sebagai kontra narasi ini, yang mengklaim
bahwa merokok bagi perempuan adalah hak individu yang tak boleh dikekang oleh
aturan sosial diskriminatif. Kebiasaan merokok, yang tadinya menjadi sumber stigma,
kini diinterpretasikan ulang sebagai simbol otonomi dan penolakan terhadap
pemaksaan norma. Ini adalah perlawanan yang tidak langsung, di mana mereka tidak
menentang secara fisik, melainkan secara narasi dan makna, membentuk pemahaman
alternatif tentang identitas perokok perempuan yang berhak atas ekspresi diri.

Kemudian pada wawancara berikutnya informan juga memaparkan, sebagai berikut:

Gambar 15. Wawancara dengan akun @gwy1212 pada Direct Message

Postingan mereka mengubah cerita
tentang rokok kretek. Dari sekadar rokok
biasa, jadi simbol warisan budaya dan
keaslian Indonesia. Lewat postingan
yang cerita sejarah, proses bikinnya,
atau komunitasnya, mereka bikin kretek
jadi kelihatan punya nilai budaya. Ini
beda banget dari stigma kesehatan yang
biasanya nempel di rokok.

Akun ini juga menunjukkan perempuan
perokok dengan citra yang keren dan
bebas. Mereka tampilkan perempuan
yang cerdas, mandiri, atau suka seni
sambil merokok, jauh dari pandangan
negatif sebelumnya. Gabungan antara
penguatan budaya kretek dan citra positif
perempuan perokok ini pelan-pelan
menghilangkan stigma. Jadi, orang mulai
lihat kretek dari sisi lain, dan ngerti kalau
perempuan juga punya hak untuk milih
gaya hidupnya, membuat pandangan
masyarakat jadi lebih netral dan
menerima.

Sumber: Tangkapan layer pada Direct Message, 2025

Hasil wawancara dengan informan akun @gwyl212 menunjukkan adanya
pergeseran signifikan dalam persepsi terhadap rokok kretek dan identitas perokok
perempuan, yang dipengaruhi kuat oleh konten yang diunggah oleh akun
@KomunitasKretek. Perubahan ini bermula dari upaya @KomunitasKretek untuk
mengubah narasi utama rokok kretek. Sebelum intervensi akun ini, rokok kretek
seringkali hanya dipandang sebagai produk konsumsi biasa, bahkan tak jarang

diasosiasikan dengan citra negatif, terutama terkait aspek kesehatan. Namun, melalui
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strategi konten yang cerdas, akun (@komunitaskretek berhasil mengangkat rokok

kretek menjadi simbol warisan budaya dan keaslian Indonesia.

Postingan mereka tidak hanya menampilkan produk rokok itu sendiri, melainkan
juga menggali dan menceritakan sejarah panjang kretek, detail proses pembuatannya
yang melibatkan kearifan lokal, serta menyoroti komunitas yang aktif melestarikan
tradisi ini. Dengan demikian, rokok kretek tidak lagi dilihat semata sebagai barang
konsumsi, melainkan sebagai objek yang sarat nilai budaya dan identitas bangsa.
Pendekatan ini secara efektif membedakan rokok kretek dari stigma kesehatan yang
umum melekat pada produk tembakau, menawarkan dimensi baru yang lebih kaya dan

positif.

Lebih lanjut, @KomunitasKretek juga berperan penting dalam merekonstruksi
citra perokok perempuan di mata masyarakat. Selama ini, perokok perempuan sering
dihadapkan pada pandangan negatif dan stigma sosial yang kuat. Namun,
@KomunitasKretek secara konsisten menampilkan representasi perempuan perokok
yang jauh dari stereotip tersebut. Mereka menampilkan perempuan-perempuan yang
digambarkan sebagai individu cerdas, mandiri, memiliki kebebasan berekspresi, atau

bahkan berjiwa seni saat sedang merokok.

Visualisasi yang dipilih tidak lagi menampilkan adegan yang merujuk pada
konotasi negatif, melainkan justru memperlihatkan sisi elegan dan otentik. Gabungan
strategi antara penguatan identitas budaya rokok kretek dan pembentukan citra positif
perokok perempuan ini secara gradual mengikis stigma yang telah mengakar di
masyarakat. Proses ini menyebabkan adanya pergeseran cara pandang, di mana
masyarakat mulai melihat rokok kretek dari perspektif yang berbeda, dan pada saat
yang sama, memahami bahwa perempuan memiliki hak untuk menentukan gaya hidup
dan mengekspresikan diri, termasuk dalam konteks merokok. Pada akhirnya, persepsi
yang tadinya negatif dan menghakimi, perlahan bergeser menjadi pandangan yang

lebih netral dan inklusif.

Narasi tentang perubahan pandangan terhadap rokok kretek dan perempuan
perokok oleh @KomunitasKretek bisa kita bedah pakai teori perlawanan Scott (1990),

khususnya konsep tentang ruang tersembunyi dan senjata kaum lemah. Di masyarakat,
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ada pandangan umum yang sering menganggap rokok itu buruk, apalagi kalau yang
merokok perempuan, sering dianggap nggak pantas. Ini kayak "aturan tak tertulis"
yang bikin perokok merasa tertekan. Tapi, @KomunitasKretek berhasil bikin "ruang
rahasia" di mana ada pandangan lain. Di situ, rokok kretek bukan cuma dianggap
barang biasa, tapi jadi lambang budaya dan keaslian. Buat perempuan perokok, ini jadi
cara buat nunjukkin diri mereka yang bebas, nggak mau diatur-atur sama stigma
masyarakat. Ini semacam perlawanan diam-diam, tapi efektif banget buat bikin cerita

baru yang lebih memberdayakan.

Cara @komunitaskretek menampilkan perempuan perokok dengan citra positif—
misalnya sebagai orang yang cerdas, mandiri, atau suka seni, hal itu diibaratkan
sebagai senjata kaum lemah yang ampuh. Mereka nggak langsung berantem sama
stigma, tapi justru mengubah cara pandang orang dengan ngasih arti baru. Lewat foto
dan cerita yang indah tentang sejarah dan sisi personal kretek, sambil dikaitkan sama
perempuan yang positif, mereka melawan stereotip lama. Perubahan ini bikin rokok
kretek nggak cuma jadi barang biasa, tapi aset budaya, dan perempuan perokok juga
dilihat bukan lagi sebagai objek stigma, tapi sebagai pribadi yang bebas
mengekspresikan diri. Akhirnya, pandangan masyarakat yang tadinya negatif jadi
lebih netral dan menerima, menunjukkan kalau perlawanan simbolis bisa sangat kuat

mengubah cara pandang.

2. Rekonstruksi Identitas Diri sebagai Perokok Perempuan

Konten-konten yang diunggah oleh akun @komunitaskretek secara signifikan
memengaruhi rekonstruksi identitas diri perokok perempuan. Sebelum mereka melihat
konten dari akun tersebut, banyak perokok perempuan telah terinternalisasi stigma
negatif yang ditanamkan oleh masyarakat dan merasa malu atau terpinggirkan. Namun,
setelah terpapar dengan narasi yang mengangkat kretek sebagai bagian dari warisan
budaya serta menampilkan perempuan perokok dalam citra yang positif, cara pandang
mereka mulai berubah. Mereka mulai melihat diri mereka bukan lagi sebagai individu
yang menyimpang atau tidak pantas, melainkan sebagai bagian dari tradisi budaya yang
asli. Fenomena ini sejalan dengan temuan Putri (2019) yang menjelaskan bahwa

Platform media sosial memberikan kesempatan bagi orang-orang untuk
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mengeksplorasi identitas mereka serta memperoleh pengakuan dari komunitas online
yang berbagi minat yang sama. Dalam hal ini, akun @komunitaskretek berperan
sebagai sarana bagi para perokok perempuan untuk merangkul narasi alternatif yang
lebih mendukung dan bersama-sama, yang pada gilirannya menegaskan identitas
positif mereka sebagai perempuan perokok.

Proses rekonstruksi ini bukan sekadar perubahan dangkal dalam persepsi,
melainkan sebuah transformasi kognitif dan emosional yang mendalam. Sebelum
terpapar dengan narasi yang disajikan oleh akun ini, banyak perokok perempuan
seringkali hidup dalam bayang-bayang stigma negatif yang kuat. Hal itu sesuai dengan
hasil wawancara peneliti dengan akaun @gwy1212 yang dtampilkan pada gambar

berikut:

Gambar 16. Wawanacara dengan akun @gwy1212 melalui Direct Message

5. ya, karna banyak quotes? yg
menjelaskan alasan knp kami sbgai
perempuan memilih untuk merokok.

6. dampak positif nya, dgn adanya

komunitas kretek ini bisa membuka
mindset org2 yg berfikir buruk kpd kami,
wlupun ending nya balik lagi k pribadi
setiap org, so far aqg merasa terwakili
oleh quotes? yg ada di komunitaskretek
ini

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Wawancara diatas menunjukkan adanya dampak positif yang dirasakan oleh pengikut
akibat dari postingan yang ada dalam akun @komunitaskretek, sehingga hal itu dinilai
pengikut sebagai upaya untuk membuka mindset masyarakat agar tidak ada pandangan
negatif lagi yang selama ini masih muncul dalam norma sosial.

Namun, setelah secara konsisten terpapar dengan narasi yang disajikan oleh
(@komunitaskretek, cara pandang mereka terhadap diri sendiri dan aktivitas merokok
mereka mulai mengalami pergeseran fundamental. Akun ini secara cerdas juga
mengangkat kretek sebagai bagian tak terpisahkan dari warisan budaya Indonesia,
bukan sekadar produk tembakau biasa. Narasi ini menyuntikkan elemen kebanggaan

budaya ke dalam aktivitas merokok kretek, yang sebelumnya mungkin hanya dianggap
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sebagai kebiasaan pribadi. Lebih jauh, @komunitaskretek secara eksplisit dan
konsisten menampilkan perempuan perokok dalam citra yang positif, modern,
berbudaya, dan mandiri. Foto-foto dan cerita yang diunggah seringkali menunjukkan
perempuan perokok dalam berbagai profesi, latar belakang, dan aktivitas yang positif,
menantang stereotip usang. Misalnya, seorang perokok perempuan bisa ditampilkan
sebagai seniman yang kreatif, pengusaha yang sukses, atau bahkan akademisi yang
sedang membaca buku sambil menikmati kretek, menormalisasi citra mereka. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan akun
@gwy1212, yang memaparkan sebagai berikut:
“Yaa saya merokok karena ternyata budaya
kretek itu merupakan warisan budaya yg harus

dihargai, maka dari itu saya bangga dengan budaya
kretek Indonesia” (gwy1212, 2025)

Dari wawancara diatas menunjukkan bahwa informan @gwy1212 merasakan
bahwa merokok baginya adalah sebuah kebanggan, karena bagian dari mencintai
waraisan budaya bangsa. Perokok perempuan tersebut menjadikan rokok sebagai suatu
hal yang dinilai istimewa karena mengandung nilai tradisi budaya yang kuat. Fenomena
ini selaras dengan temuan Putri (2019) yang menjelaskan bahwa platform media sosial
memberikan kesempatan bagi individu untuk mengeksplorasi identitas mereka secara
bebas, jauh dari tekanan norma sosial di dunia nyata, serta memperoleh pengakuan dan

validasi dari komunitas daring yang berbagi minat dan nilai yang sama.

Pernyataan informan @gwy1212 yang menyebut bahwa merokok kretek tangan
baginya adalah kebanggaan karena bagian dari mencintai warisan budaya bangsa, serta
penilaiannya terhadap rokok sebagai hal istimewa yang mengandung nilai tradisi
budaya yang kuat, memberikan sudut pandang menarik untuk dianalisis menggunakan
Teori Resistensi James C. Scott. Meskipun Scott lebih sering membahas tentang
resistensi kaum subordinat terhadap kekuasaan dominan, konsepnya perlawanan
sehari-hari (weapons of the weak) bisa diterapkan untuk memahami bagaimana
individu menciptakan makna dan menempatkan diri dalam konteks sosial yang lebih
luas, terutama ketika ada narasi dominan yang mungkin menstigmatisasi kebiasaan

mereka. Dalam kasus ini, kita bisa melihat kebanggaan @gwy1212 sebagai bentuk
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resistensi simbolis terhadap stigma negatif merokok, mengubahnya menjadi afirmasi

budaya.

Konsep (hidden transcripts) dari Scott (1990) sangat relevan di sini. Dalam
masyarakat, ada wacana dominan yang seringkali mengkonstruksi merokok, khususnya
pada perempuan, sebagai perilaku negatif, tidak sehat, atau bahkan tidak pantas.
Wacana ini adalah "wacana publik" yang menekan dan menstigmatisasi. Namun,
@gwyl212, yang disokong oleh komunitas seperti @KomunitasKretek, telah
mengembangkan "wacana balik" (counter-discourse) dalam ruang tersembunyi. Di
balik pandangan publik yang menghukum, ia menemukan dan menginternalisasi narasi
bahwa merokok kretek tangan adalah tindakan kebanggaan budaya. Ini adalah bentuk
resistensi simbolis, di mana ia tidak secara terbuka menentang larangan merokok atau
stigma, tetapi secara internal dan di dalam komunitasnya, ia membalikkan makna.
Merokok menjadi sebuah aksi pelestarian budaya, bukan lagi sekadar kebiasaan buruk.
Kebanggaan yang dirasakannya adalah manifestasi dari keberhasilan membangun
wacana baliknya sendiri, yang memberdayakan dan membebaskan dirinya dari beban

stigma sosial.

Scott (1990) membahas berbagai bentuk seni perlawanan atau perlawanan
sehari-hari yang dilakukan kaum subordinat, seringkali tidak langsung dan simbolis.
Kebanggaan @gwy1212 terhadap merokok kretek sebagai warisan budaya dapat
dilihat sebagai bentuk resistensi simbolis terhadap wacana anti-rokok dan stigma
gender. Alih-alih menyembunyikan kebiasaan merokoknya atau merasa bersalah, ia
mengkapitalisasi aspek budaya dari rokok kretek tangan. Ini adalah tindakan cerdik
yang mengubah potensi stigma menjadi sumber kebanggaan. Dengan menonjolkan
nilai tradisi dan warisan budaya, @gwy1212 dan @komunitaskretek secara tidak
langsung melakukan reframing terhadap tindakan merokok. Ini adalah perlawanan
pasif namun kuat terhadap pandangan dominan. Mereka tidak harus mengadakan
demonstrasi menuntut hak merokok, tetapi cukup dengan mengubah makna simbolis
dari tindakan merokok itu sendiri. Kebanggaan ini adalah senjata sehari-hari yang

memungkinkan @gwy1212 untuk mempertahankan identitasnya sebagai perokok.
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Dalam konteks ini, akun @komunitaskretek berfungsi sebagai ruang aman (safe
space) di mana identitas mereka sebagai perempuan perokok tidak dihujat atau
dihakimi, melainkan diakui, didukung, dan bahkan dirayakan. Mereka menemukan
legitimasi untuk pilihan pribadi mereka, yang sebelumnya mungkin hanya bisa
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Proses ini pada gilirannya secara aktif
menegaskan identitas positif mereka sebagai perempuan perokok, mengubah persepsi
internal dari rasa malu dan inferioritas menjadi penerimaan diri, bahkan kebanggaan
akan pilihan personal mereka. Rekonstruksi identitas ini mencerminkan bagaimana
media sosial dapat menjadi agen pemberdayaan yang kuat dalam melawan narasi
dominan yang menstigmatisasi, memungkinkan individu untuk membangun narasi diri
yang lebih positif dan sesuai dengan keinginan mereka. Kemudian akun

@kreteksantuy juga memaparkan, sebagai berikut:

Gambar 17. Wawanacara dengan akun @gwy1212 melalui Direct Message

Tapi, setelah sering lihat konten-konten
(@KomunitasKretek di Instagram mereka,
pandangan aku berubah drastis. Mereka
tuh nunjukkin perempuan merokok

itu bisa banget jadi sosok yang keren,
mandiri, bebas berekspresi, bahkan
punya sisi artistik. Aku lihat foto-foto
perempuan yang lagi nyantai ngerokok
kretek di kafe-kafe estetik, atau video
mereka yang fokus ngelinting rokok
sendiri dengan vibe yang cool.

Mereka juga sering ngejelasin kalau
rokok kretek itu punya sejarah dan nilai
budaya, bukan cuma soal nikotin. Jadi,
aku mulai mikir,

'Oh, ternyata merokok, apalagi kretek,

itu bisa jadi bagian dari identitas yang
positif dan unik.' Aku jadi lebih berani,
lebih pede, dan bahkan ngerasa bangga
jadi perempuan perokok kretek, karena ini
bagian dari 'kebebasan berekspresi' aku
dan cara 'cinta budaya'.

Sekarang, aku nggak malu lagi, justru
ngerasa ini bagian dari diri aku yang kuat
dan punya karakter.

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Wawancara virtual dengan informan @kreteksanty , mengungkap adanya
pergeseran signifikan dalam rekonstruksi identitas diri sebagai perokok perempuan.
Perubahan ini terjadi sebagai respons terhadap narasi dan representasi visual yang
disajikan oleh akun tersebut. Sebelum terpapar konten @komunitaskretek, banyak

informan mengaku merasakan beban stigma dan pandangan negatif yang melekat pada
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identitas perokok perempuan. Mereka seringkali merasa "nakal" atau "tidak pantas,"
dan cenderung menyembunyikan kebiasaan merokoknya dari lingkungan sosial atau
media sosial karena takut dihakimi. Ada kecenderungan kuat untuk menginternalisasi
citra negatif yang umum berlaku di masyarakat, bahwa perempuan merokok adalah
sosok yang tidak sesuai norma atau bahkan menyimpang. Rasa tidak percaya diri dan
kebutuhan untuk merahasiakan aktivitas merokok menjadi bagian dari pengalaman

mereka sehari-hari.

Namun, setelah secara rutin mengakses dan berinteraksi dengan unggahan
@komunitaskretek di Instagram, terjadi transformasi dalam cara mereka memandang
diri sendiri. Akun tersebut secara konsisten menampilkan citra perokok perempuan
yang berlawanan dengan stereotip negatif. Mereka menyajikan visual perempuan-
perempuan yang digambarkan sebagai pribadi yang mandiri, cerdas, memiliki
kebebasan berekspresi, dan bahkan berjiwa seni saat mengonsumsi rokok kretek.
Narasi yang menyertainya seringkali menekankan aspek budaya, sejarah, dan seni di

balik kretek, bukan sekadar kenikmatan nikotin.

Representasi ini berhasil mengubah persepsi informan, dari memandang rokok
sebagai kebiasaan terlarang menjadi bagian dari identitas yang positif dan unik.
Informan merasa lebih berani dan percaya diri, bahkan menunjukkan rasa bangga
sebagai perempuan perokok kretek, karena mengasosiasikannya dengan kebebasan
berekspresi dan apresiasi terhadap warisan budaya. Dengan demikian,
@KomunitasKretek tidak hanya memengaruhi preferensi produk, tetapi juga secara
fundamental membentuk wulang cara perokok perempuan memahami dan
mempresentasikan identitas diri mereka di tengah masyarakat yang masih memegang

stigma.

Wawancara menunjukkan bahwa perubahan identitas perokok perempuan ini
dapat dianalisis melalui teori resistensi Scott (1990) yang menunjukkan bahwa
masyarakat punya pandangan dominan yang menstigmatisasi perempuan perokok,
memaksa mereka menyembunyikan kebiasaan ini. Namun, akun @komunitaskretek
menciptakan ruang tersembunyi di Instagram, tempat narasi tandingan bisa

berkembang. Di sana, merokok bagi perempuan dimaknai sebagai simbol kebebasan
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berekspresi dan apresiasi budaya, bukan lagi aib. Perasaan bangga yang muncul
menunjukkan mereka menginternalisasi narasi alternatif ini, melawan stigma tanpa
konfrontasi  langsung.  Representasi  positif  perempuan  perokok oleh
@KomunitasKretek adalah "senjata kaum lemah" yang efektif; mereka mengubah
citra dan makna rokok, dari sekadar barang biasa menjadi aset budaya, dan perempuan
perokok dari objek stigma menjadi individu yang punya otonomi. Ini adalah
perlawanan pasif tapi kuat yang mengubah pandangan masyarakat menjadi lebih netral

dan inklusif.

3. Peningkatan Kesadaran Kritis terhadap Stigma Sosial

Konten dari @komunitaskretek tidak hanya berfokus pada perubahan persepsi
internal, tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan kesadaran kritis para perokok
perempuan mengenai stigma sosial yang selama ini mereka hadapi. Melalui postingan
yang menyoroti diskriminasi dan pandangan negatif terhadap perokok perempuan, para
pengikut menjadi lebih peka dan mampu menganalisis sumber dari stigma ini. Mereka
tidak lagi hanya menerima label negatif, melainkan mulai mempertanyakan keabsahan
stigma tersebut. Pandangan ini selaras dengan konsep literasi media kritis yang ditulis
oleh Istanto (2019) bahwa individu yang memiliki kemampuan literasi media yang
tinggi akan dapat membaca dan menganalisis pesan-pesan media dengan kritis,
termasuk pesan-pesan yang mengandung stereotip atau stigma. Peningkatan kesadaran
kritis ini mendorong mereka untuk tidak hanya bertahan menghadapi stigma, tetapi
juga aktif mencari cara untuk menantangnya, baik melalui diskusi, berbagi opini,
maupun perilaku yang menunjukkan penolakan terhadap narasi yang merendahkan.

Dalam masyarakat Indonesia, perempuan perokok seringkali menjadi sasaran
labeling negatif dan stereotip yang merendahkan, dicap sebagai perempuan tidak
bermoral, tidak pantas, atau melanggar norma sosial (Ramadhan & Fitri, 2020).
Sebelum berinteraksi dengan akun ini, banyak perokok perempuan mungkin hanya
pasif menerima label-label tersebut, merasa terintimidasi, dan memilih untuk
menyembunyikan kebiasaan merokoknya di ruang publik. Melalui postingan yang
dirancang secara strategis, (@komunitaskretek secara eksplisit menyoroti diskriminasi

dan pandangan negatif yang seringkali dialami perokok perempuan.
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Konten ini bisa berupa infografis yang membongkar mitos, cerita pengalaman
pribadi pengikut lain yang menghadapi stigma, atau bahkan perbandingan narasi
historis tentang perempuan dan kretek yang berbeda dengan pandangan modern yang
mengekang. Eksposur terhadap konten semacam ini membuat para pengikut menjadi
lebih peka dan mampu menganalisis sumber serta konstruksi stigma tersebut. Mereka
tidak lagi hanya menerima label negatif sebagai kebenaran mutlak. Namun sebaliknya,
mereka mulai mempertanyakan keabsahan, validitas, dan motif di balik stigma
tersebut. Hal itu sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan pemilik akun
@gwy1212 yang mengatakan, sebagai berikut:

“Menurut saya akun komunitas kretek ini jadi
platform yang mampu memberikan perspektif yang
banyk dan juga membuat kami perokok perempuan
lebih kritis terhadap berbagai pandangan” (gwy1212,
2025)

Informan mengatakan bahwa akun @omunitaskretek merupakan platform yang

sengaja digunakan untuk memberikan kerangka kritis untuk melihat berbagai stigma
terhadap perokok perempuan. Pandangan ini selaras dengan konsep literasi media kritis
yang ditekankan oleh Budi Istanto (2019), yang menyatakan bahwa individu dengan
kemampuan literasi media yang tinggi akan mampu membaca, menganalisis, dan
mengevaluasi pesan-pesan media, termasuk yang mengandung stereotip atau stigma,
secara kritis. Akun @komunitaskretek, dengan narasi tandingannya, memberdayakan
perokok perempuan untuk menjadi konsumen media yang lebih cerdas dan proaktif.
Mereka diajak untuk tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga mendekonstruksi
pesan-pesan dominan yang merugikan. Hal itu juga diperkuat dengan jawaban

informan dari wawancara melalui Direct Message, sebagai berikut:
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Gambar 18. Wawancara dengan akun @xforme ical melalui Direct Message

Menurut ku, pas lihat konten-konten

di @komunitaskretek, mereka sering
nunjukkin sisi lain perokok kretek. Ada
yang dari kalangan seniman, pekerja
biasa, atau bahkan yang bicara soal
sejarah kretek. Itu kayak buka mata saya,
kalau perokok itu bukan cuma stereotip
yang digembar-gemborkan.

Saya jadi mikir, Kok bisa ya stigma ini
melekat banget? Apa iya semua yang
dibilang orang itu bener? Saya mulai
mempertanyakan kenapa masyarakat
punya pandangan sepihak kayak gitu,
padahal kan banyak juga perokok yang
berkarya, yang menjaga kebersihan, yang
peduli. Jadi, saya nggak lagi gampang
kemakan sama semua stigma negatif
itu. Justru sekarang saya lebih kritis,
mencoba memahami dari berbagai sisi,
bukan cuma dari satu sudut pandang
yang sering disebarluaskan, atau bahkan
hanya menyudutkan perokok perempuan
dengan stigma negatif.

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Hasil wawancara diatas pemilik akun @xforme ical mengungkapakan bahwa
konten pada akun Instagram (@komunitaskretek terbukti memberikan dampak
signifikan pada cara pandang perokok, baik perempuan maupun laki-laki, dalam
menghadapi stigma sosial. Melalui representasi yang lebih beragam dan realistis, akun
ini membantu informan perempuan untuk merasa lebih diterima dan percaya diri,
mengurangi rasa minder akibat tatapan menghakimi. Mereka mulai mempertanyakan
asumsi publik dan mengembangkan penerimaan diri yang lebih kuat, tak lagi mudah
terpengaruh stigma. Di sisi lain, informan laki-laki juga mengakui bahwa
(@komunitaskretek membuka matanya terhadap stereotip keliru yang melekat pada
perokok. Mereka didorong untuk mempertanyakan narasi dominan yang menyudutkan,
membuat mereka tidak lagi menelan mentah-mentah pandangan negatif masyarakat,
melainkan menjadi lebih kritis dan berani melihat isu merokok dari berbagai sudut

pandang yang lebih nuansa.

Peningkatan kesadaran kritis ini mendorong mereka untuk tidak hanya bertahan
menghadapi stigma secara pasif, melainkan juga aktif mencari cara untuk
menantangnya. Upaya penantangan ini dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk,
seperti terlibat dalam diskusi daring yang informatif dan saling menguatkan, berbagi

opini dan pengalaman pribadi yang memberdayakan, atau bahkan melalui perilaku
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yang secara tegas menunjukkan penolakan terhadap narasi yang merendahkan,
misalnya dengan merokok secara terbuka dan percaya diri di ruang publik yang sesuai.
Dengan demikian, @komunitaskretek tidak hanya menjadi platform informasi, tetapi
juga katalisator bagi pembentukan agen-agen perubahan yang lebih sadar dan berdaya
dalam menghadapi norma sosial yang menindas. Begitupun paparan wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan akun @kreteksantuy , sebagai berikut:

Gambar 19.

Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Direct Message

Dulu ya, omongan jelek soal perempuan
perokok itu kayak tembok gede

yang nakutin banget. Aku ngertinya
cuma satu: perempuan merokok itu
langsung dicap nggak bener, nggak

baik, nggak sopan, bahkan ada yang
bilang 'murahan’. Pokoknya, kalau ada
perempuan merokok, langsung deh kena
cap jelek. Makanya, dulu aku sering
ngumpet-ngumpet ngerokoknya, atau
berusaha nggak terlalu kelihatan biar
nggak dicap gitu. Malu banget dan nggak
enak rasanya.

Akun @komunitaskretek, nggak cuma
nunjukkin kalau ngerokok kretek itu seni
atau bagian dari budaya, tapi juga kayak
ngajak kita mikir ulang soal omongan
jelek itu sendiri. Mereka nunjukkin
banyak perempuan yang keren, pinter,
bahkan sukses di kerjaan, tapi juga
ngerokok kretek. Mereka juga sering
bahas kalau omongan jelek itu kadang
cuma gara-gara pandangan sempit atau
standar yang nggak adil di masyarakat.

Aku jadi tahu, 'Oh, ternyata cap jelek

itu nggak selalu bener, kadang cuma
omongan orang yang salah atau nggak
adil.’ Aku jadi mulai mikir-mikir

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Wawancara virtual dengan informan mengindikasikan adanya peningkatan
signifikan dalam kesadaran kritis perokok perempuan terhadap stigma sosial yang
mereka alami, terutama setelah terpapar konten di akun Instagram @komunitaskretek.
Sebelum interaksi intensif dengan akun ini, informan secara umum merasa terbebani
oleh pandangan negatif masyarakat terhadap perempuan perokok. Mereka cenderung
menginternalisasi label-label seperti nakal, tidak pantas, atau tidak sesuai norma sosial,
yang membuat mereka merasa malu dan seringkali menyembunyikan kebiasaan
merokoknya dari lingkungan sosial. Stigma ini terasa seperti "tembok besar" yang

membatasi ekspresi diri dan menciptakan rasa tidak percaya diri yang mendalam.
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Mereka cenderung menerima mentah-mentah cap negatif tersebut, tanpa
mempertanyakan asal-usul atau keadilannya.

Namun, unggahan konten pada akun @komunitaskretek memicu dalam pola
pikir mereka. Akun tersebut tidak hanya memperkenalkan rokok kretek dari sudut
pandang budaya dan seni, tetapi juga secara implisit mendorong informan untuk
mengkritisi stigma yang ada. Mereka menyaksikan representasi perempuan perokok
yang kontras dengan stereotip negatif—perempuan cerdas, berpendidikan, mandiri,
dan sukses—yang juga menikmati kretek. Diskusi atau narasi dalam konten tersebut
seringkali menyoroti bagaimana stigma bisa jadi hasil dari pandangan sempit atau
standar ganda di masyarakat. Hal ini membuat informan mulai mempertanyakan
validitas stigma tersebut, tidak lagi menerimanya sebagai kebenaran mutlak. Mereka
menjadi lebih melek dan berani untuk memiliki pandangan sendiri, lepas dari tekanan
opini publik. Dengan demikian, @komunitaskretek berhasil menumbuhkan kesadaran
kritis yang memberdayakan perokok perempuan untuk tidak hanya menepis stigma,
tetapi juga menganalisis akar ketidakadilan sosial di baliknya.

Wawancara menunjukkan adanya peningkatan kesadaran kritis di kalangan
perempuan perokok, yang dipicu oleh akun @komunitaskretek. Awalnya, mereka
terbebani stigma negatif masyarakat yang memandang perempuan perokok secara
buruk. Namun, mengacu pada Scott (1990) akun @komunitaskretek berperan sebagai
ruang tersembunyi di media sosial, tempat narasi alternatif dibangun. Di sini, merokok
dimaknai ulang sebagai simbol kebebasan berekspresi dan apresiasi budaya, bukan lagi
hal tabu. Mereka tidak melawan stigma secara langsung, melainkan mengubah citra
dan makna rokok serta perokok perempuan itu sendiri. Dengan menampilkan
perempuan cerdas dan mandiri yang merokok, @komunitaskretek berhasil menepis
stereotip negatif. Ini adalah perlawanan simbolis yang mengubah penerimaan pasif
terhadap stigma menjadi kesadaran kritis yang memberdayakan, menunjukkan
bagaimana perubahan makna bisa melawan wacana dominan.

B. Dampak Konten akun @komunitaskretek terhadap Perilaku Perokok Perempuan
Dampak dari unggahan konten yang ditampilkan oleh akun @komunitaskretek
tidak hanya berhenti pada perubahan pola pikir, namun juga masuk dalam perilaku perokok

perempuan. Transformasi tersebut meliputi cara perokok perempuan dalam mebentuk

116



solidaritas, perilaku konsumerisme, dan eksistensi mereka dalam ruang publik atau
lingkungan masyarakat. Dari hasil wawancara dengan informan, peneliti mengidentifikasi
beberapa dampak yang signifikan pada perilaku perokok perempuan.

1. Membentuk Solidaritas Kelompok

Dampak signifikan lain yang terjadi pada perilaku adalah lahirnya rasa
solidaritas yang kuat dalam komunitas di antara perempuan perokok. Melalui
keterlibatan dengan konten (@komunitaskretek serta interaksi dengan pengikut lainnya,
mereka tidak lagi merasa terasing ketika menghadapi stigma. Kesadaran muncul bahwa
banyak individu lain mengalami hal yang serupa dan memiliki ketertarikan yang sama
terhadap kretek. Kondisi ini menumbuhkan rasa kebersamaan dan dukungan. Pola pikir
ini berkontribusi pada pembentukan identitas kolektif yang kuat, di mana mereka mulai
melihat diri mereka sebagai bagian dari suatu gerakan atau kelompok yang lebih luas
yang berjuang untuk hak-hak dan pengakuan.

Konten dan interaksi di akun @komunitaskretek juga mendorong terbentuknya
komunitas mikro di antara perokok perempuan. Mereka mulai saling mengenal,
berkomentar, bertukar cerita, bahkan menyelenggarakan pertemuan kecil atau diskusi
virtual. Aktivitas ini menunjukkan bahwa perilaku kolektif terbentuk bukan hanya
karena kesamaan kebiasaan, tetapi karena keterhubungan makna dan pengalaman
sosial yang serupa. Proses pengelompokan ini menunjukkan adanya bentuk solidaritas
kultural, di mana perempuan perokok saling menguatkan dan membangun narasi
tandingan terhadap stigma sosial. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amalia dan Soegiri (2017) menemukan bahwa komunitas daring memainkan peran
penting dalam menciptakan ruang bagi individu untuk berbagi pengalaman,
memperoleh dukungan emosional, serta membangun rasa kepemilikan yang kuat, yang
pada gilirannya memperkuat identitas kolektif para anggotanya. Rasa solidaritas ini
memberi mereka kekuatan psikologis untuk tetap bertahan pada keputusan yang
mereka ambil dan menantang norma-norma sosial yang ada.

Perokok perempuan mungkin merasa terisolasi dan sendirian dalam
menghadapi stigma sosial. Mereka cenderung menyembunyikan kebiasaan
merokoknya dan menghindari diskusi terbuka karena takut akan penilaian negatif.

Namun, melalui keterlibatan aktif dengan konten yang disajikan oleh akun
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(@komunitaskretek, serta interaksi yang intensif dengan pengikut lainnya melalui
kolom komentar, pesan langsung, atau bahkan melalui acara luring yang mungkin
terinspirasi oleh komunitas daring ini, mereka mulai menyadari bahwa pengalaman
mereka bukanlah unik. Ini mencerminkan prinsip bahwa dukungan sosial (social
support) memainkan peran krusial dalam mengatasi tekanan sosial (Cobb, 1976), di
mana individu merasa didukung dan dipahami oleh orang lain yang memiliki
pengalaman serupa. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
informan @gwy1212 terkait dampak unggahan konten pada akun @komunitaskretek,
dapat dipaparkan sebagai berikut:

Gambar 20.

Wawancara dengan akun @gwy1212 melalui pesan suara Direct Message

« @

> -

{ 6 Lihat transkrip

R TETIs

[} 6 Lihat transkrip

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

“Yang saya rasakan yaa, akun komunitas kretek
ini jadi wadah untuk para perokok perempuan bisa
menciptakan hubungan sosial dan ada rasa
solidaritasnya” (gwy1212,2025)

Informan diatas juga menuturkan bahwa adanya akun @komunitaskretek berhasil
menjadikan para pengikut, khususnya para perokok perempuan dapat membangun
interaksi sosial yang baik. Sehingga hal itu mendorong kekuatan solidaritas dan rasa
kebersamaan yang kuat sesama penikmat rokok. Kesadaran kolektif ini muncul ketika
mereka melihat bahwa banyak individu lain perempuan perokok dari berbagai latar
belakang juga menghadapi stigma serupa dan memiliki ketertarikan yang sama
terhadap kretek. Realisasi ini secara organik menumbuhkan rasa kebersamaan,

dukungan emosional, dan pemahaman bersama. Lingkungan daring yang diciptakan
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oleh @komunitaskretek menjadi semacam "keluarga baru" bagi mereka, di mana
mereka dapat berbagi pengalaman tanpa rasa takut dihakimi, mencari validasi, dan
menerima dorongan moral. Dialog yang terjadi di platform ini seringkali berpusat pada
strategi menghadapi stigma, berbagi informasi tentang kretek, dan merayakan
keberanian untuk menjadi diri sendiri. Senada dengan temuan Hine (2000) mengenai
etnografi virtual, komunitas online ini membentuk ruang sosial yang riil, di mana
hubungan antaranggota dibangun melalui interaksi digital yang berulang dan

bermakna.

Perilaku yang terbentuk dari interaksi ini secara langsung berkontribusi pada
pembentukan identitas kolektif yang kuat. Perempuan perokok mulai melihat diri
mereka bukan lagi sebagai individu yang terfragmentasi dan terpinggirkan, melainkan
sebagai bagian dari suatu gerakan atau kelompok yang lebih luas yang berjuang untuk
hak-hak mereka, pengakuan sosial, dan kebebasan berekspresi. Penelitian yang
dilakukan oleh Soegiri (2017) secara konsisten menemukan bahwa komunitas daring
memainkan peran penting dalam menciptakan ruang bagi individu untuk berbagi
pengalaman, memperoleh dukungan emosional yang substansial, serta membangun
rasa kepemilikan yang kuat, yang pada gilirannya secara signifikan memperkuat
identitas kolektif para anggotanya.

Rasa solidaritas yang terjalin ini tidak hanya memberikan mereka kekuatan
psikologis untuk tetap bertahan pada keputusan personal yang mereka ambil, tetapi
juga memotivasi mereka untuk secara kolektif menantang norma-norma sosial yang
diskriminatif. Dengan menyadari bahwa mereka adalah bagian dari kelompok yang
lebih besar, perokok perempuan merasa lebih berani untuk mengadvokasi diri mereka
sendiri dan menuntut ruang yang adil dalam masyarakat. Ini adalah manifestasi dari
pemberdayaan kolektif yang berakar dari interaksi daring. Rasa solidaritas yang terjalin
dalam komunitas daring seperti yang difasilitasi oleh akun @komunitaskretek memiliki
dampak yang jauh melampaui interaksi digital semata. Solidaritas ini tidak hanya
memberikan perokok perempuan kekuatan psikologis untuk tetap bertahan pada
keputusan personal yang mereka ambil, bahkan di tengah tekanan sosial, tetapi juga
secara aktif memotivasi mereka untuk secara kolektif menantang norma-norma sosial

yang diskriminatif. Kondisi ini menciptakan sebuah lingkungan di mana individu
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merasa didukung dan divalidasi, mengurangi beban stigma yang mungkin mereka
rasakan saat berhadapan dengan masyarakat secara langsung.

Dengan menyadari bahwa mereka adalah bagian dari kelompok yang lebih
besar, perokok perempuan yang terlibat dalam komunitas ini merasa lebih berani untuk
mengadvokasi diri mereka sendiri dan menuntut ruang yang adil dalam masyarakat.
Kehadiran komunitas ini memberikan mereka platform untuk bersuara, berbagi
pengalaman, dan saling menguatkan, sehingga mereka tidak lagi merasa terisolasi
dalam menghadapi pandangan negatif. Ini adalah manifestasi nyata dari pemberdayaan
kolektif yang berakar dari interaksi daring, dukungan virtual berhasil diterjemahkan
menjadi keberanian untuk bertindak nyata di dunia fisik. Sejalan dengan informan

@kreteksantuy  yang juga memaparkan, sebagai berikut:

Gambar 21.

Wawancara dengan akun @gwy1212 melalui pesan suara Direct Message

Duly, kalau lihat perempuan lain
ngerokok di tempat umum, ya udah,
biasa aja. Nggak ada pikiran khusus.
Tapi setelah sering lihat postingan
@KomunitasKretek, terutama yang
nunjukkin perempuan-perempuan

lagi kumpul sambil ngerokok kretek,
atau mereka share quotes tentang
kebersamaan perokok perempuan, itu
bikin aku ngerasa 'oh, ternyata gue nggak
sendirian’. Ada banyak juga yang kayak
aku.

4O

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Wawancara dengan informan menunjukkan bahwa akun Instagram
@KomunitasKretek memiliki dampak signifikan dalam membentuk dan
memperkuat solidaritas kelompok di kalangan perokok perempuan. Sebelum
terpapar konten akun ini, informan mengaku merasa terisolasi atau biasa saja saat
melihat perempuan perokok lain. Tidak ada ikatan khusus atau rasa kebersamaan
yang teridentifikasi secara jelas. Namun, setelah rutin mengikuti dan berinteraksi

dengan unggahan (@komunitaskretek, informan mulai merasakan adanya rasa
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persatuan dan koneksi yang kuat dengan sesama perokok perempuan. Konten yang
menampilkan kebersamaan perokok perempuan, atau quotes yang menyoroti
persatuan mereka, menumbuhkan perasaan bahwa mereka tidak sendirian. Adanya
kode etik atau bahasa yang sama di antara anggota komunitas ini mempererat ikatan,

bahkan dengan mereka yang tidak dikenal secara langsung.

Rasa solidaritas ini secara langsung memengaruhi perilaku sehari-hari perokok
perempuan. Informan menjadi lebih berani dan percaya diri untuk merokok di ruang
publik yang diizinkan, tidak lagi merasa sungkan atau khawatir dihakimi. Mereka
juga cenderung lebih cuek terhadap pandangan negatif dari orang lain, karena merasa
ada dukungan dari komunitas yang lebih besar. Selain itu, solidaritas ini mendorong
perilaku mencari koneksi sosial, seperti lebih terbuka untuk berinteraksi dengan
perempuan perokok lain di tempat umum, atau lebih sering mengunjungi lokasi-
lokasi yang mendukung bagi perokok yang sering direkomendasikan oleh
(@komunitaskretek. Dengan demikian, akun ini berhasil menciptakan perilaku
kebersamaan dan rasa memiliki yang kuat di antara perokok perempuan, mengubah

pengalaman merokok individu menjadi identitas kolektif.

Narasi di atas mengindikasikan bagaimana akun @KomunitasKretek berperan
dalam membentuk dan memperkuat solidaritas kelompok di kalangan perokok
perempuan, sebuah fenomena yang dapat dianalisis menggunakan teori James C.
Scott (1990), khususnya konsep hidden transcripts dan bagaimana ia memengaruhi
public transcript. Awalnya, perempuan perokok sering merasa terisolasi dan malu
karena wacana dominan masyarakat yang menstigmatisasi mereka. Ini menciptakan
public transcript yang menekan, di mana mereka harus menyembunyikan kebiasaan
merokok atau menerima pandangan negatif secara pasif. Namun, @komunitaskretek
berfungsi sebagai ruang tersembunyi virtual, sebuah platform di mana kontra-wacana
dapat dibangun. Di sini, narasi yang menampilkan kebersamaan perempuan perokok
atau quotes tentang persatuan mereka, secara efektif mengubah perasaan terisolasi

menjadi solidaritas kolektif.

Rasa solidaritas yang terbentuk ini kemudian memengaruhi "public transcript"

perokok perempuan. Rasa percaya diri dan keberanian untuk merokok di ruang
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publik yang diizinkan, serta sikap cuek terhadap pandangan negatif, adalah
manifestasi dari perlawanan sehari-hari (weapons of the weak). Mereka tidak
melakukan protes langsung, tetapi mengubah perilaku sosial mereka secara terbuka,
menunjukkan bahwa stigma dominan tidak lagi sepenuhnya mengendalikan tindakan
mereka. Keterbukaan untuk berinteraksi dengan sesama perokok perempuan dan
frekuensi kunjungan ke tempat yang mendukung bagi perokok, menunjukkan bahwa
hidden transcript solidaritas telah cukup kuat untuk memengaruhi public transcript
mereka. Ini adalah bentuk resistensi yang memungkinkan mereka merebut kembali
ruang sosial dan simbolis, mengubah pengalaman individual yang terstigmatisasi

menjadi identitas kolektif yang lebih percaya diri dan terhubung.

2. Konsumerisme

Konten yang diunggah oleh akun Instagram @komunitaskretek memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku konsumerisme perokok perempuan, mengubah cara
mereka memilih dan mengonsumsi produk tembakau. Akun ini tidak hanya
menampilkan rokok sebagai produk biasa, tetapi juga mengemasnya dengan narasi
budaya, estetika, dan gaya hidup tertentu. Misalnya, melalui visualisasi rokok kretek
yang artistik, cerita di balik proses pembuatannya, atau asosiasi dengan aktivitas kreatif
dan gaya hidup yang santai, @komunitaskretek secara implisit membangun citra positif
di seputar merek atau jenis kretek tertentu.

Dampak langsungnya terlihat pada preferensi merek dan keputusan pembelian
perokok perempuan. Informan seringkali merasa terdorong untuk mencoba merk
produk kretek yang secara konsisten ditampilkan atau dibahas secara positif di akun
tersebut. Mereka tidak lagi hanya membeli rokok berdasarkan kebiasaan atau harga,
melainkan terpengaruh oleh nilai-nilai budaya atau estetika yang diasosiasikan dengan
merek tersebut oleh @komunitaskretek. Selain itu, promosi terselubung atau ulasan
yang dibuat oleh akun ini bisa memicu pembelian impulsif atau keinginan untuk
mengoleksi berbagai jenis kretek yang dianggap unik atau otentik. Perilaku ini
mencerminkan bagaimana konsumerisme perokok perempuan tidak hanya didorong
oleh kebutuhan nikotin, tetapi juga oleh konstruksi makna dan identitas yang dibentuk
oleh konten digital dari @komunitaskretek. Sejalan dengan hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan informan, sebagai berikut:
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Gambar 22. Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Direct Message

Di akun @komunitaskretek ada juga
yang bahas Rokok Klobot yang katanya
warisan kuno, atau Rokok Kawung yang
dibikin dari daun aren. Itu bikin aku
mikir, merek ini kayaknya punya cerita
ya, cocok sama gaya gue yang suka yg
unik-unik. Jadi, aku tuh nggak cuma beli
rokok karena butuh nikotin, tapi lebih
karena pengen ngerasain pengalaman
yang berbeda. Akhirnya, keputusan beliku
jadi lebih ke arah merek yang ngasih
inovasi baru yang ditampilkan pada
konten.

¢ 4O
Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Wawancara dengan informan @kreteksantuy menunjukkan bagaimana konten
di akun Instagram (@komunitaskretek secara signifikan memengaruhi keputusan
pembelian rokok perempuan, khususnya dalam mencari inovasi dan pengalaman yang
berbeda. Informan menyatakan bahwa paparan terhadap jenis rokok yang tidak umum
atau tradisional, seperti Rokok Klobot yang disebut sebagai warisan kuno, atau Rokok
Kawung yang terbuat dari daun aren, memicu rasa penasaran dan ketertarikan. Narasi
yang dibangun @komunitaskretek di balik produk-produk ini seperti cerita sejarahnya
atau proses pembuatannya yang unik membuat informan berpikir bahwa merek-merek
tersebut memiliki cerita di baliknya. Hal ini mengubah motivasi pembelian, informan
tidak lagi hanya membeli rokok untuk memenuhi kebutuhan nikotin semata,
melainkan karena keinginan untuk merasakan pengalaman yang berbeda dan unik.
Dengan demikian, keputusan pembelian bergeser ke arah merek-merek yang
menawarkan inovasi atau keunikan seperti yang ditonjolkan dalam konten
(@komunitaskretek, alih-alih hanya berpegang pada merek konvensional atau yang

sudah dikenal luas.

Analisis fenomena ini menggunakan teori James C. Scott (1990), khususnya
konsep senjata kaum lemah (weapons of the weak) dan pembentukan ruang
tersembunyi (hidden transcripts), dapat menjelaskan perubahan perilaku
konsumerisme ini. Dalam konteks pasar rokok yang didominasi oleh merek-merek
besar dan konvensional, keputusan perokok perempuan untuk beralih ke rokok

tradisional atau unik yang dipromosikan @komunitaskretek bisa dilihat sebagai bentuk
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resistensi konsumeris. Ini adalah perlawanan tidak langsung terhadap homogenitas
pasar atau norma konsumsi yang didikte oleh industri rokok raksasa. Memilih Klobot
atau Kawung, yang mungkin dianggap "minoritas" atau "antik" di mata umum,
menjadi "senjata" untuk menegaskan selera dan identitas yang berbeda, menolak

menjadi konsumen yang pasif.

Akun @komunitaskretek sendiri bertindak sebagai ruang tersembunyi di mana
narasi dan nilai-nilai alternatif tentang rokok dapat berkembang. Di ruang ini, rokok
tradisional tidak lagi sekadar barang kuno, melainkan direkonseptualisasi sebagai
produk yang kaya cerita, budaya, dan inovasi dalam tradisi. Melalui narasi ini, akun
@komunitaskretek menawarkan pemahaman baru tentang kualitas atau nilai rokok
yang melampaui fungsi dasarnya. Dengan mengadopsi preferensi yang terbentuk dari
ruang tersembunyi ini, perokok perempuan tidak hanya memenuhi kebutuhan nikotin,
tetapi juga secara simbolis menunjukkan penolakan mereka terhadap budaya konsumsi
massal dan menegaskan identitas mereka sebagai individu yang menghargai keunikan
dan warisan budaya. Ini adalah bentuk resistensi yang termanifestasi dalam pilihan

konsumsi.

Konten yang disajikan oleh akun @komunitaskretek berpotensi sangat kuat
mendorong perilaku konsumerisme di kalangan perokok perempuan. Melalui
representasi yang menarik atau promosi terselubung terhadap merek dan jenis rokok
tertentu, akun ini dapat memicu peningkatan loyalitas mereka terhadap produk tersebut,
bahkan memicu keinginan untuk mencoba varian baru yang diperkenalkan atau
ditonjolkan. Ini secara langsung berimplikasi pada keputusan pembelian produk
tembakau, di mana perempuan perokok cenderung memilih merek atau jenis rokok
yang telah dibangun citra positifnya oleh komunitas ini, daripada sekadar memilih
berdasarkan kebiasaan atau harga. Keterlibatan ini, pada gilirannya, dapat memperkuat
keinginan untuk membeli dan mengonsumsi produk tersebut secara berkelanjutan,
menciptakan lingkaran konsumsi yang terus berputar yang dipengaruhi oleh narasi
komunitas. Hal itu sejalan dengan yang disampaikan oleh salah satu informan, sebagai

berikut:
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Gambar 23.

Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Direct Message

@KomunitasKretek kan sering banget
ngasih tahu soal keunikan rokok kretek,
terutama yang lintingan tangan, yang
mungkin asing buat banyak perempuan
perokok yang cuma tahu rokok filter
modern. Dengan cerita-cerita soal
warisan budaya, keaslian, atau rasa
yang lebih dalam dari kretek tangan,
akun ini bisa bikin orang jadi penasaran.
Misalnya, kalau sering ada postingan
tentang cara melinting kretek sendiri,
sejarahnya, atau obrolan sama
pengrajinnya, ini bisa menciptakan kesan
bahwa kretek tangan itu punya nilai lebih
dan pengalaman yang beda. Hasilnya,
perempuan perokok yang tadinya

cuma kenal rokok filter, jadi tergoda
buat nyobain kretek tangan sebagai
bagian dari eksplorasi budaya kretek yg
mereka lihat, dan akhirnya bisa ngubah
kebiasaan ngerokok mereka.

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Hasil Wawancara diatas mengungkapkan bahwa @komunitaskretek berperan
signifikan dalam menggeser preferensi rokok perempuan dari filter modern ke kretek
tangan. Awalnya, banyak informan menganggap kretek tangan sebagai produk kuno
atau tidak relevan. Namun, akun ini berhasil mengubah persepsi dengan menyajikan
konten visual dan naratif yang mengedepankan warisan budaya, keaslian, dan nilai
seni di balik kretek tangan. Perempuan perokok mulai melihat proses melinting
sendiri, dan sejarah sebagai bagian dari eksplorasi budaya yang menarik. Representasi
kretek tangan dalam konteks estetis dan gaya hidup modern, seperti sesi ngopi santai
atau aktivitas kreatif, menjadikan produk ini lebih menarik dan relevan bagi mereka.
Rasa penasaran ini seringkali mendorong mereka untuk mencari tahu lebih lanjut,
mencoba merek yang direkomendasikan, atau bahkan bergabung dengan workshop
melinting rokok, sehingga mengubah kebiasaan merokok mereka menjadi sebuah

ritual yang lebih bermakna dan terhubung dengan aspek budaya.

Pergeseran preferensi ini didukung oleh ruang informal dan validasi sosial dari
komunitas (@komunitaskretek. Narasi tentang profil rasa yang kompleks dan
pengalaman merokok yang lebih meditative berhasil meruntuhkan stigma negatif
kretek tangan yang dianggap kasar. Selain itu, melihat perempuan lain yang

digambarkan sebagai individu cerdas dan berjiwa bebas menikmati kretek tangan
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melalui konten akun, memberikan pembenaran dan kenyamanan bagi mereka untuk
mengadopsi kebiasaan ini. Ini bukan hanya tentang konsumsi nikotin, melainkan
tentang menjadi bagian dari identitas dan apresiasi budaya kretek yang lebih luas.
Perubahan ini bersifat fundamental, mentransformasi perempuan perokok dari sekadar
konsumen menjadi individu yang terhubung dengan narasi dan komunitas kuat di balik

kretek, membentuk pola konsumsi dan kebiasaan merokok yang baru.

Narasi di atas menggambarkan sebuah dinamika menarik yang bisa dianalisis
melalui lensa james c. scott (1990), khususnya konsep "public transcript’. public
transcript merujuk pada apa yang secara terbuka dinyatakan dan ditampilkan oleh
kelompok dominan (dalam hal ini, wacana anti-rokok, stigma terhadap perempuan
perokok, dan dominasi rokok modern) serta respons subordinat (perokok perempuan)
yang disesuaikan atau strategis di hadapan kekuasaan. Dalam konteks ini, pergeseran
preferensi rokok perempuan dari filter modern ke kretek tangan, yang didorong oleh
(@komunitaskretek, dapat dilihat sebagai bagian dari negosiasi public transcript.
awalnya, public transcript yang dominan menempatkan kretek tangan sebagai produk

kuno atau kasar, dan perempuan perokok dalam stigma negatif.

Akun @komunitaskretek tidak langsung menentang public transcript ini secara
frontal dengan demonstrasi. sebaliknya, akun ini memodifikasi public transcript yang
ada melalui presentasi konten yang estetis dan naratif budaya. dengan menampilkan
kretek tangan sebagai warisan budaya, seni, dan gaya hidup modern (sesi ngopi santai,
aktivitas kreatif), akun @komunitaskretek secara strategis menyuntikkan elemen baru
ke dalam public transcript. ini adalah upaya untuk membuat kretek tangan, dan pada
gilirannya perokok perempuan, lebih dapat diterima secara publik, bahkan menjadi

objek apresiasi.

3. Perilaku Merokok di Ruang Publik
Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah peningkatan rasa percaya diri
perokok perempuan untuk menunjukkan eksistensinya di ruang publik. Hal tersebut
sejalan dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan akun @kretek santuy

bahwa eksistensi perokok perempuan menjadi sebuah tindakan yang dipicu dari
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kesadaran atas hak dan pilihan mereka sendiri. Rasa percaya diri tersebut di ungkapkan

oleh informan akun @kreteksantuy yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 24.

Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Direct Message

PG Okeii, aku baca dulu yaa

Baik kak

1. Yang saya rasakan unggahan pada
akun komunitas kretek yg menampilkan
perokok perempuan membuat kami
lebih percaya diri, apalagi komunitas
kretek terkadang membuat quotes
yang menunjukkan citra baik perokok
perempuan

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025
Pernyataan diatas menegaskan bahwa paparan konten pada akun
@komunitaskretek meemengaruhi tindakan pengikut untuk lebih percya diri dan tidak
takut pada stigma negatif dan penghakiman sepihak terhadap perokok perempuan.
Perilaku tersebut dapat dijelaskan oleh (Bandura, 1997), bahwa keyakinan individu
terhadap kemampunnya untuk melakukan suatu tindakan dapat meningkat setelah
melihat orang lain berhasil melakukannya. Akun @komunitaskretek dalam beberapa
unggahan sering menampilkan perokok perempuan dengan tampilan yang percaya diri,
dari unggahan itu seacara tidak langsung memberikan contoh untuk memengaruhi
pengikut dan udiens untuk bertindak sama. Sejalan dengan penelitian oleh Fitriana dan
Lestari (2019) bahwa role model dapat memengaruhi perilaku generasi muda dan dapat

memicu peniruan terhadap perilaku tersebut dalam realitas kehidupan.

Perilaku perokok perempuan secara terbuka, tidak takut dengan stigma negatif dan
percaya diri yang dipengaruhi oleh @komunitaskretek, dapat diinterpretasikan
seabagai weapons of the week (senjata kaum yang lemah) yang dikemukakan oleh
Scott (1985), hal itu bukanlah perlawanan frontal atau revolusi secara terbuka. Namun
dalam hal ini, sebaliknya perlawanan yang dilakukan dalam bentuk resitensi sehari-

hari, subtil, dan tidak konfrontasi secara langsung, namun efektif dalam menantang
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hegemoni. Perilaku perokok perempuan yang dengan sengaja melakukan aktivitas di
depan umum, meskipun tidak semua orang sepakat dengan perilaku tersebut sedang
melakukan tindakan weapons of the weak. Hal itu merupakan penolakan diam-diam
terhadap norma dominan, pernyataan secara tidak langsung bahwa mereka punya hak
atas otoritas tubuh dan pilihannya. Mereka tidak berteriak dan mengatakan penolakan
terhadap stigma secara langsung, namun tindakan merokok di ruang publik adalah
bentuk perlawanan simbolik. Hal itu sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan akun @kretek santuy yang menunjukkan bahwa:
“Yaa seperti yang di sampaikan dalam komunitas
kretek, aku tetap tampil sebagai perokok perempuan
tanpa takut di judge oleh orang lain yang tidak suka,
namun aku tetap berupaya untuk jadi perokok yang
santun, seperti tidak merokok dengan berkendara
dil” (kretek santuy, 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun ada potensi penghakiman
dari norma sosial, informan memilih untuk tetap menampilkan diri sebagai perokok
perempuan. Pilihan untuk tetap tampil dan tidak takut dihakimi merupakan bentuk
resistensi secara tidak langsung terhadap norma sosial yang menghakimi. Menariknya
dari pemaparan informan dari akun @kretek santuy memberikan penegasan agar
menjadi perokok yang santun, hal itu dapat diinterpretasikan sebagai atrategi adaptif
dalam melakukan resistensi dengan menantang stigma tanpa sepenuhnya melanggar
norma sosial umum.

Sesuai dengan pernyataan Scott (1985) yang menjelaskan bahwa senjata kaum
lemah merupakan taktik yang digunakan oleh kelompok subordinat untuk menghadapi
kaum dominan tanpa konfrontasi secara langsung. Dalam studi kasus perokok
perempuan tibdakan merokok secara terbuka, berbagi pandangan positif tentang rokok
dalam ruang digital, atau berinteraksi dalam akun @komunitaskretek merupakan
manifestasi dari senjata kaum yang lemah. Hal ini merupakan strategi untuk
mempertahankan otonomi dan identitas di tengah tekanan sosial. Perokok perempuan
menggunakan ruang digital yang disediakan oleh akun @komunitaskretek untuk
memperkuat hidden transcript mereka, yang kemudian dimanifestasikan dalam

tindakan weapons of the weak dalam realitas kehidupan. Konsep ini relevan dengan
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konteks masyarakat Indonesia yang menggunakan resistensi kultural atau sosial yang
tidak frontal, seperti penelitian yang dilakukan oleh Widada (2018) yang membahas
bentuk-bentuk resistensi harian masyarakat terhadap kebijakan atau norma yang

dianggap menekan. Hal sama juga dipaparkan oleh akun @gwy1212, sebagai berikut:

Gambar 25.

Wawancara dengan akun @kreteksantuy melalui Direct Message

Akun komunitas kretek ini juga sering
share quote atau tulisan yang intinya
bilang 'nggak usah peduliin omongan
orang' atau 'ini hak kita'. Nah, dari situ,
aku jadi mikir, 'Kenapa juga aku harus
sembunyi-sembunyi? Ini kan di smoking
area yang memang boleh.’ Aku jadi lebih
berani ngerokok di tempat umum, nggak
perlu nyari pojokan lagi. Malah kadang,
aku jadi lebih sering ngerokok di luar

karena udah nggak ada beban pikiran
soal pandangan orang. Rasanya lebih
bebas aja. Jadi, nggak cuma lebih berani,
tapi frekuensiku ngerokok di ruang
publik juga jadi meningkat karena aku
udah nggak peduli sama tatapan atau
omongan negatif dari orang lain.

@ resan @ @ @ @

Sumber: Tangkapan layar pada Direct Message, 2025

Wawancara dengan akun informan @gwy1212 menunjukkan adanya perubahan
signifikan pada perilaku merokok perempuan di ruang publik setelah mereka terpapar
konten dari akun Instagram (@komunitaskretek. Sebelum interaksi intensif dengan
akun ini, informan mengaku cenderung menyembunyikan kebiasaan merokoknya di
tempat umum. Mereka akan mencari lokasi yang sepi, terpencil, atau bahkan toilet,
karena merasa malu dan takut dinilai negatif atau digosipkan oleh masyarakat. Ada rasa
tidak percaya diri yang kuat saat merokok di area terbuka, terutama jika ada banyak
non-perokok di sekitar. Perilaku ini mencerminkan internalisasi stigma sosial yang kuat
terhadap perempuan perokok. Setelah secara rutin melihat dan berinteraksi dengan
unggahan @komunitaskretek, terjadi transformasi dalam cara mereka menampilkan
diri di ruang publik.

Konten yang menampilkan perempuan-perempuan merokok dengan santai dan

penuh percaya diri dan dukungan dari quotes atau tulisan yang menekankan pentingnya
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tidak memedulikan omongan orang lain dan menegaskan hak individu, turut
memperkuat mental mereka. Akibatnya, informan menjadi lebih berani untuk merokok
di tempat umum yang memang merupakan smoking area, tidak lagi perlu mencari
tempat tersembunyi. Bahkan, beberapa mengaku frekuensi merokok di luar rumah jadi
meningkat karena rasa bebas yang lebih besar dan sikap tidak peduli lagi terhadap
tatapan atau omongan negatif dari orang lain. Perubahan ini menunjukkan bagaimana
paparan konten digital tidak hanya mengubah persepsi internal, tetapi juga
memengaruhi perilaku nyata perokok perempuan dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial.

Perubahan perilaku merokok perempuan di ruang publik ini dapat dianalisis
secara efektif menggunakan teori James C. Scott (1990), perokok perempuan berada di
bawah tekanan public transcript yang dominan, yaitu norma masyarakat yang
menstigmatisasi dan menghakimi perempuan perokok. Hal ini menciptakan rasa malu
dan mendorong perilaku sembunyi-sembunyi, menunjukkan adanya kesenjangan
antara keinginan pribadi dan ekspresi publik. Namun, akun @komunitaskretek
berfungsi sebagai ruang tersembunyi virtual, sebuah platform di mana narasi alternatif
dapat dibangun. Di ruang ini, perempuan perokok menemukan validasi dan dukungan,
melihat representasi positif yang berlawanan dengan stigma.

Rasa percaya diri dan perubahan perilaku yang lebih terbuka di ruang publik ini
merupakan manifestasi dari hidden transcript yang mulai meresap ke dalam public
transcript. Perokok perempuan kini melakukan resistensi, bukan melalui konfrontasi
langsung, melainkan melalui perubahan perilaku sehari-hari yang menantang norma.
Merokok lebih terbuka, lebih sering, dan dengan sikap acuh tak acuh terhadap
pandangan negatif adalah bentuk resistensi pasif namun efektif. Mereka secara kolektif,
melalui dukungan dari @komunitaskretek, berhasil mengukir ruang sosial yang lebih
besar bagi identitas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa hidden transcript yang kuat,
ketika dibagikan dan divalidasi dalam sebuah komunitas, dapat mendorong individu
untuk secara aktif mengubah public transcript mereka, mengurangi kekuatan stigma

dan merebut kembali otonomi dalam perilaku di ruang publik.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil data riset yang sudah dikumpulkan oleh peneliti dari

penelitian ini tentang “Perempuan Merokok: Studi Pada Akun @komunitaskretek” maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Ekspresi visual yang mennampilkan perokok perempuan dalam gaya modern, santai,
dan percaya diri dapat menormalisasikan citra perokok perempuan dan membantah
stigma negatif yang sering dimunculkan. Konten visual ini menggambarkan tidaka
langsung menunjukkan resistensi yang kemukakan oleh James C. Scott. Ekspresi
tekstual melalui interaksi pada kolom komentar berperan krusial dalam mebangun
transkrip tersembunyi di kalangan perokok perempuan. Narasi tentang kebebasan
memilih, pnerimaan terhadap diri, dan penolakan terhadap stigma sosial menciptakan
ruang aman virtual bagi perokok perempuan. Solidaritas yang dibentuk secara kolektif
di kolom komentar membentuk kekuatan untuk menghadapi berbgai stigma sosial dan
stereotip.

Akun @komunitaskretek merubah persepsi negatif menjadi netral dan cenderung
positif, dengan menjadikan kretek sebagai simbol perlawananan, perokok perempuan
semakin percaya diri atas hak yang mereka pilih. Selain itu, adanya akun
(@komunitaskretek membuat pengikut semakin terikat emosional dengan
meningkatnya pengetahuan mengenai kretek. Konsep transkrip tersembunyi juga
dimanifestasikan dalam akun @komunitaskretek yang memberikan wadah bagi
perokok perempuan terhadap cara pandang yang lebih luas mengenai diri mereka.
Perokok perempuan menjadi individu-individu yang memiliki daya karena mendapat
dukungan dan validasi dari akun @komunitaskretek. Perilaku yang ditunjukkan
perokok perempuan lebih berani dalam menampilkan diri mereka tanpa takut dihakimi,
namun tetap patuh pada norma sosial utama seperti ungkapan informan terkait
“perokok santun”. Sejalan dengan teori James C. Scott bahwa perlawanan kaum

subordinat seringkali tidak terlihat secara langsung.
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B. Saran

1.

Berdasarkan dari analisis penelitian diatas, sebagai peneliti saya memberikan beberapa
saran untuk akun @komunitaskretek. Pertama, pertahankan dan kembangkan narasi
yang menunjukkan aspek kebebasan, otonomi tubuh, dan citra positif yang dihadirkan
untuk mengadvokasi perokok perempuan dari berbagai stigma yang negatif. Kedua,
tetap konsisten dalam menampilkan konten-konten visual dan tekstual yang
memperkuat konsep transkrip publik dan transkrip tersembunyi. Ketiga, akun ini dapat
meningkatkan kreativitas dalam pembuatan konten-konten dengan menggunakan
berbagai fitur yang ada dalam platform Intagram, sehingga kedepannya juga banyak
ragam konten yang ditunjukkan untuk memperluas jaringan dan memperkaya berbagai
perspektif.

Bagi peneliti lain, saran yang peneliti berikan adalah perluas lagi eksplorasi terkait
representasi perokok perempuan dalam akun @komunitaskretek. Eksplorasi secara
komprehensif sehingga dapat membedah berbagai perspektif yang akan muncul lagi di
masa mendatang. Peneliti juga menyarankan, jika peneliti lain tertarik untuk mengkaji
perokok perempuan dalam akun @komunitaskretek di platform Instagram ini.
Gunakan teori lain yang relevan dengan penelitian ini untuk memperkaya analisis
terkait perokok perempuan di akun @komunitaskretek dengan analisis yang berbeda,

sehingga dapat memperkaya pemahaman untuk masyarakat luas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Konsen Wawancara

& ?:: Admin//Rizky Komunita.. [ R4 « C ) % Ch

Aktif kemarin

Saya kirim via vn ya

)

Okeii, aku baca dulu yaa

Baik kak

1. Yang saya rasakan unggahan pada
akun komunitas kretek yg menampilkan
perokok perempuan membuat kami
lebih percaya diri, apalagi komunitas
kretek terkadang membuat quotes
yang menunjukkan citra baik perokok
perempuan

> o

2. lyaa, banyak ilmu yang bisa aku dapat,
wawasan pengetahuan mengenai kretek
ternyata sangat luas

3. Untuk saat ini, unggahan yang di
tampilkan membuat merasa jauh lebih
percaya diri, dan juga tidak takut dalam
menunjukkan pilihan diri

4. Yaa seperti yang di sampaikan dalam
komunitas kretek, aku tetap tampil
sebagai perokok perempuan tanpa
takut di judge oleh orang lain yang tidak
suka, namun aku tetap berupaya untuk
jadi perokok yang santun, seperti tidak
merokok dengan berkendara dll

Baikk kakk, sekali lagi terimakasih atas
jawabannya

Okei kak, kalo masih ada pertanyaan lagi,

U2 RCNC)
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Q Pesan...

Q‘ gwy1212

Aktif hari ini

® & O

1. kesan nya , merasa tersupport dgn
adanya akun komunitaskretekkarna
kami sebagai perempuan perokok psti
nya terlihat bgtu buruk di mata org
awam.

e

Q./

2.sejauh ini untuk konten visual yg
mrka sajikan bnr2 sesuai dgn apa yg
kami rasakan, selain quotes tntang
kehidupan yg di padukan dgn kretek,
konten nya berisi tentang sejarah bahan
utama kretek, sehingga kami sbgai
pengguna kretek memiliki bnyak ilmu
baru bersumber dari akun komunitas
kretek

3. pernah, sya pernah berinteraksi dgn
membuat story sesuai dgn tema, kretek
dan kopi, tnpa menampilkan saya

sbgai pengguna, (just cofee & kretek) ,
motivasinya just for fun, krna dgn kretek
bisa menyambungkan silaturahmi scra
virtual

4. untuk di lingkungan so far sya tidak
pernah mmbahas tentang rokok

5. ya, karna banyak quotes? yg
menjelaskan alasan knp kami sbgai
perempuan memilih untuk merokok.

6. dampak positif nya, dgn adanya

Lamiinitan bratal ini hica mamhiibla
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siapp dek

Ohh iya kakk, kakaknya ini sudah
mengikuti akun @komunitaskretek udah
berapa bulan yaa

mengikuti nya kisaran 3 bulan kya nya ka
krna memang jarang aktif d ig

sesekali aja buka ig

Ohh iyaa baik, alasannya lebih tertarik
mengikuti akun itu apa ya kak

pertama karna semua anggota nya
ramah

kedua bnyak ilmu juga

ketiga bnyak postingan2 dgn caption
bagus, memadukan kretek dgn
kehidupan@®
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Lampiran 2. Contoh-contoh Konten

& Postingan

Komentar

Lihat 3 balasan lainnya

komunitaskretek
J7 Yovie Widianto, Hivi! « Semenjak Ada Dirimu

TIiDAK ADA YANG SALAH BAGi PEREMPUAN P S
UNTUK MEROKOK.
YANG SALAH iTU STIGMANYA © Ginpanaii i

Saya cucu dari nenek yang hobby linting rokok
tapi diantara puluhan cucu cuma saya yg
perokok @ dirumahpun gtime sama pak su
ngopi dan sebat bareng, asik aja sih dapet
suami yg sefrekuensi gitu &

Balas  Lihat terjemahan

Lihat 2 balasan lainnya

adilajsmn 25 mg

Bener banget kenal org tua dulu yang skrg
masih hidup mereka perokok¢-4

Balas  Lihat terjemahan

sucialpina_ 24 mg

Saya merokok, tapi gak harus di post, pilih
tempat ternyaman dan tidak menganggu orang
lain.

Balas  Lihat terjemahan

Lihat 9 balasan lainnya

szab () 939 Y/ 8729

£ Disukai oleh moddiealdieano dan lainnya . Rokok adalah teman setiaku

s_anita_damayani 25 mg

komunitaskretek Seringkali masyarakat membuat ragam stigma - Balas  Lihat terjemahan
terhadap perempuan merokok. Padahal apa yang salah dari

perempuan merokok. Toh merokok itu ngga kenal gender!! Lihat 6 balasan lainnya

sz () 939 Y/ 8.729 N

£ Disukai oleh moddiealdieano dan lainnya

komunitaskretek Seringkali masyarakat membuat ragam stigma
terhadap perempuan merokok. Padahal apa yang salah dari
perempuan merokok. Toh merokok itu ngga kenal gender!!

#PerempuanMerokok #KomunitasKretek lebih sedikit

esember 2024
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